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ABSTRAK

Kota Gombong dengan fasilitas perkotaan yang lengkap telah ditetapkan sebagai
salah satu pusat pertumbuhan wilayah dan diharapkan dapat memberikan pengaruh
terhadap wilayah pelayanannya sehingga berkembang sesuai dengan hirarki kotanya.
Perkembangan Kota Gombong lebih menarik sebagai tempat berusaha dibandingkan kota-
kota kecil sekitarnya sehingga berkembang sendiri mengakibatkan pusat-pusat pelayanan
wilayah sekitarnya menjadi tidak berkembang. Menurut Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Kebumen, hirarli Kota Gombong sama dengan Kota Kebumen sebagai
ibukota Kabupaten Kebumen sehingga memeriukan kejelasan peran dan fungsi yang
diemban oleh masing-masing kota. Kejelasan peran kota ini berkaitan erat dengan konsep
pusat pertumbuhan karena kota-kota pusat pertumbuhan harus leriniegrasi dan bersifat
komplementer.

Analisis Kota Gombong sebagai salah sat: pusat pertumbuhan wilavah di
Kabupaten Kebumen secara keseluruhan terdivi dari lima analisisyang terdiri dari
analisis tipologi ekonomi wilayah, analisis keterkaitan aktivitas perekonomian, analisis
wilayah pengaruh, analisis hirarki kota dan analisis peranan Kota Gombong sebagai
salah satu pusat pertumbuhan wilayah terhadap sistem perwilayahan di Kabupaten
Kebumen. Dari analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa peran Kota
Gombong sebagai salah satu pusat pertumbuhan di Kabupaten Kebumen adalah besar
karena mendominasi perekonomian wilayah barat Kabupaten Kebumen, ditunjukan
dengan wilayah pengaruh dan interaksi ekonomi dengan wilayah sekitarnya yaitu di 8
kecamatan yaitu Sempor, Kuwarasan, Karanganyar, Buayan, Karanggayam, Rowokele,
Ayah dan Puring. Dominasi Kota Gombong terhadap wilayah sekitarnya mengakibathan
ketergantungan wilayah sekitarnya terhadap fasilitas perkotaan Kota Gombong dan sistem
distribusi barang, baik ke wilayah belakangnya maupun ke kota besar.

Kota Gombong memilili pengaruh yang kuat karena memilili fasilitas yang
lengkap dan mempunyai peran sebagai pusat pelayanan umum dan sosial, pusat komersial
dan pelayanan jasa, pusat pemasaran dan perdagangan vegional, pusat penyediaan dan
pemrosesan produk pertanian, pusat transportasi dan komunikasi regional dan pusat
transformasi sosial. Sebagai sebuah pusat pertumbuhan, Kota Gombong berkembang
bukan berdasar pada keberadaan industri besar atau adanya kawasan industri tetapi lebih
mengarah sebagai kota yang memberikan pelayanan ke wilayah belakangnya yang
didominasi sekior pertanian. Dengan fasilitas yang dimiliki dan interaksi ekonomi yang
terjadi maka dalam sistem perwilayahan Kabupaten Kebumen, Kota Gombong mengarah
sebagai pusat jasa, pusat industri pengolahan dan perdagangan berskala regional dan
lokal sedonghkan Kota Kebumen adalah pusat pemerintahan, pusat pelavanan jasa dan
pusat permukiman.Kota Gombong berkembang terutama disebabkan peran sebagai pusat
pelayanan wilayah, maka pengembangannya perlu ditunjang dengan jaringan transportasi
ke wilayah belakangnya. Pengembangan wilayah dapat dipercepat bila di Kota Gombong
terdapat industri yang mempunyai keterkaitan dengan wilayah belakangnya.
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ABITRACT

Gombong with the complete urban facility have been specified as one of regional
growth center expected can give the influence to its hinterind so that expand as according
to town hierarchy owned. Growth of Gombong more interesting as bussines place than
surounding small town becoming not expand. According to revision RIRW (Regional
Spatial Plan) of Kebumen Regency, hierarchy of Gombong is equal to Kebumen Town as
capital of Kebumen regency so that need the clarity of role and function by each town.
This rown role clarity is interconnected with the concept the growth center because the
growth center have to be integrated and have the character of complementary.

Analyse Gombong as one of regional growth center in Kebumen Regency consisted
of five analyses typology of regional economic analysis and activity economy relation
analysis, regional influence analysis, analysis of hierarchy of town and analysis of role of
Gombong as one of regional growth center to region system in Kebumen Regency. Based
on the analysis which has been done, it can be concluded that Gombong's role and
Junction as one of growth center in Kebumen Regency is big because Gombong become
dominates western region of Kebumen Regency economics, indicated that Gombong's
areas of influence and economics interaction in surrounding areas in 8 subdistrict that is
Sempor, Kuwarasan, Karanganyar, Buayan, Karanggayam, Rowokele, Ayah and Puring.
Gombong dominates over surrronding areas caused its depend on Gombong's urban
Jacilities and goods distribution system, either come in to its hinterland or go to bigger
cilies.

Gombong own the strong inferaction because owning complete facility and have
role as public service center and social, commercial center and service activities, center
the marketing and commerce regional, supply center and process of agriculture product,
center the transportation and communications regional and center the social
transformation. As a growth center, Gombong expand non basing on big industrial
existence or existence of industrial area but rather observe as town giving service 1o its
hinterland which is predominated by agriculture. With facility owned and economic
interaction that happened hence in system of region of Kebumen Regency, Gombong
instruct as service center, industrial estate of processing and commerce of have regional
and local scale while Kebumen Town is governance center, the service activities center
and settlement center. Development of Gombong especially because of its role as regional
services center then its development be needed supported by transportation system for its
Hinterland. Regional development should be accelerated if Gombong has industry which
linkage with its hinterland,
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, fungsi dan peran kota dapat ditinjau dari konsep pengembangan
wilayah. Secara garis besar terdapat tiga konsep utama pengembangan wilayah yang
didasarkan pada penataan ruang, yaitu pusat pertumbuhan (growth pole), integrasi
fungsional (fiunctional integration), dan pendekatan desentralisasi (Alkadri, et al 1999:8).

Konsep pertumbuhan wilayah menekankan perlunya investasi terpusat pada suatu
pusat pertumbuhan atau wilayal/kota yang telah mempunyai infrastruktur cukup baik.
Konsep kedua, integrasi fungsional, adalah suvatu alternatif pendekatan yang
mengutamakan adanya integrasi yang diciptakan sengaja di antara berbagai pusat
pertumbuhan karena adanya fungsi yang komplementer. Konsep ini menempatkan suaty
kota atau wilayah mempunyai hirarki scbagai pusat pelayanan relatif terhadap kota atau
wilayalt lain. Perencanaan kota di Indonesia banyak menganut konsep ini, namun integrasi
yang dilakukan bukan berdasar pada potensi produksi tetapi lebih pada fingsi
pemerintahan. Konsep yang ketiga yaitu pendekatan desentralisasi, dimaksudkan agar
dapat mencegah tidak terjadinya aliran keluar (outflow) dari sumber dana dan sumber daya
manusia (Alkadri, et al 1999:8-9).

Peran kota kecil/sedang mulai mendapat perhatian setelah adanya konsep
desentralisasi kota, Sejalan dengan keraguan atan bahkan penolakan terhadap pertumbuhan
yang terkonsentrasi di kota besar, muncul gagasan untuk mempromosikan “desentralisasi”
yang manifestasinya adalah dengan menyebarkan pembangunan melalui penanaman
investasi ke pusat-pusat yang lebih rendah hirarkinya (Rondinelli and Ruddle:1978:48

dalam Prabatmod;jo:1993)). Menurut Rondinelli dalam Prabatmodjo (1993:3), tujuan dasar




gagasan deséntralisasi adalal untuk mencapai pemerataan sambil menghindari penyakit
kota besar. Dalam versi lebih moderat, perhatian pada seluruh kota dalam suatu hirarki
mulai dari kota besar sampai pusat pelayanan juga dikembangkan. Ini dilandasi pemikiran,
baliwa integrasi yang baik berbagai pusat dengan karakteristik fungsional yang beragam
dapat mendorong perkembangan wilayah lebih merata.

Perkembangan kota dan wilayah di Indonesia dapat dilihat sebagai resultante
kegiatan sosial ekonomi dengan lingkungan yang dipengaruhi oleh interaksi kebijaksanaan
pemerintah dan reaksi masyarakat. Mengingat kondisi geografi wilayah nasional yang
tidak homogen, terdapat intensitas perkembangan kota dan wilayah yang berbeda-beda.
(Sumadibyo;1994),

Perkembangan kota yang pesat secara tidak langsung dapat menyebabkan
terjadinya kesenjangan pembangunan antardaerah. Menurut Tim PAN-UGM dengan
Bappeda Jawa Tengah dalam Harijanta (2000:6), daerah yang mengalami pertumbuhan
lambat antara lain disebabkan adanya kecenderungan penanam modal (investor) memilih
daerah perkotaan atau dacrah yang telah memiliki fasilitas seperti prasarana perhubungan,
Jaringan listrik, jaringan telekomunikasi, perbankan, asuransi dan tenaga kerja yang
terampil.

Kelengkapan fasilitas dapat terjadi sebagai hasil investasi swasta pada suatu kota
atau merupakan hasil kebijakan pemerintah. Kebijakan pemerintah tersebut berupa
penetapan kota-kota tertentu menjadi suatu pusat pertumbuhan (growth centre). Pusat
pertumbuhan merupakan salah satu peran terpenting suatu kota. Beberapa peran kota
seperti pusat pengembangan ekonomi dan pusat pelayanan jasa wilayah secara langsung

dan tidak langsung terkait dengan peran kota sebagai pusat pertumbuhan wilayah.




Kebijakan penetapan pusat-pusat pertumbuhan pertumbuhan wilayah juga
dilaksanakan di Kabupaten Kebumen. Kabupaten Kebumen dengan wilayah yang luas
vaitn 128,1 km persegi membutuhkan suatu usaha pengembangan wilayah yang
terintegrasi agar terjadi keseimbangan perkembangan antar wilayah. Hal ini dilaksanakan
dengan membuat beberapa pusat pertumbuhan antara lain Kota Gombong yang terletak di
Jjalur lintas selatan Jawa, 21 kilometer sebelah barat Kota Kebumen.

Kota Gombong merupakan kota penting di Kabupaten Kebumen karena
merupakan salah satu bentuk konsep desentralisasi untuk meratakan pembangunan di
wilayah Kabupaten Kebumen. Hal ini berupa pelaksanaan penyebaran pembangunan
melalui penanaman investasi ke pusat-pusat yang lebih rendah hirarkinya dengan
mendudukkan Kota Gombong dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kebumen
sebagai pusat pertumbuhan wilayah “

Salah satu bentuk desentralisasi tersebut berupa upaya peningkatan status kota,
maka pada tahun 1996/1997 Kota Gombong pernah direncanakan menjadi Kota
Administratif (Kotatip) Gombong, sehingga sebagian prasarana penunjang telah di bangun
seperti Pasar Hewan di Purbowangi dan beberapa kantor pemerintahan seperti kantor calon
Kecamatan Gombong Barat.

Terdapat beberapa fasilitas di Kota Gombong yang dianggap Iebih besar daripada
di Kota Kebumen antara lain toko elektronik dan toko sepeda motor bekas. Kota
Gombong juga memiliki tempat wisata berupa Benteng Van Derwijck serta Pasar

Wonokriyo.
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Kota Gombong merupakan salah satu rangkaian kota yang terletak di jalur utama
selatan Jawa (Gambar 1.1). Dalam perdagangan terdapat pengaruh dari beberapa kota di
Kabupaten Banyumas dan Cilacap. Kota terbesar di sebelah barat Kota Gombong adalah
Purwokerto berjarak sekitar 90 km. Sementara di sebelah Timur, kota besar yang terdekat
adalah Kota Kebumen. Kota Gombong selain dilintasi jalur selatan Jawa, juga mempunyai
jaringan jalan ke Kabupaten Banjamegara.

Perkembangan Kota Gombong dapat dikatakan melebihi ibukota kabupaten.
Berdasarkan revisi RTRW Kabupaten Kebumen 2003, hirarki Kota Gombong sama
dengan Kota Kebumen sebagai ibukota kabupaten, hal tersebut fnenuujukkan Kota
Gombong memiliki fasilitas yang hampir sama dengan ibu kota Kabupaten Kebumen.

Dengan hirarki kota yang sama menimbulkan perlunya kejelasan peran suatu kota
karena sangat penting untuk perencanaan pengembangan kota yang mempengaruhi
wilayah sekitamya Sebagaimana dinyatakan Sumadibyo (1994) bahwa secara fungsional
terdapat hubungan yang erat antara kota dan wilayah, sehingga perkembangan wilayah
sangat dipengaruhi oleh perkembangan kota dan demikian pula sebaliknya. Dengan
kondisi tersebut maka dalam penelitian ini akan membahas bagaimana peran Kota

Gombong sebagai pusat pertumbuhan wilayah di Kabupaten Kebumen,

1.2 Rumusan Masalah

Perkembangan Kota Gombong dan wilayah sekitarnya dapat dilihat sebagai hasil
kegiatan sosial ekonomi dengan lingkungan yang dipengaruhi oleh interaksi kebijaksanaan
pemerintah dan reaksi masyarakat. Investasi pemerintah Kabupaten Kebumen dalam
penyediaan fasilitas prasarana dan sarana pendukung perekonomian selama ini belum di
pusatkan pada pusat-pusat pengembangan wilayah, masih tersebar ke seluruh wilayah.

Dengan ketiadaan perlakuan khusus bagi pusat-pusat pertumbuhan serta tidak . ada




penerapan integrasi pusat-pusat pertumbuhan dapat memperlambat upaya pengembangan
di Kabupaten Kebumen, karena pusat-pusat  pertumbuhan  bersifat  saling
melengkapi/komplementer.

Pusat pertumbuhan yang ditetapkan antara lain Kota Gombong. Perkembangan
kota Gombong dari ketersediaan fasilitas lebih menarik dari kota-kota kecil sekitarnya
sebagai tempat berusaha, hal ini menimbulkan pemusatan perkembangan kota, schingga
menimbulkan “penarikan sumber daya” yang ada ke Kota Gombong. Penarikan ini
menimbulkan kemandegan perkembangan ibukota kecamatan di sekitarnya, karena minat
masyarakat lebih senang berusaha atau berinvestasi di Kota Gombong,

Menurut revisi RTRW Kabupaten Kebumen Tahun 2003, hirarki Kota Gombong
sama dengan Kota Kebumen, sedangkan menurut Rondinelli (1983), hirarki suatu kota
juga mempengaruhi fungsi suatu kota, Dengan ada dua kota yang berhirarki sama di
Kabupaten Kebumen, yaitn Kota Kebumen dan Kota Gombong memerlukan kejelasan
peran dan fungsi yang diemban oleh masing-masing kota. Kejelasan peran kota ini
berkaitan erat dengan konsep pusat pertumbuhan karena kota-kota pusat pertumbuhan
harus terintegrasi dan bersifat komplementer (Alkadri, et al: 1999)

Sifat komplementer atan saling melengkapi ini membutuhkan kejelasan peran
Kota Gombong sebagai salah satu pusat pertumbuhan terhadap Kabupaten Kebumen, maka
pertanyaan penelitian (research question) yang muncul adalah Bagaimana peran Kota

Gombong sebagai pusat perturmbuhan di Kabupaten Kebumen.

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian
Penelitian ini bertujuan wntuk mengkaji Kota Gombong dalam peran, wilayah
pengaruh dan kedudukan sebagai salah satu pusat pertumbuhan wilayah di Kabupaten

Kebumen. Adapun sasaran yang ingin dicapai untuk mewujudkan penelitian ini adalah :




1. Mengidentifikasikan peran Kota Gombong dengan melihat tipologi ekonomi
dan interaksi Kota Gombong dengan wilayah sekitarnya.

2. Mengidentifikasikan wilayah pengaruh Kota Gombong

3. Mengidentifikasikan sistem kota di Kabupaten Kebumen dengan mengukur
sistem hierarki kota-kota di wilayah Kabupaten Kebumen.

4. Menganalisis kedudukan Kota Gombong sebagai pusat petumbuhan dalam

perwilayahan di Kabupaten Kebumen,

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
1.4.1 Ruang Lingkup Substansial

Ruang lingkup substansial yang membatasi materi pembahasan yang berkaitan
dengan tujuan penelitian Kota Gombong sebagai pusat pertumbuhan  di Kabupaten
Kebumen, yaitu sebagai berikut :

* Peran Kota Gombong yang dimaksud adalah peran dalam pengertian fungsi-
fungsi perkotaan yang dimiliki Kota Gombong sebagai pusat pertumbuhan,

* Pusat pertumbuhan adalah kota dengan perkembangan yang lebih maju dari
wilayahnya dan akan menentukan serta mendominasi daerah lain yang lebih
lambat perkembangannya (Sukimo:1976).

" Wilayah pengaruh adalah wilayah-wilayah yang mempunyai interaksi keruangan
besar terhadap suatu kota yang diindikasikan dengan nilai analisis gravitasi dan
titik henti (Warpani, 1984; Daldjoeni 1997)

* Hirarki kota adalah tingkatan kota yang menunjukkan tingkat pelayanan kota,
mengindikasikan sentralitas pelayanan berdasarkan perhitungan skalogram dan

indeks sentralitas terbobot (Rondinelli :1985)




1.4.2 Ruang Lingkup Spasial
Ruang lingkup spasial adalah batasan wilayah penelitian , yaitu sebagai berikut :

4 Sebagai unit analisis bagi materi peran Kota Gombong adalah kelurahan/desa di
Kecamatan Gombong. Unit analisisnya menggunakan kelurahan/desa di Kecamatan
Gombong.

¢ Sebagai unit analisis untuk melihat peran Kota Gombong sebagai pusat
pertumbuhan wilayah. Untuk hal ini unit analisisnya adalah 16 desa di kecamatan
yang berbatasan dengan Kecamatan Gombong yaitu Kecamatan Sempor,
Kecamatan Karanganyar, dan Kecamatan Kuwarasan.

¢ Sebagai unit analisis untuk melihat kedudukan Kota Gombong dengan kota-kota
lain di Kabupaten Kebumen. Unit analisis yang digunakan adalah kota pusat

pertumbuhan di Kabupaten Kebumen yaitu Kota Kebumen.

1.5 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran peneclitian didasarkan bahwa Kabupaten Kebumen dalam
pengembangan wilayahnya membutuhkan pemacu diantaranya berupa pusat-pusat
pertumbuhan yang dapat bertindak sebagai penggerak perkembangan wilayah. Pusat
pertumbuhan tersebut ditentukan antara fain berdasarkan penyediaan fasilitas pelayanan
kota,

Perkembangan Kota Gombong yang ditandai dengan beragamnya jumlah fasilitas
yang dimiliki. Dengan salah satu kriteria fasilitas perkotaan yang lengkap maka Kota
Gombong ditetapkan sebagai salah satu pusat pertumbuhan wilayah oleh Pemda
Kabupaten Kebumen mefalui Rencana Umum Tata Ruang Wilayah.

Sebagai pusat pertumbuhan, Kota Gombong dapat memberikan pengaruh

tethadap wilayah pelayanannya sehingga dapat turut berkembang sesuai dengan hirarki




kota yang dimilikinya. Perkembangan Kota Gombong lebih menarik sebagai tempat
berusaha dibandingkan kota-kota kecil sekitarnya, hal ini menyebabkan Kota Gombong
seolah-olah berkembang sendiri. Perkembangan ini membuat peran Kota Gombong tidak
berkembang sebagai salah satu pusat pertumbuhan wilayah yang dapat turut
mengembangkan pusat-pusat pelayanan wilayah sekitarnya khususnya di Kabupaten
Kebumen bagian barat,

Menurut revisi RTRW Kabupaten Kebumen Tahun 2003, hirarki Kota Gombong
sama dengan Kota Kebumen, sebagai ibukota Kabupaten Kebumen, sehingga memertukan
kejelasan peran dan fungsi yang diemban oleh masing-masing kota. Kejelasan peran kota
ini berkaitan erat dengan kpnsep pusat pertumbuhan karena kota-kota pusat pertumbuhan
harus terintegrasi dan bersifat komplementer (Alkadri, et al:1999)

Dengan kondisi tersebut maka perlu diadakan penelitian untuk mengetahui peran
Kota Gombong sebagai salah satu pusat pertumbuhan di Kabupaten Kebumen. Sasaran
yang ingin dicapai untuk mewujudkan penelitian ini adalah : (1). mengidentifikasikan
peran Kota Gombong berdasarkan tipologi ekonomi dan interaksi dengan wilayah
belakangnya dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (2). mengidentifikasikan wilayah
pengaruh Kota Gombong, hal ini untuk mengetahui jangkauan wilayah pengaruh dan
pelayanan Kota Gombong, (3). mengidentifikasikan sistem kota-kota pusat pertumbuhan
di Kabupaten Kebumen, hal ini untuk mengetahui hirarki Kota Gombong, (4). mengkaji
kedudukan Kota Gombong sebagai pusat pertambuhan wilayah di Kabupaten Kebumen.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran di atas maka analisis untuk mengetahui peran
Kota Gombong sebagai pusat pertumbuhan adalah analisis peran Kota Gombong, analisis
wilayah pengaruh Kota Gombong, analisis hirarki kota dan analisis peran Kota Gombong

dalam perwilayahan Kabupaten Kebumen. Dari keempat analisis maka akan dapat
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diketahui peran Kota Gombong sebagai pusat pertumbuhan wilayah di Kabupatén
Kebumen. Setelah tahapan analisis, akan diberikan temuan penelitian, kesimpulan
penelitian dan rekomendasi yang diharapkan menjadi masukan bagi Pemerintah Kabupaten

Kebumen.

1.6. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah yang menjadi batas administrasi Kabupaten
Kebumen. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya pada kasus peran kota terhadap
pertumnbuhan ekonomi wilayah. Pendekatan penelitian yang dipilih adalah pendekatan
ekonomi dan pendekatan wilayah. Pendekatan ekonomi dipilih berdasarkan pada
pertimbangan bahwa kemajuan ekonomi dapat menjadi indikator pengembangan wilayah
(Alkadri et.al). Sedangkan pendekatan spatial merupakan kajian penunjuk dari kegiatan
ekonomi, schingga Iebih merupakan jawaban dari pertanyaan aktivitas di dalam wilayah
berlangsung, ke arah mana aktivitas itu berkembang, dan scbaiknya aktivitas tersebut

optimal dikembangkan.

Pendekatan ekonomi dan keruangan yang dilakukan dapat dilihat dalam lingkup
mikro, pada tiap-tiap wilayah, maupun pada lingkup makro yang mempertimbangkan
interaksi antara dua wilayah yang membentuk suatu sistem wilayah yang lebih luas. Hal ini
dikarenakan pertumbuhan suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh kemampuan internal

maupun pengaruh eksternal,
1.7. Metoda Penelitian

Metoda penelitian merupakan suatu sistem untuk memecahkan suata persoalan
yang terdapat di dalam suatu kegiatan penelitian. Menurut Nazir (1988), metoda penelitian

merupakan satu kesatuan sistem dalam penelitian yang terdiri dari prosedur dan teknik
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yang perlu dilakukan dalam suatu penelitian. Prosedur memberikan kepada peneliti urut-
urutan pekerjaan yang harus dilakukan dalam suatu penelitian, sedangkan teknik penelitian
memberikan alat-alat ukur apa yang diperlukan dalam melaksanakan suatu penelitian.

Penelitian dilaksanakan dengan metode survei, menurut Tika (1997:9) survei
adalah suatu metode penelitian yang bertujuan mengumpulkan sejumlah besar data berupa
variabel, unit atau individu pada saat bersamaa. Data dikumpulkan melalui individu atau
sampel fisik tertentu dengan tujuan agar dapat digeneralisasikan terhadap apa yang
diteliti.

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan, maka metoda penelitian yang
dipakai untuk membahas dan memaparkan adalah dengan menggunakan penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan cara untuk mengungkapkan suatu
masalah atau keadaan sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada,

walau kadang-kadang diberi interpretasi atau analisis (Tika, 1997:6).

Dalam upaya memperkaya data dan lebih memahami fenomena sosial yang
diteliti, terdapat usaha untuk mengombinasikan pendekatan kuantitatif dengan kualitatif
dalam suatu penelitian (Singarimbun, 1995:9). Dengan demikian metoda analisis yang
digunakan dalam penelitian tersebut juga merupakan gabungan atau perpaduan antara
pendekatan kuantitatif dan kualitatif.

Pendekatan kuantitatif dipergunakan untuk mengukur data berupa angka atau
bentuk kualitatif yang di-angka-kan berkenaan dengan karakteristik sektor-sektor ekonomi
yang ada di Kota Gombong dan Kabupaten Kebumen. Sedangkan pendekatan kualitatif
dipergunakan untuk memberikan penjelasan verbal terhadap informasi, gambar, skema dan

lain-lain berkenaan dengan analisis sektor ekonomi dan keruangan secara keseluruhan.




1.7.1. Jenis dan Kebutuhan Data

Untuk menunjang kesempurnaan analisis penelitian ini
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serta menjawab

permasalahan yang dikemukakan, maka penulis menggunakan data sckunder dan data

primer. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui tulisan-tulisan, seperti buku

laporan, peraturan-peraturan, dokumen dan sebagainya, sedangkan data primer adalah data

yang diperoleh melalui wawancara dan observasi secara mendalam Kedua jenis data ini

diambil sesuai dengan kebutuhan analisis, yaitu data-data pada wilayah yang diteliti

sebagai unit analisisnya baik lingkup kabupaten dan per kecamatan.

TABELL 1
KEBUTUHAN DATA
No | Jenis Data Unit Data | Jenis Sumber | Tahun | Analisis Manfaat
Data Data
Data Kabupaten | Sekunder, | BPSdan | 2002 | Model Menentukan
kependudukan angka Bappeda gravitasi wilayah pengaruh
KPM Model titik  { Menentukan
henti batas wilayah
pengaruh
Data fasilitas Kecamatan | Sekunder BPS 2002 | Skalogram | menentukan
kota dan primer, | Bappeda Guttman hirarki menurut
angka, peta | KPM kelengkapan
dan foto fasilitas
pelayanan kota
Indeks menentukan
senfralitas | hirarki kota
terbobot menurut tingkat
keterpusatan
fasilitas
Data PDRB Kabupaten | Sekunder, | BPSdan |2002 | Location Menentukan
Kabupaten angka Bappeda Quotient | tipologi ekonomi
Kebumen
Data PDRB Kecamatan | Sekunder, | BPSdan | 2002 | Location Menentukan
Kecamatan se angka Bappeda Quotient | tipologi ekonomi
Kab. Kebumen
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Lanjutan _
No | Jenis Data Unit Data | Jenis Sumber | Tahun | Analisis | Manfaat
Data Data
5 | Kondisi Kota Kecamatan | Primer, Camat 2004 | Akivitas + Aktivitas
Gombong wawancara | Gombong kota perekonomian
dan ¢ Kedudukan
Bappeda (Gombong
dalam
perkembangan
Kab. Kebumen
B. | Aktivitas Kecamatan | Primer, Penduduk | 2004 | Aktivitas Pengaruh Kota
penduduk wawancara { di Kec. penduduk | Gombong

Sumber; Data Diolah, 2004

1.7.2, Teknik Pengumpulan, Pengolahan dan Penyajian Data
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik survei, yaitu suatu teknik yang
pada umumnya digunakan untuk mengumpulkan data yang luas dan banyak. Survei adalah
suatu metode penelitian yang bertujuan mengumpulkan sejumlah besar data berupa
variabel, unit atau individu pada saat bersamaa. Data dikumpulkan melalui individu atau
sampel fisik tertentu dengan tujuan agar dapat digeneralisasikan terhadap apa yang diteliti.
Survei dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari responden vang dalam hal
ini adalah Kepala Bappeda Kabupaten Kebumen, Camat Gombong dan penduduk di
wilayah penelitian yang dilakukan dengan wawancara. Umumnya, pengertian survei
dibatasi pada data yang dikumpulkan dari sampel atas populasi yang mewakili seluruh
populasi, mengingat waktu yang sangat terbatas dan materi yang sangat luas, sehingga
perlu dibatasi. Ini berbeda dengan sensus yang informasinya dikumpulkan selurch

propinsi. Survei tersebut dilakukan melalui :

a) Teknik wawancara untuk data_ primer adalah dengan menggunakan wawancara
berstruktur mempergunakan panduan wawancara yang telal disiapkan. Hal
yang membedakan dengan wawancara biasa adalah, dapat berfungsi deskriptif

untuk memperoleh gambaran yang lebih obyektif tentang permasalahan yang
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diselidiki (Nasution 2002:114). Teknik wawancara berstruktur mempunyai
sejumiah keuntungan (Nasution 2002:119) yaitu : (1) tujuan wawancara lebih
jelas dan terpusat pada hal-hal yang telah ditentukan, (2). jawaban-jawaban
mudah dicatat dan diberi kode, (3) data lebih mudah diolah dan saling
dibandingkan.

b) Dokumentasi, yaitu teknik untuk mendapatkan data sekunder dengan cara
mempelajari dan mencatat dokumen perencanaan, peraturan yang ada, buku-
buku, studi-studi yang telah dilakukan dan sebagainya yang ada hubungannya
dengan masalah yang diteliti untuk bahan analisis permasalahan. Teknik
dokumentasi ini dilakukan untuk mendukung data primer yang tetah diperoleh.

Data yang telah didapatkan, baik data sekunder maupun data primer, selanjunya
diolah ke dalam bentuk tabel-tabel hasil dari kompilasi data sekunder dan data teknis di
lapangan, sehingga dapat dihasilkan suatu kumpulan data yang siap dianalisis. Dalam
metoda pengumpulan data perlu disusun indeks sebagai ukuran gabungan yang disusun

untuk mengukur suatu variabel tertentu dari hasil penelitian di lapangan.

1.7.3. Teknik Sampling

Pengambilan sampel (sampling) adalah pemilihan sejumlah item tertentu dari
seluruh item yang ada dengan tujuan mempelajari sebagian item tersebut untuk mewakili
seluruh itemnya. Sebagian item yang dipilih disebut dengan sampel-sampel (samples),
sedangkan seluruh item yang ada disebut dengan umiverse atau populasi (population).
Dengan meneliti sebagian dari populasi yang ada, diharapkan dapat diperoleh suatu hasil

yang dapat menggambarkan seluruh populasi yang bersangkutan.
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Pengambilan sampel dilakukan dengan metode yaitu Probability Sampling dan
Non Probability Sampling. Metode  Probability Sampling yakni setiap individu
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih (Tika, 1997:39), dengan menggunakan
teknik sampel dacrah (area sampiing) dilengkapi dengan proportional sample untuk
mensurvei aktivitas penduduk, teknik sampel daerah (area sampling) adalah teknik
sampling yang dilakukan dengan mengambil wakil dari setiap wilayah yang terdapat dalam
populasi.

Proportional sample dilakukan untuk menyempwnakan penggunaan sample
wilayah. Ada kalanya banyaknya subyek yang terdapat pada setiap strata atan setiap
wilayah tidak sama, oleh karena itu, untuk memperoleh sampel yang representatif,
ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subyek dalam masing-masing
Wilayah. (Arikunto,1998:126-127). Non Probability Sampling dengan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu sampel yang diambil dan ditentukan berdasarkan tujuan tertentn
dalam penelitian ini, digunakan untuk wawancara dengan pejabat/pihak yang berkompeten.

Penentuan responden dilakukan dengan membagi batas alam karena wilayah yang
diteliti luas (Singarimbun, 1995:154). Data primer berupa data aktivitas penduduk
diperoleh dengan teknik wawancara terhadap responden di 16 desa pada 3 (tiga) kecamatan
yaitu Kecamatan Sempor, Kecamatan Kuwarasan, dan Kecamatan Karanganyar. Alasan
pengambilan sample di 3 (tiga) kecamatan tersebut adalah keterbatasan waktu penelitian
sehingga penelitian dilakukan hanya pada tiga kecamatan yang terletak berbatasan
langsung dengan Kecamatan Gombong dengan asumsi bahwa dari ketiga kecamatan
tersebut karena kedekatan geografis dapat diketahui peran Kota Gombong terhadap
wilayah sekitarnya, sedangkan 16 desa tersebut merupakan desa yang berbatasan dengan

Kecamatan Gombong dan desa yang merupakan ibukota 3 (tiga) kecamatan tersebut.
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Jumlah penduduk yang akan dijadikan sampel terdapat beberapa pedoman. Untuk
penelitian deskriptif kuantitatif ini dapat dipakai ukuran minimum dan Gay (dalam
Sevilla,1993:163) pada penelitian deskriptif yaitu sebesar 10% dari populasi. Selanjutnya
Sugiarto et al (2001 : 10), bilamana sampel sebesar 10 persen dari populasi masih dianggap
besar, maka alternatif yang bisa digunakan adalah mengambil sampel sebanyak 30, dengan
pertimbangan ukuran sampel tersebut telah dapat memberikan ragam yang telah stabil
sebagai pendugaan ragam populasi. |

Untuk menentukan jumlah ukuran sampel dipakai formulasi dari Slovin (dalam

Sevilla, 1993:161) yaitu :

N
h= 1+ N2 |
Dimana,
n : ukuran sampel
N : ukuran populasi
e : nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan.

Dalam hal ini batas ketelitian yang dipakai dalam menentukan jumiah sampel adalah 10%.
Berdasarkan formulasi tersebut maka bila jumlah penduduk di 16 desa berdasarkan data

tahun 2002 adalah 50.513 jiwa maka ukuran sampelnya adalah :

e 50.513
1+50.513.(0,)* ~

n=99, 8 = 100
Jadi besarnya ukuran sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden.
Untuk jumlah sampel pada masing-masing desa dapat dihitung berdasarkan teknik
proportional sampel yang didasarkan pada prosentase jumiah penduduk di tiap-tiap desa.

Sehingga jumlah masing-masing sampel dapat dilihat pada tabel berikut:
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TABEL 1.2
PERHITUNGAN JUMLAH SAMPEL PENELITIAN
Kecamatan/ Jumlah Jumiah Sample
No | Desa Penduduk Umum Pedagang
| | KARANGANYAR
1 | Karanganyar 4,705 6 2
2 | Sidomulyo 1,525 3 1
3 | Grenggeng 5,589 6 3
4 | Pohkumbang 4,324 5 3
I | KUWARASAN
5 | Kuwarasan 1,981 4 1
6 | Serut 1,650 3 1
7 | Jatimulyo 1,701 3 1
8 | Sawangan 2,373 3 2
9 | Bendungan 2,151 3 2
10 | Gunungmujl 3,728 5 2
11 | Wonoyoso. 2,611 4 2
Il | SEMPOR
12 | Kedungjati 2,682 4 2
13 | Bejiruyung 3,268 4 2
14 i Pekuncen 2,527 4 2
15 | Selokerto 5,166 7 2
16 | Jatinegara 4,532 6 2
Jumlah 50,513 70 30
Jumlah Total 100

Sumber : Data Selamder diolah 2004

Dari ke enambelas desa tersebut, 2 (dua) desa tidak berbatasan dengan Kecamatan
Gombong tetapi merupakan ibukota Kecamatan yaitu Desa Kuwarasan sebagai Ibukota
Kecamatan (TKK) Kuwarasan dan Kelurahan Karanganyar sebagai IKK Karanganyar,
sedangkan IKK Sempor terletak di Desa Jatinegara yang berbatasan dengan Kecamatan
Gombong.

Berdasarkan jumlah sampel maka untuk teknis pelaksanaan dipakai sampling acak
berstrata setiap desa minimal 4 orang yang terbagi atas pemilik warung/pedagang dan

masyarakat umum,
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Besar jumlah responden dari kalangan pejabat pemerintah diambil secara
purposive sampling Data primer berupa kebijakan umum Kabupaten Kebumen mengenat
kondisi Kota Gombong , pelayanan sosial, ekonomi, dan pemerintahan serta pertumbuhan
Kota Gombong diperoleh melalui wawancara dengan aparat pemerintah Kabupaten
Kebumen yang dianggap dapat memberikan jawaban karena pengalaman, kesenioritasan
dan pengetahuan mereka. Para aparat yang diwawancarai ber'asal dari pejabat di Bappeda

Kabupaten Kebumen dan Kecamatan Gombong,

1.7.4. Teknik Analisis
Kerangka analisis berdasarkan tujuan dari penelitian ini dan kerangka pemikiran
pada 1.5, mernpakan urut-urutan analisis serta kaitannya. Penelitian ini mengkaji peran
Kota Gombong sebagai salah satu pusat pertumbuhan wilayah di Kabupaten Kebunen,
adapun sasaran yang ingin dicapai untuk mewujudkan penelitian ini adalah :
1. Mengidentifikasikan peran Kota Gombong berdasarkan tipologi dan interaksi ekonomi
2. Mengidentifikasikan besaran wilayah pengaruh Kota Gombong di Kabupaten
Kebumen.
3. Mengidentifikasikan hirarki kota di Kabupaten Kebumen
4. Menganalisis kedudukan Kota Gombong sebagai pusat pertumbuhan wilayah di
Kabupaten Kebumen.
Data yang dikumpulkan diproses sesuai dengan kerangka tersebut dan dikeluarkan
hasil berupa output. Untuk melihat lebih jelas dari tujuan, sasaran penelitian akan

dijabarkan lagi dan prosesnya urutannya adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi peran Kota Gombong, identifikasi ini berdasarkan:
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a. analisis tipologi ekonomi wilayah dari perhifungan sektor basis antar
kecamatan di Kabupaten Kebumen didapat aktivitas perekonomian di tiap
kecamatan

b. analisis keterkaitan antar aktivitas ekonomi antara Kota Gombong dan
Kabupaten Kebumen dengan membandingkan hasil perbandingan sektor
basis di tiap kecamatan dan hasil survei primer

2. Mengidentifikasikan besaran wilayah pengaruh Kota Gombong di Kabupaten
Kebumen, menggunakan metode titik henti dan gravitasi

3. Identifikasi sistem hirarki kota-kota di wilayah Kabupaten Kebumen, dengan
melihat kelengkapan fasilitas kota di Kabupaten Kebumen sehingga didapat kota-
kota sebagai pusat pelayanan dengan orde hirarki I, II, III dan IV.

4, Peranan dan kedudukan Kota Gombong sebagai pusat pertumbuban wilayah di
Kabupaten Kebumen, didapat dari kajian hasil keterkaitan identifikasi peran kota,
wilayah pengaruh dan hirarki kota. Analisis ini juga akan memperhitungkan
preferensi masyarakat di wilayah penelitian dan pejabat di wilayah Kabupaten
Kebumen,

Untuk mémperj elas urutan analisis tersebut dapat dilihat kerangka alur pikir proses analisis

data pada Gambar 1.4.
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Berdasarkan pendekatan analisis, teknik analisis yang sesuai dipakai penelitian
ini, yaitu dengan gabungan analisis data secara kuantitatif dan kualitatif Untuk data
sekunder, dilakukan teknik kuantitatif dengan alat analisis (1) 1.Q, (2) gravitasi, (3) titik
henti, (4) Skalogram Guttman dan (5) Indeks Sentralitas Terbobot dan data primer dengan
metoda kualitatif, alat analisis ini dipergunakan untuk:

1. Analisis tipologi ekonomi wilayah

Tipologi ekonomi wilayah didekati dengan menggunakan sektor basis suatu
wilayah yaitu dengan analisis Location Quotient (L(). Teknik Analisis Location
Quotient (LQ) digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan di
suatu daerah pada sektor-sektor apa saja yang merupakan sektor basis atau sektor
leading. Location Quotient (LQ) banyak dignunakan sebagai alat yang sederhana
untuk mengukur spesialisasi relatif suatu daerah pada sektor-sektor tertentu.

Satuan yang digunakan sebagai ukuran untuk menghitung koefisien LQ
dapat berupa satuan jumlah buruh, hasil produksi, atau satuan lainnya, Formula
untuk perhitungan Location Quotient (LQ) tersebut adalah sebagai berikut

{Warpani, 1984: 68):.

St/ Ni Si/S

S/N Ni/N

Dimana ;
Si = Jumlah buruh sektor ekonomi i di daerah yang diselidiki

S = Jumlah buruh seturuh sektor kegiatan ekonomi di daerah yang diselidiki
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Ni = Jumlah sektor kegiatan ekonomi i di daerah acuan yang lebih luas, di
mana daerah yang di selidiki menjadi bagiannya

N = Jumlah seluruh buruh di dacrah acuan yang lebih luas

Untuk penelitian ini, formula tersebut menggunakan sektor-sektor dalam PDRB
sehingga data yang dapat digunakan untuk menghitung Location Quotient (L(O)
tersebut adalah data sektor-sektor pada Produk Domestik Regionalr Bruto (PDRB).
Jenis data yang digunakan adalah data PDRB wilayah penelitian serta data PDRB

wilayah acuan tempat dimana daerah yang dihitung tersebut berada. Sehingpa

formula tersebut adalah :
Si/ Ni Si/8S
LO = = — ... ()]
S/N Ni/N
Dimana ;

Si = PDRB sektor ekonomi i di daerah yang diselidiki, dalam penelitian ini
adalah Kota Gombong
S = Jumiah PDRB seluruh sektor kegiatan ekonomi di dacrah yang diselidiki,
dalam penelitian ini adalah Kota Gombong
Ni = Jumlah PDRB sektor kegiatan ekonomi i di daerah acuan yang lebih luas,
di mana daerah yang di selidiki menjadi bagiannya, dimana dalam
penelitian ini adalah Kabupaten Kebumen
N = Jumlah PDRB di daerah acuan yang lebih luas, dimana dalam penelitian ini

adalah Kabupaten Kebumen
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Dari hasil perhitungan Location Quotient (1.Q) tersebut ada tiga
kemungkinan hasil yang di dapat, yaitu ;

o LQ > 1, disebut sektor basis, menyatakan Kota Gombong memiliki potensi
ekspor dalam sektor tersebut dan memiliki tingkat spesialisasi tinggi dari
tingkat Kabupaten Kebumen.

e L1Q < 1, disebut sektor non-basis, menyatakan Kota Gombong tidak memiliki
potensi ckspor dalam sektor tersebut (kecenderungan impor) dan tingkat
spesialisasinya lebih rendah dari tingkat Kabupaten Kebumen.

e LQ = 1, menyatakan Kota Gombong mencukupi dalam sektor tersebut dan

memiliki tingkat spesialisasi yang sama dengan Kabupaten Kebumen

Keunggulan dari analisis Location Quotient (LQ) adalah suatu alat yang
dapat digunakan dengan mudah dan cepat. Location Quotien (LQ) dapat digunakan
scbagai alat analisis awal untuk suatu daerah, yang kemudian dapat dilanjutkan
dengan analisis lainnya. Sedangkan kelemahan dari analisis ini adalah banyak
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang akan mengakibatkan hasil perhitungan
menjadi bias. Hal ini disebabkan karena adanya disagregasi PDRB Sektor i daerah
hitung, pemilihan total PDRB baik wilayah acnan maupun daerah hitung, pemilihan
entity yang diperbandingkan serta pemilihan tahun dan kualitas data.

2. Analisis Wilayah Pengaruh

Analisis wilayah pengaruh digunakan untuk mengukur luasan pengaruh
wilayah, Besarnya daya tarik suatu kota dapat menggambarkan besarnya potensi
dan pengaruh kota tersebut, semakin besar daya tarik kotanya maka kota tersebut

mempunyai kedudukan dan peranan yang semakin tinggi terhadap kota-kota

UPT-PUSTAK-UHDIP
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lainnya. Untuk menentukan interaksi antar kota, analisis yang dipergunakan adalah
model gravitasi dan model titik henti.

Model gravitasi bertujuan untuk mengetahui hubungan kedekatan antara
wilayah satu dengan wilayah ke dua, dalam hal ini daerah dianggap sebagai suatu
massa yang mempunyai daya tarik menarik, sehingga akan muncul hubungan saling
mempengarvhi antara kedua daerah. Dari model ini akan diketahui hubungan
interpendensi antar pusat dengan daerah sekitarnya.

Formulasi rumus (Bintarto, 1982, 80) :

I,=a I;]biz ...... (5)
Liz = Interaksi dalam ruang antara wilayah 1 dan 2
P; = Jumlah penduduk wilayah 1
P; = Jumlah penduduk wilayah 2
AL = Jarak antara wilayah 1 dan 2
a = Konstante empirik yang besarnya 1
b = Konstante empirik yang besamnya 2

Kelemahan utama model gravitasi ialah mengabaikan heterogenitas
penduduk masing-masing kota yang diteliti. Pada kenyataanuya, karakteristik
penduduk suvatu kota selalu berbeda dalam berbagai hal, seperti struktur umur
penduduk, struktur mata peﬁcaharian, dan kebiasaan penduduknya. Penggunaan
rumus ini mengasumsikan bahwa;

1. seluruh daerah merupakan dataran yang isotop, artinya homogen dalam hal

topografi, iklim dan perkembangan ekonominya,
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2. kedua kota tersebut sama —sama mudah dicapai oleh penduduk masing-
masing kota, atau dengan kata lain kedua kota memiliki tingkat kemudabhan
pencapaian yang sama,

3. faktor jarak merupakan faktor penentu besarnya biaya untuk berpindahnya
orang, barang dan informasi, schingga mengabaikan faktor-faktor lain
seperti waktu perjalanan dan jenis sarana transportasi yang digunakan.

| Dengan kelemahan-kelemahan tersebut maka model gravitasi tidak dapat
menggambarkan besamya interaksi yang nyata tetapi hanya mengindikasikan
besarnya interaksi tersebut (Warpani, 1984 :114, Daldjoeni 1997:204)
Penerapan model titik henti bertujuan untuk mencari batas wilayah
pengaruh masing-masing kota. Pada prinsipnya jumlah suatu kota dibelah menjadi
dua untuk mencari jangkauan pelayanan yang maksimal.antara dua kota, misalnya

kota j dan kota i, yang secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut (Isard,

1976):
g = dﬁ.
P14 ,—w—-—(Pj/Pi) ...(6)
Keterangan :

dkj = jangkauan wilayah pengaruh dari Kota Gombong
dij = jarak antara Kota Kebumen dan Kota Gombong
Pi = jumlah penduduk Kota Gombong

Pj = jumlah penduduk Kota Kebumen

Kelemahan-kelemahan model ini serupa dengan model gravitasi yaitu

mengabaikan heterogenitas karakteristik penduduk dan hanya mempergunakan
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faktor jarak sebagai penentu batas wilayah pengaruh kotanya. Padahal batas-batas
tersebut dapat pula dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti morfologi
permukaan bumi, lokasi dan rute transportasi serta perbatasan secara politis
(Bintarto,1989:89-91;Daldjoeni 1997:208-210). Dengan demikian hasil yang
diperoleh dari penerapan rumus ini masih bersifat indikatif belaka.
3. Menentukan Hirarki kota

Teknik analisis yang dipakai untuk menentukan hiratki kota ada 2 (dua)
yaitu Skalogram Guttman, dan Indeks Sentralitas Terbobot. Penggunaan kedua
teknik ini dengan pertimbangan bahwa terdapat pendekatan yang berbeda, sehingga
hasil akhirnya dapat diperbandingkan Persamaaonya adalah menghasilkan hirarki
kota serta sebaran fasilitas pelayanan kotanya. Skalogram Guttinan menggunakan
pendekatan terhadap kelengkapan jenis fasilitas pelayanan kota. Hasil akhir yang
diperoieh berupa peringkat kota-kota menurut kelengkapan fasilitasnya. Skalogram
merupakan pendekatan yang didasarkan atas kelengkapan jenis fasilitas pelayanan
kota. Metoda ini menggunakan matrik data dasar yang berisikan variabel-variabel
fasilitas.

Fasilitas yang akan dipergunakan sebagai variabel, dipilih dari beberapa
Jenis fasilitas dengan kriteria (Rondinelli,1985) :

a. Mencirikan fasilitas perkotaan (urban)

b. Berskala luas (dalam arti bisa dipergunakan oleh wilayah yang lebih

Iuas daripada kotanya sendiri)
c. Berfungsi secara sosial maupun ekonomi
d. Obyeknya tunggal dan terukur

¢. Memiliki karakteristik yang berjenjang atan hirarkis




29

Berdasarkan kriteria umum tersebut dan disesuaikan dengan kondisi
Kabupaten Kebumen, maka untuk analisis Skalogam ini digunakan 38 jenis fungsi
pelayanan, yaitu :

1. Fasilitas Pemerintahan

»  Kompleks Kantor Pemerintah Daerah
2. Fasilitas Lembaga Keuangan
* Bank Umum
»  Bank Perkreditan Rakyat (BPR)/Bank Kredit Kecamatan (BKK)
3. Fasilitas Ekonomi
= Pasar Permanen
= Pasar Non permanen
=  Pasar Hewan
= Rumah Potong Hewan (RPH)
= Supermarket
»  Koperasi Unit Desa
»  Industri
= Hotel
4. Fasilitas Pendidikan
= Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtida’iah (MI)
»=  SMP/Madrasah Tsanawiyah (MTs)
= SMU
= Madrasah Aliyah
» SMK Ekonomi

*  SMK Teknik




Perguruan Tinggi

5. Fasilitas Kesehatan

Rumah Sakit (RS)

Rumah Bersalin

Balai Pengobatan/Balai Kesehatan

Puskesmas Rawat Inap
Puskesmas

Puskesmas Pembantu
Praktek Dokter
Praktek Bidan/Perawat
Apotik

Toko Obat

Posyandu

6. Fasilitas Transportasi Komunikasi

Terminal

Stasiun KA

Kantor Pos

Angkutan Umum Penumpang

Truk

7. Fasilitas Ibadat

Mesjid
Musholla/langgar
Gergja

Wihara
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Metode Skalogram Guttman dilaksanakan dengan urutan sebagai berikut

(Rondinelli, 1985:115):

1. membuat urutan kota berdasarkan jumlah penduduk pada sebelah kiri tabel

kerja.

2. membuat urutan fasilitas berdasarkan pada frekuensi.

3. menggambarkan baris dan kolom sehingga membentuk matriks

berdasarkan fasilitas dan kota.

4. memberikan tanda (1) pada keberadaan suatu fasilitas dan (0) untuk

ketidakberadaan suatu fasilitas.

5. menyusun ulang baris dan kolom berdasarkan frekuensi kelengkapan

fasilitas suatu kota dan jumlah fasilitas yang ada pada setiap kota.

6. menyusun hierarki kota berdasarkan peringkat kelengkapan fasilitas.

Setelah langkah-langkah tersebut, maka perlu dilakukan pengujian terhadap

kelayakan penggunaan analisis skalogram ini, yaitu dengan menghitung nilai Kr (Koefisien

Reproduksibilitas) yang menunjukkan derajat ketepatan instrumen pengukur dengan rumus

(Rondinelli, 1985) :

e
Kr=1-

N.K

Keterangan :
Kr =Koefisien Reproduksibilitas

¢ = Jumlah kesalahan (error)
N = Jumlah observasi
K = Jumlah kesalahan yang diharapkan

Nilai Kr yang layak adalah > dari 0,9.

(7
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Analisis kedua ialah Indeks Sentralitas Terbobot (Rondinelli 1985:125).
Metode ini memanfaatkan Skalogram Guttman dan mempergunakan pendekatan
terhadap bobot masing-masing jenis fasilitas. Penggunaan Skalogram Guttman sedikit
dimodifikasi yaitu dengan mencantumkan besarnya jumlah fasilitas pada setiap jenis
fasilitas. Hasil akhirnya berupa peringkat kota yang berurutan dari kota dengan indeks

sentralitas total terbesar hingga terkecil.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan thesis ini dibagi menjadi 5 (lima) bab yaitu :

¢ Bab L Pendahuluan, berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan
sasaran penelitian, ruang lingkup penelitian, kerangka pemikiran, pendekatan dan
metodologi penelitian dan sistimatika penulisan

+ Bab II. Kajian Pusat Pertumbuhan , menjelaskan landasan teori-teori yang terkait
dengan konsep pembahasan dalam mengkaji materi, meliputi peran dan sistem kota,
wilayah dan pengembangan wilayah, peran kota dalam pengembangan wilayah, serta
kesimpulan kajian teori.

¢ Bab IIL. Karakteristik Wilayah Kabupaten Kebumen dan Kota Gombong,
berisikan gambaran wilayah di Kabupaten Kebumen dan Kota Gombong. Dalam bab
ini diperlihatkan data-data sebagai pendukung analisis yang diambil dari hasil survei
lapangan berupa data penduduk, perekonomian, sarana dan prasarana (fasilitas), dan
data lainnya yang diperlukan.

+ Bab IV. Kota Gombong sebagai Pusat Pertumbuhan Wilayah di Kabupaten
Kebumen, berisikan berisikan analisis hasil pengolahan data. Pengolahan data yang

dipakai adalah hasil analisis peran Kota Gombong, wilayah pengaruh Kota Gombong,
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analisis sistem kota dan analisis Kota Gombong sebagai pusat pertumbuhan di wilayah

Kabupaten Kebumen.

Bab V. Kesimpulan dan Rekomendasi, berisikan kesimpulan hasil analisis dan saran-
saran yang bisa diberikan berdasarkan hasil analisis berupa masukan-masukan kepada

pihak-pihak yang terkait.




BAB II
KAJIAN PERAN PUSAT PERTUMBUHAN

2.1. Peran dan Sistem Kota
2.1.1. Fungsi kota |

Fungsi kota merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kajian teori peran
kota dalam pengembangan wilayah. Hal tersebut berkait bahwa keberadaan suatu kota
tergantung dari peran dan fungsi yang disandang. Menurut Prabatmodjo (PWK Okt
1993:20), nilai kepentingan kota tersebut terutama terletak pada fungsi yang dimiliki,
bukan pada jumlah penduduk

Fungsi utama kota dapat pula digunakan untuk membuat kiasifikasi suatu kota

seperti menurut Bintarto (1589:38), kota mempunyai fungsi sebagai:

a. Kota pusat produksi, biasanya terletak dikelilingi oleh daerah-dacrah
penghasil bumi atau hasil tambang, sehingga dapat terjadi dua macam kota,
yaitu kota-kota sebagai penghasil bahan mentah dan kota-kota yang
mengubah bahan mentah tersebut menjadi barang-barang jadi. Di daerah ini
dapat timbul daerah dengan kota-kota industri, dimana pusat-pusat kota
tersebut dihubungkan dengan jalur transportasi antara kota dengan kota dan
antara kota dengan daerah belakangnya.

b. Kota pusat perdagangan, sebenarnya merupakan sifat umum kota tapi tidak
semua kota didominasi oleh kegiatan perdagangan. Ada yang hanya
merupakan penyalur kebutuhan sehari-hari warga kota, ada yang meupakan
perantara bagi perdagangan nasional ataupun internasional ynag sering
disebut entreport.

¢. Kota pusat pemerintahan, banyak ditemukan sebelum revolusi industri.
34
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d. Kota pusat budaya, selain dikenal sebagai kota yang memiliki seni dan
budaya, beberapa kota di Indonesia menjadi tempat rekreasi dan pusat
pariwisata dan ada kota pendidikan yang memiliki banyak perguruan tinggi
seperti Yogyakarta.

Fungsi suatu kota di Amerika Serikat oleh Haris digunakan untuk
mengelompokan Kota sebagai berikut : (a) kota industri M’, dimana 74 % penduduknya
bernafkah sebagai pekerja industri, pedagang besar atau eceran; (b) kota mdustri M,
dimana 60 % penduduk bernafkah scbagéi pekerja industri, pedagang besar atan eceran; (¢)
kota pusat pengeceran, dimana 50 % penduduk bernafkah sebagai pekerja industr,
pedagang besar atau eceran; (d) kota perdagangan besar, dimana sejumlah besar penduduk
menjadi pedagang besar; (e) kota perangkutan, dimana lebih dari 11% penduduk bernafkah
di bidang perangkutan; (f) kota campuran (diversifikasi), dimana tidak menampakkan
suatu fungsi dengan jelas; (g) kota pertambangan, Iebih dari 15% penduduk bemafkah di
bidang pertambangan; (h) kota universitas, dimana sebagian besar penduduk berkecimpung
dalam bidang perguruan tinggi; (i) kota peristirahatan dimana sebagian besar penduduk
bekerja dalam bidang jasa tertentu. Seperti rekreasi, perhotelan dsb; (j) kota politik, dimana
sebagian besar penduduk bekerja di bidang pemerintahan (Jayadinata, 1999:128-129).

Menurut Branch (1995:37-43), unsur terpenting yang mempengaruhi
perkembangan kota adalah situasi dan kondisi setempat, antara lain adalah fungsi suatu
kota, merupakan unsur dasar ufama yang mempengarehi setiap aspek dari berfungsi dan
berkembangnya kota. Menurut Branch fungsi kota adalah sebagai pusat kegiatan

intelektual, kebudayaan dan perdagangan (Branch,1995;7).
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Hirarki suatu kota menurut Rondinelli (1983} juga mempengaruhi fingsi suatu
kota. Kota-kota menengah dan kecil yang termasuk kota kedua (orde 2) mempunyai fungsi
yang dapat digolongkan menjadi 8 (delapan) bagian, yaitu :

1. Pusat Pelayanan Umum dan Sosial
Sebagai pusat pelayanan umum dan sosial, kota kedua memiliki fasilitas-fasilitas
yang cukup memadai untuk memenuhi kebutuhan penduduknya. Fasilitas atan
sarana perkotaan tersebut meliputi fasilitas-fasilitas yang memenuhi syarat
minimum penduduk ambang yang dipunyat kota kedua, yaitn sekitar 100.000 jiwa
atau setingkat kecamatan. Menurut Pedoman Penyusunan Rencana Tata Ruang
Kawasan Perkotaan, hal tersebut merupakan potensi daerah yang merupakan
cerminan tersedianya sumber daya yang dapat dimanfaatkan dan memberikan
sumbangan terhadap penerimaan daerah dan kesejaliteraan masyarakat, yang dapat
diukur dari:

* Lembaga keuangan;

»  Sarana ekonomi;

m  Sarana pendidikan;

* Sarana kesehatan;

= Sarana transportasi dan‘komunjkasi;

= Sarana pariwisata;

* Ketenagakerjaan.
2. Pusat komersial dan pelayanan jasa
Sektor komersial dan jasa merupakan sumber yang penting bagi pendapdtan daerah

setempat dan lapangan pekerjaaan penduduk daerah perkotaan. Sektor komersial
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dan jasa biasa disebut sektor tersier, dapat dikategorikan kedalam dua kelompok
yaitu sektor formal dan informal.

3. Pusat pemasaran dan perdagangan regional

Peran kota kedua yang sangat kuat dalam penyediaan jasa dan mendukung
kegiatan-kegiatan komersial memberikan dampak terhadap daerah sekitarnya.
Kota-kota kedua kemudian bertindak sebagai pusat pemasaran dan perdagangan
bagi daerah sekitarnya. Kota kedua di satu sisi menjadi saluran untuk penjualan,
distribusi dan perdagangan bagi produk-produk perdesaan dan disisi lain joga
bertindak sebagai saluran distribusi bagi barang-barang produk perkotaan menuju
daerah perdesaan. Kota kedua merupakan pusat regional yang mempertemukan
antara produsen dan konsumen dari daerah perkotaan dan perdesaan, merupakan
tempat penjualan produk-produk pertanian dan sumber-sumber lainnya, seperti
kerajinan rakyat untuk daerah perkotaan baik untuk diolah maupun dikonsumsi
langsung penduduknya.

Sementara itu bagi daerah perkotaan, kota kedua merupakan tempat pasar yang
paling tepat untuk menjual produk industri dan jasa kepada kota-kota dan daerah-
daerah dibelakangnya atau biasa disebut sebagai perdagangan ke dalam wilayah.
Jadi kota kedua memegang peranan sangat penting dalam mempertemukan
kepentingan ekonomi antara kota dan desa .

4. Pusat penyediaan dan pemrosesan produk pertanian

Walaupun penduduk kota kedua yang bekerja dibidang pertanian secara langsung
jumlahnya relatif sedikit namun proporsi penduduk yang berkecimpung di bidang
pengolahan, distribusi dan pemasaran produk-produk pertanian mempunyai

persentase paling besar dari jumlah penduduk secara kescluruhan. Perckonomian
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kota kedua sangat bergantung pada daerah belakangnya karena produk-produk
daerah tersebut merupakan bahan dasar untuk keperluan industrinya. Produk-
produk tersebut tidak hanya berupa produk-produk pertanian, perkebunan dan
kehutanan. Produk-produk daerah belakang semacam ini sangat mendukung
terciptanya industri kecil di kota-kota kedua. Struktur perckonomian kota kedua
sangat tergantung pada hidup matinya industri kecil ini, sehingga kota kedua dapat
juga berfungsi sebagai pusat agroindustri dan agrobisnis (Rondinelli, 1983).

5. Pusat Industri kecil

Perekonomian kota kedua sangat bergantung pada industri kecil atau dengan Kkata
lain industri kecil sangat dominan terhadap pendapatan daerah setempat. Meskipun
tenaga kerja di sektor indutri kecil ini sangat banyak namun sumbangannya
terhadap total industri nasional masih sangat kecil (Rondinelli, 1983). Namun
demikian, dengan terkonsentrasinya industri kecil pada kota kedua, memberikan
keuntungan bagi pemasaran regional secara efektif dan efisien karena keberadaan
industri tersebut dapat mendukung berkembangnya industri menengah dan besar,
yang banyak terdapat di kota-kota besar atau metropo]itan. Sementara itu di sisi
lain industrialisasi di kota kedua juga berdampak pada perluasan kesempatan kerja,
membuka lapangan pekerjaan di bidang pertanian semakin berkurang,

6. Pusat Transportasi dan Komunikasi Regional

Sektor transportasi dan komunikasi merupakan sektor yang sangat penting bagi
pembangunan kota kedua untuk mendukung peranannya sebagai pusat pemasaran
dan perdagangan regional. Sektor ini membentuk struktur internal perkotaaan yang
memungkinkan terjadinya mobilitas pergerakan arus manusia, barang dan jasa.

Berbagai kegiatan penduduk sangat bergantung pada ada tidaknya secktor
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transportasi dan komunikasi, Terlebih lagi dengan kedudukan kota kedua scbagai
jembatan penghubung antara kota-kota terbesar atau metropolitan dengan daerah
belakangnya, maka peranan sektor ini sangat penting bagi terpeliharanya fungsi
kota kedua datam wilayah (Rondinelli, 1983)

7. Pusat penarik migrasi dari perdesaan dan sumber-sumber pendapatan bagi daerah

perdesaan.

Kebanyakan arus migrasi penduduk dari daerah perdesaan berlangsung menuju
kota-kota besar. Kelengkapan fasilitas dan upah yang lebih tinggi dar desa
merapakan daya tarik kota. Keberadaan kota kedua yang berada di tengah-tengah
kota-kota besar dan desa-desa, diharapkan dapat berfungsi dalam menyerap arus
migrasi terscbut. Ketersediaan berbagai fasilitas umum dan sosial serta kesempatan
kerja di bidang agroindustri dan agrobisnis, menawarkan peluang yang lebih baik
kepada para migran yang kurang terampil dan kurang pendidikan serta memiliki
kultur pertanian yang sangat kuat. Kota kedua diharapkan dapat berfungsi sebagai
filter bagi masuknya pendatang yang belum siap terserap dalam lapangan pekerjaan
di kota-kota besar. Setelah kehadiran kaum migrasi yang tidak dapat langsung
terserap dalam lapangan pekerjaan yang tersedia, hanya akan menambah jumlah
pengangguran di perkotaan dan menimbulkan kerawanan-kerawanan sosial. Kota
kecil dan menengah juga merupakan sumber bagi pembanguan daerah perdesaan.
Kaum migran yang bekerja baik sebagai pendatang musiman atau penglajo
(commuter), mempunyai kebiasan selalu kembali ke daerah asalnya pada setiap
akhir pekan atau pada saat-saat libur. Pada umumnya mereka membawa serta

penghasilan selama sekian lama bekerja di kota sebagai bukti keberhasilan mereka
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mendapat pekerjaan yang layak. Sementara itu penduduk yang lain yang tidak
sempat pulang ke desanya seringkali mengirimkan uang atau barang untuk sanak
keluarganya di desa. Kebiasaan-kebiasaan semacam inilah yang menghasilkan

pendapatan bagi daerah belakangnya. (Rondinelli, 1983)
8. Pusat Transformasi Sosial

Sebagai dampak dari fungsi perdagangan dan tranportasi regional, kota-kota kedua
berfungsi sebagai pusat transformasi sosial. Kota kedua merupakan tempat transisi
antara kehidupan perdesaan dan perkotaan. Di dalam kota kedua terdapat
heterogenitas sosial yang mencangkup perbedaan suku, agama dan adat kebiasaan.
Percampuran antara masyarakat desa dan kota mengakibatkan terbentuknya
masyarakat perkotaan yang tetap mewarisi nilai-nilai tradisional. Pernbahan gaya
hidup terlihat jelas pada masyarakat kota kedua sebab mereka sedang dalam massa
pergesean dari masyarakat agraris menuju masyarakat industri. Namun karena latar
belakang masyarakatnya mewarisi tradisi pertanian yang kuat, maka ciri-ciri

perdesaan masih melekat pada kultur masyarakat kedua (Rondinelli,1983)

2.1.2, Teori Tempat Pusat

Menurut Richardson (2001:83), teori tempat pusat menyatakan bahwa fungsi
pokok suatu pusat kota adalah sebagai pusat pelayanan bagi daerah belakangnya,
menyuplai dengan barang-barang dan jasa sentral seperti jasa eceran, perdagangan,
perbankan dan profesional, fasilitas pendidikan, hiburan, kebudayaan dan jasa-jasa

pemerintah kota.




41

Ketersediaan jasa tersebut membentuk suatu susunan yang menaik tergantung
ambang permintaan dan lingkup permintaan, kedua faktor tersebut menentukan besar dan
banyaknya tempat sentral mensuplai jasa sehingga menimbulkan suatu hirarki.

Teori tempat pusat (Daljoeni 1997: 101-132, Daldjoeni 1998:153-159,
Dijojodipure 1992:134:140, Sumaatmadja 1988: 121-129, King:1984) merupakan suatu
teori yang secara lengkap membahas susunan urban centre. Teori ini dikemukakan oleh
beberapa ahli, antara lain adalah Christaller dan Awgust Losch. Masing-masing ahli
mempunyai pendapat mengenai tempat pusat ini yang secara umum didasari oleh adanya
pandangan rasional yang dimiliki oleh manusia. Rasionalisasi ini berupa keinginan
manusia untuk meminimumkan biaya yang dikeluarkan dalam pemenuhan kebutuhan
hidupnya. Selain dari itu teori tempat pusat juga memperhatikan tentang penyebaran
pemukiman, desa dan kota vang mempunyal perbedaan dalam ukuran. Dengan dasar
demikian tenbentuk pusat—pusat wilayah yang berfungsi sebagai suatu pusat pelayanan
bagi daerah-daerah disekitarnya, yang disebut sebagai daerah komplementer, dengan
membentuk suatu hirarki (Daldjoeni, 1992). |

Teori ini mengemukakan model yang jelas untuk menjelaskan pertumbuhan
hirarki kota, dan juga sebagai snatu hasil sampingan yang menekankan interdependensi
antara pusat-pusat kota dan daerah-daerah sekitarnya. (Richardson,2001 :85)

Pusat-pusat ini terbentuk karena sentralitas tempat yang bersangkutan, bukan
karena lokasinya yang berada di pusat. Sentralisasi tempat pusat ditentukan oleh pekerjaan
sentral, barang-barang sentral dan pelayanan-pelayanan sentral. Dalam pengertian ini
tempat sentral merupakan tempat yang bukan saja sentral secara lokasi namun juga
memberikan kemungkinan timbuinya bentuk partisipasi penduduk secara maksimal,

sebagai pelaku pelayanan maupun scbagai konsumen dari pelayanan—pelayanan yang
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tersedia. Tempat—tempat yang disebut sebagai pusat ini diasumsikan sebagai titik simpul
dari suatu bentuk geometrik heksagonal, yang masing-masing simpul tersebut mempunyai
daerah pengaruh sehingga membentuk hirarki jaringan.

Christaller membayangkan suatu wilayah (region) sebagal suatu dataran yang
homogen secara geografis dengan penduduk yang merata persebarannya yang mempunyai
berbagai kebutuhan. Semua kebutuhan memiliki dua hal yaitu range dan freshold. Range
adalah jarak yang perlu ditempuh orang untuk mendapatkan barang kebutuhannya dan
treshold adalah jumlah minimal penduduk yang diperlukan umfuk kelancaran dan
kesinambungan suplai barang.

Menurut Dieleman dalam Daljoeni (1997), terdapat lima asumsi yang diajukan
Christaller yaitu :

(a). Karena para konsumen yang menanggung ongkos angkutan, maka jarak ke

tempat pusat yang dinyatakan dalam biaya dan waktu, sangat penting.

(b).Karena konsumen yang menanggung ongkos angkutan, maka jangkauan
(range) suatu barang ditentukan oleh jarak yang dinyatakan dalam biaya dan
waktu.

(c).Semua konsumen dalam usaha mendapatkan barang dan jasa yang
dibutuhkan, menuju ke tempat pusat yang paling dekat letaknya.

(d).Kota-kota berfungsi scbagai central place bagi wilayah sekitarnya. Artinya
ada hubungan antara besarnya tempat pusat dan Iuasnya wilayah pasaran,
banyaknya penduduk dan tingginya pendapatan di wilayah yang
bersangkutan.

(e). Wilayah tersebut digagas sebagai dataran di mana penduduknya tersebar

merata dan ciri-ciri ekonomisnya sama (penghasilan sama).
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Menurut Christaller, suata tempat yang sentral memiliki batas-batas pengaruh
yang merupakan lingkaran yang komplementer terhadap tempat sentral tersebut. Menurut
Hagget dalam Sumaatmadja (1988), daerah atau wilayah yang komplementer ini
{complementary regions) adalah daerab yang dilayani oleh tempat sentral.

Kariel dan Kariel dalam Sumaatmadja (1988), lingkaran batas yang ada ada
kawasan pengaruh tempat-tempat sentral itu dapat dibedakan menjadi batas ambang atau
batas bawah (¢reshold level, lower limif), batas riil (real limits) dan batas ideal (ideal
limits). Jarak maksimum yang ada dibawah pengaruh tempat sentral disebut batas ideal
atau batas ekonomi. Batas riil adalah jarak secara aktual atau secara nyata dijalani orang
atau penduduk untuk mendapatkan barang kebutuhan. Sedangkan batas ambang atau batas
bawah adalah jari-jari lingkaran yang mengurung populasi ambang. Sedangkan yang
dimaksud dengan populasi ambang adalah jumlah minimum orang yang diperlukan untuk
menunjang suatu individu atau kemampuan individu atau kemantapan penawaran suatu

jenis barang tertentu.

———

—-—p Batas Riil ———— Treshold level

——-# Batas ideal/ekoomis

GAMBAR 2.1.

TEMPAT SENTRAL DAN BATASNYA
Sumber : Sumaatmadja:1988
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Tempat-tempat sentral yang bertetangga terdckat (nearest neighbour), akan
memiliki kawasan yang bertampalan, dengan demikian batas-batas pengaruh tiap tempat
sentral itu akan berbentuk heksagonal.

Sesuai dengan asumsi Christaller yang menyatakan bahwa orang akan mencari
barang kebutuhannya ke tempat yang terdekat dari tempat tinggalnya, maka orang yang
bertempat tinggal di tampalan (overlapping), akan pergi ke tempat sentral terdekat. Dengan
demikian, bentuk hierarki tempat-tempat sentral yang berbeda-beda pengaruhnya terdapat

tetangga terdekat (nearest neighbour), dapat diabstraksikan

Keterangan :
. Ibukota negara g Kota/ternpat pasar
O Ibukota propinsi
o Kota/Tbukota kabupaten
o Kota kecil /Tbukota kecamatan
GAMBAR2.2.
HIRARKI TEMPAT SENTRAL YANG KAWASAN DAYA PENGARUHNYA

BERBEDA-BEDA
Sumber : Sumaatmadja: 1988 ‘

Teori Tempat Sentral selain dapat digunakan untuk menganalisa pusat-pusat
pelayanan dan kegiatan ekonomi yang sudah ada terhadap daerah sekitarnya, dapat pula

digunakan untuk suatu lokasi kegiatan (Sumaatmadja 1988:126). Pada dasarnya, hirarki
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tempat sentral dengan wilayah komplementernya, dapat dibedakan menjadi tiga macam
yaitu :

(a). Market Optimising Principle

Diasumsikan bahwa struktur dari permukiman-permukiman kota akan
mempengaruhi para konsumen dalam arti, mereka ingin sedekat mungkin dengan setiap
level dari hirarki (Daljoeni 1998:155). Tempat sentral ini berhirarki K=3, mempunyai
pengaruh 1/3 bagian dari tetangga terdekat. Karena secara heksagonal tempat sentral
tersebut bersinggungan dengan enam tetangga terdekat, hirarkinya menjadi 6x 1/3
ditambah ! (kawasannya sendiri), maka K=2+1=3, Hirarki K = 3 meropakan kesatuan
antara tempat sentral yang bersangkutan dengan region komplementernya, merupakan
prinsip pasar yang optimum (market optimising principle) yang merupakan kawasan
penyebaran dan penyediaan barang-barang dari tempat sentral ke tempat penyaluran
barang (Sumaatmadja 1988:128). Tetapi pola yang tercipta tidak efisien bagi jaringan
transportasi, karena rute-rute yang menghubungkan dengan pusat-pusat tingkat atas tidak

melewati pusat-pusat tingkat bawah.

GAMBAR 2.3.

MARKET OPTIMISING PRINCIPLE K=3
Sumber : Sumaatmadja:1988
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(b). Traffic Optimising Principle
Tempat sentral ini berhirarki K = 4, mempunyai pengaruh 'z bagian dari tetangga
terdekat. Hirarkinya dapat dihitung sebagai 6 x % ditambah 1 (kawasannya sendiri),
dengan demikian K=3-+1=4, Pada hirarki ini, tempat yang sentral dengan kawasan
komplemeternya memberikan kemungkinan rute lalu lintas yang efisien, schingga
merupakan lalu lintas yang optimum (fraffic optimum principle) (Sumaatmadja 1988:128).
Pada hirarki ini, jaringannya lebih efisien, karena rute-rute yang menghubungkan dengan

pusat-pusat tingkat atas, melalui tempat-tempat tingkat bawah (Daldjoeni 1998:155)

GAMBAR 2.4.

TRAFFIC OPTIMISING PRINCIPLE
Sumber : Sumaatmadja:1988

(¢). Administration Optimizing Principle

Pada prinsip ini berhirarki K=7, merupakan perpaduan antara epam kawasan
komplementer dengan tempat sentral yang bersangkutan. Jadi hirarkinya merupakan
penjumiahan 6x1+1=7, hirarki ini merupakan prinsip adminsitrasi yang optimum, pola
permukiman tersusun sedemikian rupa sechingga setiap tempat bertingkat bawah terdapat di

dalam batas-batas wilayah dari tempat pusat dari tingkat atas. Tempat-tempat pusat tingkat




47

bawah tidaklah mungkin diluar batas tempat pusat tingkat atas, karena menyulitkan tata

kerja pemerintahan di daerah (Daldjoeni 1998:158).

GAMBAR 2.5.
ADMINISTRATION OPTIMIZING PRINCIPLE

Sumber : Sumaatmadja: 1988

Tempat sentral besar seringkali merupakan tempat titik pertumbuhan inti di daerahnya dan

menentukan tingkat perkembangan ekonomi keseluruhan daerah (Richardson:85).

2.1.3. Sistem Perkotaan
Fungsi dan peran suatu kota tidak dapat berdiri sendiri, antar kota terdapat
saling keterkaitan dan saling mempengaruhi. Dengan perbedaan fungsi dan peran serta
ukuran suatu kota akan membentuk suatu jaringan kota. Akibat pertumbuhan dan
perkembangan kota mengakibatkan terjadinya wrbanisasi yang berakibat akan membentuk
hubungaﬁ hirarki yang biasanya digjawantahkan dalam bentuk sebaran kota-kota (city size
distribution) (Carol A Smith: 1990 dalam PWK Okt 1993:9).
‘Sistem perkotaan dalam arti sempit adalah himpunan kota-kota dalam suatu
wilayah regional maupun nasional yang saling bergantung satu sama lain. Sistem tersebut

secara sederhana berupa agregat kota-kota. Dalam arti luas sistem perkotaan adalah
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simpul-simpul perkotaan yang merupakan konsentrasi keruangan penduduk dan kegiatan-
kegiatan dalam wilayah regional maupun nasional, dan diantara simpul-simpul tersebut
terdapat hubungan baik antara simpul dengan simpul maupun antara simpul dengan daerah
sekitarnya.

Konsep sistem perkotaan mencangkup totalitas kegiatan secara nasional dengan
memperhatikan tingkat hubungan antar wilayah dan berbagai pertumbuhan dan perubahan
keruangan dalam sistem. Konsep sistem perkotaan berkaitan erat dengan perumusan
kebijakan urbanisasi sosial dalam rangka mencapai tujuan pembangunan ckonomi yang
seimbang, kesamarataan wilayah dan distribusi penduduk secara terarah, yang memerlukan
strategi pertumbuhan perkotaan secara nasional (Simmons,1978:8-10,6)

Simmon menjelaskan bahwa dalam mengamati keruangan sistem perkotaan
terdapat tiga komponen utama, yattu :

a. Himpunan atribut atau mairiks atribut, yang menjelaskan karakteristik
struktural (ukuran, struktur ekonomi, ruang sosial) setiap daerah perkotaan
yang merupakan bagian dari agregat nasional.

b. Matriks perilaku, yang mengindikasikan pada interaksi antar daerah perkotaan
dalam hubungan pergerakan penduduk, dara, bangunan dan uang.

c. Matriks interdependensi, yang mengindikasikan bagaimana suatu kota atau
lokasi dalam sistem terpengaruh oleh perubahan pada sebagian atau seluruh
kota-kotanya.

Hubungan yang tidak terpisahkan antara Iokasi dengan sektor dengan lokasi ,
dimana faktor lokasi memasukan biaya transportasi. Hal ini menjelaskan pengertian

ekonomi ruang yang berkaitan saling ketergantungan antar sektor atau antara sektor

dengan lokasi (Simmon 1978:61).
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2.1.4. Model-model organisasi sistem perkotaan

Berdasarkan pada penelitian terhadap kota-kota di Amerika Utara diperoleh hasil
bahwa terdapat empat model organisasi sistem perkotaan
1. Model Daerah Perbatasan Daerah Perdagangan (Frontier Mercantile)

Model ini memiliki ciri bahwa pertumbuhan harus ditandai dengan keputusan
investasi eksternal oleh subsistem perkotaan yang telah berkembang sebelumnya.
Subsistem tersebut menyediakan pelayanan tingkat tinggi kepada daerah perbatasan yang
baru dengan membentuk kota-kota baru, dan secara khusus pada peningkatan dan
perumusan geografis di dalam peringkat kota-kotanya. Gelombang pertumbuhan kota
mengikuti permukiman perbatasan dan keterkaitan antara setiap sub sistem perkotaan yang
baru dengan sistem nasional yang berdampak pada kota-kota yang lama. Selama periode
waktu yang panjang , perluasan daerah perkotaan membentuk impuls yang kontinyu antara
kota-kota lama, kota-kota diatasnya, dan subsistem yang lebih baru. Usaha untuk menjaga
kontrol ekonomi dan menambah pendapatan dengan menyediakan pelayanan merupakan
upaya terakhir keterganfungan ekonomi, politik dan sosial. Kekuoatan ini disebut core
periphery relationship (Fiedmann, 1966) atau Heartland Hinterland pattern (Ray, 1972).
Pertumbuhan kota dalam model ini ditentukan oleh aksesbilitas ke sumber-sumber barang
dagangan, informasi, teknologi baru dan khususnya oleh keputusan investasi dan perbaikan
transparansi.

2. Model Ekspor Bahan Baku (Staple Export Model)

Pertumbuhan kota dalam model ini tergantung pada pertumbuhan kegiatan-kegiatan
utama pada daerah-daerah yang dilayaninya. Perbedaan dengan model frontier, model
ckonomi bahan baku digerakan oleh pasar eksternal sedangkan model perbatasan

tergantung pada keputusan pengembangan yang dilakukan dalam wilayah sumber bahan
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baku. Model eksport bahan baku menjelaskan pola organisasi dan pertumbuhan regional
dalam daerah periperi tertentu. Perluasan daérahnya ditentukan oleh permintaan eksternal
terhadap produk/bahan baku utama. Model ini mirip dengan model daerah perbatasan
namun perbedaan utamanya terletak pada proses dinamika yang ditimbulkan . Model
daerah perbatasan perbatasan membutubkan perluasan daerah inti dan prosesnya diatur
oleh perkiraan dan keputusan investasi.

Watkins (1963) menjelaskan bahwa model bahan baku merupakan sektor ckonomi
yang dominan yang menjadi jalan bagi pertumbuhan ekonomi. Dari distribusi sumber daya
secara spasial dan fungsi produksi akan menentukan distribusi pendapatan yang
dihasilkannya dan berakibat pada faktor produknya.

3. Model Spesialisasi Industri (Industrial Specialisation)

Pertumbuhan kota tergantung pada pertumbuhan nasional dan kekuatan sektor
ekonomi kota tertentu. Spesialisasi industri banyak berpéngaruh terhadap urbanisasi dan
evaluasi sistem perkotaan. Proses urbanisasi sering disamakan dengan proses
industrialisasi dan mengaitkan antara pertumbuhan perkotaan dan pertumbuhan industri,
Model industri ini menekankan pada ukuran, struktur internal industri dan kecenderungan
pertumbuhan yang ada daripada keterkaitan regional, tingkat hirarki dan lokasi relatif
dalam sistem spasial. Namun model ini ditentukan oleh keterkaitan-keterkaitan antar kota
yang kompleks tanpa membedakan hirarki dan bertujuan pada skala dan bukan pada jarak
antar kotanya,

4. Model perubahan sosial (The Social Change)

Pertumbuhan kota pada model ini tergantung pada kecepatan perubahan sosial dan

teknologi yang tidak dapat diperkirakan sebelumnya. Pertumbuhan sistem perkotaan

merupakan refleksi dari masyarakat yang kompleks di dalam kota, yang sangat berperan

71 -PUSTAK KT
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secaran simultan dan bekerja dibawah kekuatan-kekuatan yang sangat bervariasi dan
terjalin  sati sama fain. Berkembangnya ekonomi menggerakan karakteristik
berkembangnya masyarakat dengan meningkatnya pendapatan dan tingkat pendidikan,
preferensi terhadap lokasi kehidupan yang layak dan gayé hidup baru. Ekonomi nasional
dan variabel-variabel budaya ini bekerja pada dan melalui sistem perkotaanya, dan sering
melalui saluran-saluran teknologi, komunikasi, proses transportasi dan produksi, dan
lembaga infrastruktur seperti sistem politik dan legislatif, prosedur pendidikan dan

penelitian, dan sistem pelayanan.

2.2. Wilayah dan Pengembangan Wilayah

2.2.1 Konsep Wilayah

Dalam melakukan penelitian mengenai bidang perencanaan wilayah, hal yang
perlu dijelaskan adalah beberapa konsep tentang wilayah (region). Wilayah (regiorn) dalam
pengertian geografi menurut Jayadinata (2000:13), merupakan kesatuan alam, yaitu alam
yang serba sama atau homogen atau seragam dan kesatuan manusia, yaitu masyarakat serta
kebudayaannya yang serba sama yang mempunyai ciri yang khas, sehingga wilayah
tersebut dibedakan dari wilayah lain. Wilayah geografi dapat mengandung wilayah geologi
(geological region), wilayah tubuh tanah (soil region), wilayah ekonomi (economic region)
dan sebagainya. Batas wilayah geografi ini tidak berimpit, sehingga batasnya dapat dibuat
dengan tepat. Wilayah geografi ini sering disebut sebagai wilayah formal (formal region).

John Glasson (1977) mengemukakan konsep tentang wilayah sebagai metode
klasifikasi muncul melalui dua fase yang berbeda, yaitu yang mencerminkan kemajuan
ekonomi dari perekonomian sederhana ke sistem industri yang kompleks. Pada fase

pertama meinperlihatkan “wilayah formal” yaitu berkenaan dengan keseragaman dan
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didefinisikan menurut homogenitas. Fase kedua memperlihatkan perkembangan “wilayah
fungsional” yaitu berkenaan dengan interdependensi, saling hubungan antara bagian-
bagian dan didefinisikan menurut koherensi fungsional.

Wilayah formal adalah wilayah geografik yang seragam atau homogen menurut
kriteria tertentu. Pada awalnya kriteria yang digunakan untuk mendefinisikan daerah
formal, terutama adalah bersifat fisik seperti topografi, iklim dan vegetasi dikaitkan dengan
konsep determinasi geografik. Tetapi berikutnya terjadi peralihan kepada penggunaan
kriteria ekonomi , seperti tipe industri atau tipe pertanian. Wilayah alamiah adalah wilayah
formal fisik. Perhatian kepada bentuk Kklasifikasi wilayah ini sebagian timbul karena
adanya kenyataan bahwa faktor-faktor fisik lebih stabil dari pada faktor ekonomi dinamik
dan dengan demikian lebih mudah untuk dipelajari. Sedang wilayah formal ekonomi pada
umumnya didasarkan pada tipe-tipe industri atau pertanian, walaupun latar belakang sifat
fisik sudah barang tentu tidak dapat diabaikan. Usaha-usaha yang dilakukan pada waktu-
waktu berikutnya untuk menentukan batas daerah-daerah formal ekonomi telah didasarkan
pada kriteria seperti tingkat pendapatan, tingkat pengangguran dan laju pertumbuhan
ekonomi,

Wilayah fungsional adalah wilayah geografik yang memperlihatkan suatu
koherensi fungsional tertentu, suatu interdependensi dari bagian-bagian, bila didefinisikan
berdasarkan kriteria tertentu. Wilayah fungsional ini kadang-kadang disebut sebagai
Wilayah nodal atau polarised region dan terdiri dari satuan-satuan yang heterogen, seperti
desa-kota yang secara fungsional saling berkaitan.

Wilayah formal atau wilayah fungsional ataupun gabungan keduanya memberikan
suatu kerangka bagi klasifikasi tipe wilayah yang ketiga yaitu wilayah perencanaan.

Wilayah perencanaan merupakan wilayah geografik yang cocok untuk perencanaan dan
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pelaksanaan rencana-rencana pembangiman untuk memecahkan persoalan-persoalan
wilayah.

Klasifikasi tentang wilayah diatas tidak jauh berbeda dengan klasifikasi yang

dikemukakan oleh Richardson (1979) yang membagi wilayah atas tiga tipe yaitu :

- = Wilayah Homogen

Wilayah dilihat dari segi kesamaan karakteristik serta dimana perbedaan internal
dan interaksi intraregional dianggap bukan sesuatu yang penting. Wilayah homogen
menunjukkan bahwa beberapa daerah berkumpul membentuk sebuah wilayah berdasarkan
kriteria tertentu. Misalnya kesamaan secara ekonomi, keadaan geografi, atau sosial politik.
Dalam konsep wilayah homogen, hubungan regional yang didasari oleh ekonomi lebih
penting dari pada perbedaan intraregional.

- Wilayah Nodal (Polarized)

Pada wilayah ini keseragaman hanya sedikit diperhatikan. Keterpaduan
merupakan hasil dari aliran-aliran internal, hubungan dan saling ketergantungan biasanya
terpolarisasi menuju ke sebuah pusat (node) yang dominan. Dalam konsep ini dipahami
bahwa ruang ekonomi sangatlah heterogen. Penduduk dan industri tidak tersebar di seluruh
lokasi tetapi berkumpul pada lokasi-lokasi yang spesifik. Pada tingkat regional, wilayah
disusun oleh titik-titik yaug heterogen dengan ukuran berbeda-beda (kota besar, kota kecil,
desa) yang berkaitan secara fungsional.
= Wilayah Perencanaan

Dalam konsep ini kesatuan diperoleh dari konirol politik atau administrative.
Wilayah perencanaan lebih mudah dipahami sebagai sebuah daerah dimana kebijaksanaan
ekonomi diterapkan, dan hal ini merupakan satu-satunya kekuatan yang menyatukan.

Ukuran wilayah perencanaan yang optimal dibedakan dengan panjang waktu perencanaan.
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Daerah yang lebih besar dibutubkan untuk perencanaan jangka panjang, sebaliknya
wilayah perencanaan yang lebih kecil mepawarkan berbagai keuntungan sistem
desentralisasi, antara lain : kesempatan partisipasi masyarakat, biaya informasi rendah,
penghematan waktu manajerial, dan kualitas kepu“rusan yang lebih tinggi. Selain itu
keuntungan utama dari pendekatan wilayah perencanaan adalah bahwa data dikumpulkan
pada unit administrasi yang menjadikan dampak kebijakan lebih mudah untuk dievaluasi,
dan struktur administrasi wilayah memudahkan implementasi kebijakan. Kerugiannya
adalah kemungkinan tidak konsistennya antara batas administrasi wilayah dengan batas
wilayah ekonomi. -

Klassen dalam Glasson, (1990: 21) mempunyai pendapat yang hampir sama
dengan Boudeville, yaitu bahwa wilayah perencanaan harus mempunyai ciri-ciri ; (a)
cukup besar untuk mengambil keputusan investasi yang berskala ekonomi; (b) mampu
mengubah industrinya sendiri dengan tenaga kerja yang ada; (c) mempunyai struktur
ekonomi yang homogen; (d) mempunyai sekurang-kurangnya satu titik pertumbuhan
(growth point), (¢) menggunakan cara pendekatan perencanaan pembangunan; (f)
masyarakat dalam wilayah itu mempunyai kesadaran bersama terhadap persoalannya.

Di Indonesia pengertian suatu wilayah adalah secara administratif melingkupi
suatu negara, propinsi atau kabupaten. Dalam Undang-undang No. 24 tahun 1992,
ditegaskan bahwa ruang adalah wadah yang meliputi ruang daratan, ruang lautan dan ruang
udara sebagai suatu kesatuan wilayah, tempat manusia dan mahluk hidup lainnya hidup
dan melakukan kegiatan serta memelihara kelangsungan hidupnya. Dapat dikatakan
wilayah di Indonesia berarti memiliki kesatuan yang di dalamnya berisi manusia, hewan,

tumbuhan dan lingkungan laimya yang menjadi sumber daya bagi kelangsungan
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pengembangannya. Pemanfaatan berbagai sumber daya kewilayahan diperlukan suatu

perencanaan yang menjadi acuan dalam strategi pengembangan wilayah.

2.2.2. Pengembangan Wilayah

Pengembangan wilayah adalah upaya untuk memperbaiki tingkat kesejahteraan
kualitas hidup masyarakat di suatu wilayah tertentu. Tujuan pengembangan wilayah
mengandung dua sisi yang saling berkaitan, yaitu sisi sosial ekonomi dan sisi ekologis.
Pengembangan Wilayah merupakan program yang menyeluruh dan terpadu dari semua
kegiatan dengan memperhitungkan sumber daya yang ada dan kontribusinya pada
pembangunan suatu wilayah (Prod’homme, 1985).

Menurut Nelson, dalam pengembangan wilayah terdapat beberapa pengertian
tetapi secara umum mengacu kepada adanya perubahan dalam produktivitas wilayah.
Tolok ukur produktivitas wilayah, antara lain : populasi penduduk, kesempatan kerja,
tingkat pendapatan dan nilai tambah industri manufaktur. Juga bisa mengacu kepada
pengembangan sosial seperti : kualitas kesehatan masyarakat, dan tingkat kesejahteraan,
kualitas lingkungan, kreativitas, dan sebagainya. Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengembangan wilayah mengarah kepada adanya perbaikan wilayah
secara bertahap dari kondisi kurang berkembang menjadi berkembang.

Pengembangan wilayah merupakan kondisi dinamis yang terjadi akibat adanya
pemanfaatan potensi sumber daya yang berbeda yang dimiliki oleh suatu wilayah. Dalam
perkembangannya, perbedaan potensi antar wilayah membawa konsekuensi terhadap
perkembangan aktifitas ekonomi didalammya sebagai penggerak perkembangan wilayah.
Pada awalnya, dengan sumber daya yang beragam wilayah lebih potensial untuk

berkembang, sebaliknya wilayah yang kurang memiliki sumber daya cenderung kurang
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berkembang dan mengalami pertumbuhan yang lambat. Dalam tahap selanjutnya, kondisi
dan potensi fisik ini mulai bergeser peranannya digantikan oleh faktor sosial dan ekonomi.

Perkembangan wilayah erat kaitannya dengan usaha-usaha pertumbuhan wilayah,
Ditinjau dari sudut ekonomi, perkembangan wilayah digambarkan dengan meningkatnya
taraf hidup masyarakat. Salah satu indikatornya adalah meningkatnya pendapatan perkapita
masyarakat, sedangkan untuk melihat pendapatan wilayah, digambarkan dengan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) suatu wilayah, schingga dapat dikatakan bahwa
perkembangan wilayah tidak dapat dipisahkan dari adanya perkembangan atau
pertumbuhan ekonomi wilayah.

Dalam pengembangan wilayah terdapat dua pendekatan, yaitu : pembangunan dari
atas ( development from above ) sedang yang kedua adalah pembangunan dari bawah (
development from below). Meskipun berbeda jalur dari mana datangnya perkembangan
kedua pendekatan tersebut mempunyai beberapa pemnikiran yang sama, yaitu penerapan
teori basis ekonomi ( economic basis ) dan tahapan pertumbuhan ( stage of growth ).

Di Indonesia, secara garis besar terdapat tiga komsep utama pengembangan
wilayah yang didasarkan pada penataan ruang, yaitu pusat pertumbuhan (growth pole),
integrasi fungsional (functional integration), dan pendekatan desentralisasi (Alkadr, et al
1999:8).

Konsep pertumbuhan wilayah menekankan perlunya investasi terpusat pada suatu
pusat pertumbuban atau wilayah/kota yang telah mempunyai infrastruktur cukup baik.
Konsep kedna, integrasi fungsional, adalah suatu alternatif pendekatan yang
mengutamakan adanya integrasi yang diciptakan sengaja di antara berbagai pusat
pertumbuhan karena adanya fungsi yang komplementer. Konsep ini menempatkan suatu

kota atan wilayah mempunyai hirarki sebagai pusat pelayanan relatif terhadap kota atau
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wilayah lain. Perencanaan kota di Indonesia banyak menganut konsep ini, namun integrasi
yang dilakukan bukan berdasar pada potensi produksi tetapi lebih pada fungsi
pemerintahan. Konsep yang ketiga dimaksudkan agar dapat mencegah tidak terjadinya
aliran keluar (outflow) dari sumber dana dan sumber daya manusia (Alkadri, et al 1999:8-

9).

2.2.3. Konsep-Konsep Pengembangan Wilayah

2.2.3.1. Teori Basis Ekonomi

Pada dasarnya teori basis ekonomi menyatakan bahwa faktor penmentu utama
pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah berhubungan dengan permintaan akan barang
dan jasa dari luar daerah. Pertumbuhan investasi industri yang menggunakan sumber daya
lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk diekspor, dan menghasilkan kekayaan
daerah dan menciptakan peluang kerja (job creation).

Teori basis ekonomi (economic base theory), dalam aplikasinya sering dinamakan
sebagai analisis basis (base analisis) dan dalam model ini analisis perekonomian
daerah/regional mengklasifikasikan menjadi dua sektor kegiatan vaitu:

1.  kegiatan-kegiatan basis (basic activities) adalah kegiatan-kegiatan yang
mengekspor barang dan jasa ke tempat-tempat di uar batas-batas perekonomian
masyarakat yang bersangkutan atau kepada orang-orang yang datang dari luar
wilayah perekonomian bersangkutan;

2. kegiatan-kegiatan yang bukan basis (non basic activities) adalah kegiatan-
kegiatan yang menyediakan barang-barang yang dibutuhkan oleh orang-orang

vang bertempat tinggal di dalam batas-batas perekonomian masyarakat daerah
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yang bersangkutan, kegiatan ini tidak mengekspor barang dan jasa, produksi dan
pemasaran terbatas pada wilayah daerah yang bersangkutan.

Inti dari teori ini adalah sektor unggulan menghasilkan barang-barang dan jasa
untuk dipasarkan di dacrah maupun di luar daerah yang bersangkutan, maka penjuatan
keluar daerah akan menghasilkan pendapatan bagi daerah tersebut. Terjadinya arus
pendapatan dari Iuar daerah ini menyebabkan terjadinya kenaikan konsumsi dan investasi
di daerah tersebut dan pada gilirannya akan menaikkan pendapatan dan menciptakan
kesempatan kerja baru. Peningkatan pendapatan tersebut tidak hanya menaikkan
permintaan terhadap sektor unggulan tetapi juga menaikkan permintaan akan sektor non
unggulan. Berdasarkan teori ini sektor unggulan yang harus dikembangkan dalam rangka
memacu pertﬁmbuhan ekonomi suatu daerah (Arsyad, 1999: 141, Glasson 1990; 64).
Dengan demikian kegiatan basis mempunyai peranan sebagai penggerak utama di mana
setiap perubahan mempunyai multiplier terhadap perekonomian regional.

Kegiatan kegiatan basis-non basis melalui pendekatan secara tidak langsung dapat
dijadikan gambaran kemampuan suatu daerah. Satuan untuk mengukur sektor dapat

menggunakan jumiah buruh atau hasil produksi (Warpani 1980:68).

2.2.3.2 Teori Kutub Pertumbuhan

Teori pusat pertumbuhan merupakan teori yang menjadi dasar dari strategi
kebijakan pembangunan daerah yang banyak diterapkan di berbagai negara terutama bagi
negara-negara sedang berkembang, konsep dari pusat pertumbuhan diadaptasi dari
berbagai teor1 yang dikemukakan oleh :

1. Perroux (1970), tentang pusat pertumbuhan dalam ruang ekonomi, menyatakan

bahwa pertumbuhan tidak muncul di berbagai daerah pada waktu yang sama,




59
namun hanya terjadi pada pusat pertumbuhan dengan intensitas yang berbeda
(Arsyad, 1999:147); |
Boudeville (1978), tentang pusat pertumbuhan dalam ruang geografis, menyatakan
bahwa kutub pertumbuhan regional sebagai kelompok industri yang mengalami
ekspansi yang berlokasi di daerah perkotaan akan mendorong perkembangan
kegiatan ekonomi ke daerah sekitarnya yang berada dalam cakupannya (Gore,
1984:92);

Gunnar Myrdal (1957), tentang spread effect dan bacbyash effect pertumbuhan
ckonomi dalam tata ruang, menyatakan bahwa jika suatu daerah mengalami
perkembangan maka perkembangan itu akan membawa pengaruh atau imbas
kedaerah lain (Arsyad, 1999:129),

Hirschman (1958), tentang trickiing down effect dan polarization effect svatu
pertumbuhan ekonomi, sesuai dengan pendapatan Myrdal bahwa jika suatu daerah
mengalami perkembangan maka perkembangan itu akan membawa pengaruh atau

imbas ke daerah lain (Arsyad, 1999:129).

Menurat Kadariah (1985:24) kutub pertumbuhan dapat diartikan dalam:

L.

Fungsional, growth pole mempunyai arti yang digambarkan sebagai suatu
kelompok perusahaan cabang industri atan unsur-unsur dinamis yang merangsang
kehidupan ekonomi;

Geografis, diartikan sebagai suatu pole attraction yang menyebabkan berbagai
macam usaha tertarik untuk berkumpul di suatu tempat tanpa adanya hubungan

antara usaha-usaha terscbut. Namun tidak berarti bahwa growth pole yang

fingsional tidak mempunyai pengaruh.
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Growth pole merupakan potensi perkembangan bagi unsur-unsur ekonomi yang
ada dan dapat menarik unsur-unsur ekonomi yang tidak ada, sehingga dapat menimbulkan
permulaan suatu proses perkembangan. Berdasarkan alasan tersgbut growth pole sering
dijadikan peralatan kebijakaﬁ ekonomi terutama pada negara-negara yang sedang
berkembang,

Strategi pengembangan pusat-pusat pertumbuhan merupakan strategi yang
didasarkan pada pertumbuhan ekonomi yang tidak seimbang/merata. Dalam konteks
pengembangan wilayah, pendekatan berdasarkan strategi ini paling banyak digunakan baik
secara ekonomis maupun praktek. Tujuan dari strategi ini adalah pembangunan pada
sektor-sektor utama pada Iokasi-lokasi tertentu, sehingga akan menyebarkan kemajuan ke
seluruh wilayah.

Ada beberapa strategi pengembangan wilayah dengan konsep pusat-pusat
pertumbuhan ini {Parr, 1999), yaitu:

(a) Membangkitkan kembali daerah terbelakang (depressed area),

Daerah terbelakang dipandang sebagai dacrah yang memiliki karakteristik tingginya
tingkat pengangguran, pendapatan perkapita rendah, kesejahteraan penduduk di
bawah rata-rata, serta rendahnya tingkat pelayanan fasilitas dan utilitas yang ada.
Strategi ini dilakukan untuk menciptakan struktur ruang wilayah yang lebih
kompetitif. Pendekatan yang dilakukan adalah dengan mengkombinasikan antara
pergerakan modal secara inter-regional. Tujuannya adalah mencegah modal ke luar
wilayah, serta mencegah tingginya populasi di daerah tersebut. Hasil yang kemudian
diharapkan adalah berupa transformasi struktur ruang ekonominya. |

(b) Mendorong dekonsentrasi wilayah,
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Strategi ini dilakukan guna menekan fingkat konsentrasi wilayah, serta berfujuan
untuk membentuk struktur ruang yang tepat, khususnya pada beberapa bagian dari
wilayah non-metropolitan. Artinya, pengembangan yang dilakukan adalah pada
wilayah non-metropolitan, untuk menekan perannya yang sudah terialu besar. Hal
yang perlu diperhatikan di sini adalah perlunya memperfimbangkan faktor lokasi
pengembangan, bahwa tidak semua lokasi layak dijadikan sebagai pusat
pertumbuhan.
(c) Memodifikasi sistem kota-kota,
Tujuan strategi ini adalah untuk mengontrol urbanisasi menuju pusat-pusat
pertumbuhan, yaitu dengan adanya pengaturan sistem perkotaan yang memiliki
hierarkhi yang terstruktur dengan baik dan diharapkan akan dapat mengurangi migrasi
penduduk ke kota besar.
(d) Pencapaian terhadap keseimbangan wilayah,
Strategi ini muncul akibat kurang memuaskannya struktur ekonomi inter-regional
yang biasanya dengan mempertimbangkan tingkat kesejahteraan, serta yang
berhubungan dengan belum dimanfaatkannya sumber daya alam pada beberapa
daerah.
Kemudian ada 3 (tiga) dasar rasional yang mempengaruhi kinerja pusat
pertumbuhan secara keseluruhan :
(1) Konsentrasi prasarana kota pada pusat pertumbuhan,

Pemusatan prasarana kota pada pusat-pusat pertumbuhan didefinisikan dalam konteks

yang luas yang dimaksudkan untuk mendukung tujuan utama ekonomi dan tujuan

sosial. Dalam konteks belanja publik ada sebuah justifikasi terhadap hal tersebut, yaitu

tipe prasarana yang dibatasi pada fasilitas yang memiliki skala pelayanan yang luas.
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Untuk prasarana transportasi termasuk di dalamnya pembangunan baru dan
peningkatan jalan dengan fokus pada pusat pertumbuhan yang telah direncanakan, atau
dengan kata lain yang menghubungkan pusat pertumbuhan dengan daerah-daerah
belakangnya. Prasarana yang berskala luas ini akan menimbulkan eksternalitas,
sehingga akan membuat daerah menjadi lebih atraktif bagi perusahaan dalam konteks
lokasi dan menstimulasi masuknya investasi ke dalam pusat pertumbuhan. Untuk
melengkapi prasarana tersebut harus didukung oleh kebijakan pembangunan yang
dikeluarkan oleh pemerintah daerahnya. |
(2) Konsentrasi aktivitas perekonomian (aglomerasi)
Konsentrasi / aglomerasi aktivitas perekonomian di pusat pertumbuhan terutama
industri yang memiliki keterkaitan ke depan (forwad linkage) dan kaitan ke belakang
(backward linkage). Hal ini akan dipengaruhi oleh aliran investasi yang masuk
langsung ke dalam pusat pertumbuhan dan dikaitkan dengan cksploitasi aglomerasi
ekonomi. Konsentrasi aktivitas ekonomi ini sangat bergantung pada kelengkapan
prasarana kota.
(3) Kutub yang direncanakan berdasarkan keunggulan komperatifnya,

Hal ini terutama didasarkan pada kebijakan spasial untuk mengembangkan pusat
pertumbuhan dengan melihat aspek keunggulan komperatif daerah, kependudukan dan
kinerja ekonomi daerah. Bagaimanapun juga rasionalitas dari strategi pusat
pertumbuhan memunculkan dua pola yang berbeda, pertama adalah struktur ruang
wilayah mengalami perubahan yang radikal dengan pertumbuhan pada kutub yang
direncanakan yang disertai oleh redistribusi utama dari populasi dan pekerja dengan

gaji murah ({ow-cost labor) ke dalam pusat dan dengan menimbulkan efek ke sektor
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lainnya, yaitu perdagangan dan jasa. Semua itu akan mendorong masuknya investasi ke

dalam pusat pertumbuhan dan meningkatkan kinerja ekonomi wilayahnya.

2.2.3.3. Teori Interaksi Pusat Inti Daerah Periperi

Teori interaksi pusat inti daerah periperi dikembangkan oleh Hirschmann, Myrdal
dan Friedmann. Dasar teori ini sebenarnya merapakan teori tempat pusat dan teori kutub
pertumbuhan, Teori ini menjelaskan bahwa perkembangan suatu daerah dapat terjadi lebih
pesat dari daerah lainnya karena memiliki keuntungan-keuntingan alamiah dan/atan
buatan manusia. Perkembangan tersebut terjadi scbagian akibat dart interaksi antara pusat
wilayah dengan daerah belakangnya.

Friedmann (1972) mengatakan bahwa pembangunan bermula dalam sejumlah
pusat pertumbuhan yang relatif kecil, yang berlokasi pada titik dengan interaksi
komunikasi paling tinggi. Kemudian inovasi disebarkan dari titik ini menuju ke daerah
yang memiliki potensi interaksi yang lebih rendah. Pusat wilayah mernpakan pusat
perubahan inovasi yang utama, sedangkan daerah lainnya merupakan daerah pelengkap
(periperi) yang tergantung pada pusat wilayah dan sebagian besar pembangunannya
ditentukan pada pusat wilayah tersebut (Glasson 1990:100).

Lebih jauh Myrdal (1958) menambahkan bahwa penyebaran pembangunan dari
proses wilayah ke periperinya Berlangsung sebagai proses kausasi kumulatif berdasarkan
kekuatan-kekuatan perluasan pembangunan (spread effects) dan pembalikan pembangunan
(backwash effect). Konsep yang dipergunakan oleh Myrdal ini serupa dengan konsep
perembesan pembangunan dan polarisasi pembangunan sebagaimana dikemukakan oleh
Hirschmann. Hukum kausasi kumulatif tersebut menjelaskan bahwa setiap perluasan pusat

pertumbuhan utama akan selalu diikuti oleh perluasan ekonomi internal dan eksternal
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 secara kumulatif, yang akan memepertahankan pertumbuhannya dengan cara perluasan ke
daerah-daerah lainnya.

Kekunatan pembalikan pembangunan ditimbulkan oleh daya tarik pusat-pusat
wilayah terhadap daerah belakangnya. Migrasi tenaga kerja, modal dan sumber daya
lainnya berlangsung secara selektif sesuai dengan kepentingan industrialisasi di daerah
perkotaan, Keluarnya faktor-faktor dari daerah miskin dapat mendorong penggunaan
sumber daya yang lebih efisien, melalui relokasi intern dari sektor upah rendah ke sektor
upah tinggi (produktivitas tinggi) sehingga menimbulkan pertumbuhan. Adapun kekuatan
perluasan pembangunan mengasumsikan bahwa dengan semakin tumbuhnya daerah kaya
(daerah perkotaan) maka akan semakin bertambah pula permintaan terhadap produk-
produk dari daerah miskin (daerah perdesaan) sehingga akan mendorong pertumbuhan

daerah miskin tersebut. yang pada umumnya berupa hasil pertanian dan bahan mentah.

2.3. Peran Kota dalam Pengembangan Wilayah
2.3.1. Keterkaitan Kota dengan Wilayah

Kota dalam suatu wilayah merupakan nodal, dapat dikatakan kota menjadi salah
satu elemen wilayah dimana terjadi hubungan antara kota dan wilayah disekelilingnya,
menurut Daldjoeni dahulu kota-kota di zaman Yunani kuno tak mengenal batas yang tegas
secara ekonomis maupun politis antara darinya dan pedesaan agraris diluarnya. Memang
nampak tembok kota itu memisahkan penduduk kota dari penduduk yang bertani di
luarnya, tetapi sebenamya antara kota dan wilayah sekelilingnya itu terdapat relasi yang

simbiotis, yakni saling kebergantungan secara ekonomis antara kota dengan pendesaan

{Daldjoeni, 1998:76).
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Sesuai dengan fungsi yang diemban suatu kota, menurut- Sumadibyo (1994) maka
secara fungsional terdapat hubungan yang erat antara kota dan wilayah , sehingga
perkembangan wilayah sangat dipengaruhi oleh perkembangan kota dan demikian pula
sebaliknya.

Hubungan antara kota dengan wilayah sekitarnya terjadi akibat kota yang
membentuk wilayah pengaruh. Hal tersebut dinyatakan Richardson bawa, disekitar pusat-
pusat (node) terdapat lingkungan pengaruh (zowne of influence) atau lingkungan tata ruang
(spatial field) (Richardson 2001:60). Kekuatan pengaruh tersebut tergantung pada jarak,
sampai radius tertentu berkurang.

Di Eropa interaksi kota-wilayah memunculkan sebutan untuk kawasan luar kota
yang agraris, misalnya Umland (sebutan geografis di Jerman dan Skandinavia); di Inggris
hinterland. Adapun berdasarkan fungsi pengaruh kota terhadap pedalaman tadi lalu
muncul sebutan catchment area, space of influence dan urban field serta city region
(Daldjoeni, 1998:77).

Negara-negara dengan keragaman yang bervariasi, antara lain keragaman
ekonomi, sosial, budaya, ideologi ataupun lainnya, peranan kota dalam pengembangan
wilayah tidak dapat dilihat dari besaran (jumlah) penduduk atau ukuran kota tersebut.
Peran kota ditentukan karakteristik fungsi kota yang diembannya, yaitu aksesibilitas yang

dipunyai terhadap wilayah pinggirannya (Rondinelli, 1978).

2.3.2, Peran Kota sebagai Pusat Pertumbuhan Wilayah
Peran kota sebagai pusat pertumbuhan wilayah didekati dengan teori pusat

pertumbuhan dan teori interaksi pusat inti daerah periperi, dimana teori interaksi pusat inti
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daerah periperi sendiri merupakan hasil perpaduan teori pusat pertumbuhan dan teori
tempat pusat.

Pusat pertumbuhan tidak hanya terletak pada kota-kota besar tetapi juga pada
kota-kota kecil. Menurut Jong dan Stecnbergen (1987:6-10), kota kecil mempunyai
beberapa fungsi dalam pengembangan wilayah yaitu (a). Kota kecil sebagai pembangkit
pusat pertumbuhan, karena menurut Lo dan Salih (1978) terjadi kegagalan perekonomian
kota karena bekerja melampaui batas kota, walau pada akhirnya kota tetap akan
berkembang, Mercka mengemukakan perlunya kebijakan wuntuk mengarahkan
pertumbuhan kota metropolitan ke kota-kota menengah dan menstimulan kota orde bawah
agar dapat tumbuh pada ukuran yang efisien. (b). Kota kecil sebagai penyangga pusat
pertumbuhan, hal ini berkaitan dengan arus urbanisasi. Kota kecil dapat menyerap arus
urbanisasi ke kota besar.

Fungsi kota tergantung pada fasilitas kelengkapan kota sehingga pendekatan
tempat pusat. Dapat digambarkan bahwa dalam pengembangan ekonomi wilayah akan
menimbulkan hirarki perkotaan akibat dari suatu rangkian produksi. Pada saat produksi,
hirarkinya bergerak dari kota pertanian, kota pemrosesan produk pertanian dan industri
kecil kemudian ke kota-kota besar/industri besar. Dari kota-kota besar/industri dipasarkan
hasil-hasil industri ke kota-kota kedua yang berperan sebagai kota perdagangan/jasa
kemudian didistribusikan ke wilayah sekitarnya.

Menurut pendapat beberapa ahli, peran kota sebagai pertumbuban wilayah

mempunyai fungsi sebagai berikut:




67

¢ Katalisafor pertumbuhan wilayah -

Menurut Tjahjati (PWK Okt 1993:13), kota berperan mendorong pertumbuhan
kawasan sekitarnya, dengan kata lain kota berperan sebagai katalisator dalam peningkatan
pertumbuhan wilayah. Kotakota juga dianggap terkait satu sama lain dalam suatu
hubungan fungsional produksi dan distribusi barang/jasa/informasi. Selanjutnya dianggap
pula bahwa perkembangan kawasan sangat dipengaruhi tingkat pemusatan (aglomerasi)
kegiatan sosial ekonomi kota

Friedmann (1972) mengatakan bahwa pembangunan bermula dalam sejumlah
pusat pertumbuhan yang relatif kecil, yang berlokasi pada titik dengan interaksi
komunikasi paling tinggi kemudian menyebar ke daerah berpotensi interaksi yang lebih
rendah. Pusat wilayah merupakan pusat perubaban inovasi yang utama, sedangkan daerah
lainnya merupakan daerah pelengkap (periperi) yang tergantung pada pusat wilayah dan
sebagian besar pembangunannya ditentukan pada pusat wilayah tersebut (Glasson
1950:100).

Teori interaksi pusat inti daerah periperi dikembangkan oleh Hirschimann, Myrdal
dan Friedmann, menjelaskan bahwa perkembangan suatu daerah dapat terjadi lebih pesat
dari daerah lainnya karena memiliki keuntungan-keuntungan alamiah dan/ataun buatan
manusia. Perkembangan tersebut terjadi sebagian akibat dari interaksi antara pusat wilayah
dengan daerah belakangnya
¢+ Pusat pengembangan ekonomi

Pusat pertumbuhan pada dasarnya adalah pengembangan ekonomi wilayah
dengan bertumpu pada titik — titik pertumbuhan. Peran kota dalam pengembangan ekonomi

wilayah dapat didekati dengan teori ekonomi basis dan teori tempat sentral.
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Pusat wilayah yang dimaksud adalah wilayah kota, karena menurut Glasson, kota
merupakan elemen wilayah Sfang berbentuk nodal atau titik. Berdasarkan teori ini maka
kota merupakan suatu titik y;cmg menentukan perkembangan suatu wilayah. Pengaruh kota
diharapkan dapat merembes ke wilayah sebagaimana dikemukakan oleh Myrdal maupun
Hirschmann. Hukum kausasi% kumulatif tersebut menjelaskan bahwa setiap perluasan pusat
pertumbuhan utama akan selalu diikuti oleh perluasan ckonomi internal dan eksternal
secara kumulatif, yang akan mempertahankan pertumbuhannya dengan cara perluasan ke
daerah-daerah lainnya. Pusat pertumbuhan atau kutub pertumbuhan didasarkan pada
perkembangan wilayah yang berbeda, untuk mengembangkan dqerah perlu adanya pusat
pertumbuhan yang diharapljcan dapat menyebabkan efek yang menyebar ke wilayah
pengaruhnva. 3

Kota dengan perlen;gkapan fasilitas yang dimiliki serta plerkembangan yang lebih
maju dari wilayahnya (Friecjhnan:1979) merupakan suatu pusat pertumbuhan pada suatu
wilayah. Dengan ditetapkannya suatu kota menjadi pusat pertumbuhan diharapkan kota
memberikan kontribusi bagi bembangunan di wilayah pengaruhnya.

Sebagai pusat pertljlmbuhan regional, menurut Boudeville (1978) dipengaruhi
adanya keberadaan suatu kélompok industri hal tersebut ditegaskan bahwa peran kota
sebagai lokasi industri merupakan suatu kutub pertumbuhan regional. Sehingga suatu
perkotaan membutuhkan suaitu kawasan industri yang merupakan kelompok industri yang
mengalami ekspansi yang aican mendorong perkembangan kegiatan ¢konomi ke daerah
sekitarnya yang berada dalam cakupannya (Gore, 1984:92).
4+ Pusat pelayanan wilayaﬁ

Menurut Richardson (2001:83), teori tempat pusat menyatakan bahwa fungsi

pokok suatu pusat kota a(jia]ah sebagai pusat pelayanan bagi daerah belakangnya,
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|
menyuplai dengan barang-barang dan jasa sentral seperti jasa eceran, perdagangan,

perbankan dan profesional,} fasilitas pendidikan, hiburan, kebudayaan dan jasa-jasa
pemerintah kota. |

Peran kota sebagai pélsat pertumbuhan ditunjang oleh tingkat pelayanan suatu kota
dan jangkauan pelayanan/penigaruh suatu kota. Tingkat pelayanan suatu kota ditinjau dari
ketersediaan fasilitas suatu kjota. Sebagai pusat pertumbuhan, fasilitas utama kota yang
harus ada adalah fasilitas untuk aktivif;as ekonomi dan penunjangnya. Fasilitas untuk
c¢konomi antara lain tersedianya kawasan industri dan pasar. Sementara fasilitas
penunjangnya adalah pelayanan pemerintahan untuk administrasi dan fasilitas sosial.

Konsep pusat per‘u%mbuhan mengakibatkan terjadi pemusatan pembangunan
fasilitas. Hal ini berkaitan dengan pusat pertumbuhan berfungsi sebagai pusat pelayanan
{Friedman :1979). Menurut :Pan' (1999), Pemusatan prasarana kota pada pusat-pusat
pertumbuhan didefinisikan dailam konteks yang luas yang dimaksudkan untuk mendukung
tujuan utama ekonomi dan tujuan sosial..

Menurut Christaller dalam teori tempat pusat, kota-kota berfungsi sebagai tempat
pusat bagi wilayah sekitamyaé Artinya ada hubungan yang erat antara kota dengan wilayah
sekelilingnya, berkaitan antara besamya tempat pusat dan luasnya wilayah pasaran,
banyaknya penduduk dan tingginya pendapatan di wilayah yang bersangkutan.

Menurut Rondinelli j(l983), kota kedua memiliki beberapa fungsi sebagai pusat
pelayanan wilayah yaitu p?usat pelayanan umum dan sosial, pusat transportasi dan
komunikasi regional. Variabelj-vaﬁabel yang muncul dalam kota sebagai tempat pelayanan

berkaitan dengan pengembangj;an kota sebagai pusat pertumbuhan yang dapat disimpulkan

sebagai berikut (Daljoeni,1998: 101-104):
1
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- Hirarki, sebagai tingkat pelayanan dimulai dari pelayanan paling rendah di Kota-
kota kecil, sampai pelayanan paling besar di kota-kota bgsar. Adanya hierarki ini
akan menunjukkan bermacam kelengkapan fasilitas, dari yang paling kecil
ketersediaannya dan yang paling besar jumlah fasilitasnya.

- Penduduk Ambang, yaitu jumlah penduduk minimum yang dapat mendukung
kegiatan pelayanan. Dengan tingkat penyediaan kelengkapan fasilitas tertentu
membutuhkan penduduk ambang yang berbeda.

- Lingkup Pasar, yaitu jarak pasar maksimum yang harus ditempuh oleh penduduk
menuju suafu pusat pelayanan, jika diluar jarak tersebut maka penduduk akan
mencari pusat pelayanan lain. Lingkup pasar ini akan menjadi batas pengaruh suatu
pusat pelayanan dengan wilayah pelayanannya.

Dalam pengembangan ekonomi akan terjadi peningkatan peran suatu kota.
Menurut Bryan Berry (dalam Rondinelli, 1985:5-6), dengan pertumbuhan ekonomi pada
suatu wilayah akan membentuk sistem jaringan penduduk yang besar dan lokasi yang

tepat, schingga pusat-pusat itu tersebut dapat dikembangkan sebagai suatu tempat

“berkumpul dan penyebaran bagi wilayah lainnya.

Berdasarkan pengertian Berry, maka perkembangan ekonomi menyebabkan kota-
kota sebagai pusat-pusat pertumbuhan akan saling berintegrasi dalam suatu jaringan sistem
perkotaan dalam suatu wilayah, hal ini menimbulkan suatu hirarki perkotaan dalam
melayani suatu wilayah dan juga dapat menciptakan pusat-pusat p;ruunblﬂlan baru.

Kota sebagai pusat pertumbuhan tidak saja merupakan tempat pemusatan fasilitas
namun lebih dar itu kota merupakan permukiman yang menyediakan pemenuhan

kebutuhan penghuninya dan masyarakat di wilayah-wilayah belakangnya (Glasson, 1990:
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133). Penyediaan fasilitas ini berkaitan dengan sebagai pusat pelayanan dengan konsep

tempat pusat dari Christaller dengan wilayah pengaruh berdasarkan teori hexagonal.

24 Kesimpulan Kajian Teori
Dari pembahasan teori-teori yang berkaitan mengenai Peran Kota Gombong
terhadap pengembangan wilayah Kabupaten Kebumen dapat diambil kesimpulan bahwa

kota mempunyai pengaruh terhadap perkembangan wilayah, dan uraiannya sebagai

berikut:
TABELIL 1
KESIMPULAN KAJIAN PERAN PUSAT PERTUMBUHAN
No.| Pendapat i Pernyataan | Variabel
KOTA DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
" 1. iSimmon (1978) Sistem perkotaan dalam arti sempit 1. Aksesbilitas
adalah himpunan kota 2. Penduduk

Dalam wilayah regional yang saling 3. Kegiatan ekonomi
bergantung, secara

sederhana berupa agregat kota.

Dalam arti luas adalah simpul-simpul
perkotaan berupa konsentrasi
keruangan penduduk dan kegiatan
dalam wilayah regional maupun
nasional, dan diantara simpul-simpul
tersebut terdapat hubungan baik antara
simpul dengan simpul dan simput
dengan daerah sekitarnya

2. |Arthur C. Nelson Pengembangan wilayah mengarah 1. Populasi penduduk
pada perbaikan wilayah 2. Kesempatan kerja
secara bertahap dari kondisi kurang 3. Tingkat pendapatan
berkembang menjadi berkembang. 4. Pengembangan
sosial seperti :
kualitas kesehatan
masyarakat, dan
tingkat
kesejahteraan,
kualitas lingkungan,
kreativitas,
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lanjutan

No. Pendapat Pemyataan Variabel

3. iAlkadri, et al (1999:8) tiga konsep utama pengembangan 1. Pusat
wilayah yang didasarkan pada pertumbuhan/Pemus
penataan ruang, yaitu pusat atan Fasilitas
pertubuhan (growth pofe), integrasi 2. Integrasi
fungsional (functional infegration), dan fungsionatfirarki
pendekatan desentralisasi pusat pelayanan

3. Desentralisasif
gkonomi lokal

4. Daljoeni (1938) Hubungan kota dengan wilayah Kegiatan Ekonomi
sekitarnya merupakan hubungan
simbiotis, saling ketergantungan
ekonomis antara kota dan pedesaan

5. |Gunnar Myrdal (1957) dan  {Wilayah fertinggal ferbatas 1. Kegiatan Ekonomi

Hirschman {1958) perkembangannya karena besar 2. Aksebilitas

nya tarikan daerah maju (backwash
effect) Perkembangan suatu daerah
mempengaruhi daerah lain

8. IRichardson (2001:60) Hubungan antara kota dengan wilayahil. Jarak
sekitarnya terjadi akibat kota yang
membeniuk wilayah pengaruh. yang
terganfung pada jarak.

7. |[Rondinelli {1978 dan 1983} |Peran kota ditentukan oleh karakieristik/l. Fungsi kota
fungsi kota, 2. Aksebilitas
serta aksesibilitas yang dimiliki 3. Hirarki kota
terhadap wilayah dan Hirarki suatu kota

PERAN KOTA SEBAGAI PUSAT PERTUMBUHAN WILAYAH

1 Budhy Tjahjati (1997) Kota berperan menjadi 1. Fungsi kofa
katalisator/pendorong dalam 2. Fasilitas pelayanan
peningkatan 3. Aksebilitas
pertumbuhan wilayah dan ada 4. Kegiatan sosial
keterkaitan antar kota dalam hubungan}  ekonomi
fungsional dan distribusi
barang/jasa/informasi.
perkembangan kawasan sangat
dipengaruhi tingkat pemusatan
(aglomerasi) kegiatan sosial ekonomi
kota '

2. |Friedmann (1972) Pembangunan menyebar dari pusatl. Interaksi komunikasi
pertumbuhan yang interaksi komunikasi
paling tinggi, terdapat ketergantungan
periperi terhadap pusat
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lanjutan
No. Pendapat Pemyataan Variabel
3. |Friedman (1979) Kota dengan perlengkapan fasilitas yang[i. Fasilitas kota
dimiliki serta perkembangan yang lebih
maiju dari wilayahnya merupakan suatu
pusat pertumbuhan pada suatu wilayah.
4. |Jong dan Steenbergen Kota kecil mempunyai peran ferhadap |1, Fasilitas pefayanan
(1987:6-10} wilayah sebagai 2. Aksesbilitas
1. Pembangkit pusat pertumbuhan
wilayah
2. Penyangga pusat pertumbuhan
5. [Parr (1999) Kinerja pusat pertumbuhan dipengaruhil. Pemusatan fasilifas
oleh 2. Fasilitas kota
1. Konsentrasi prasarana kota pada3. Kegiatan ekonomi
pusat pertumbuhan, 4. Aspek keunggutan
2. Konsentrasi akfivitas perekonomian|  komperatif daerah
(aglomerasi) 5. Kependudukan
3. Kutub yang direncanakan
berdasarkan keunggulan
komperatifnya.

B.Lincolin Arsyad (1999) Menurut teori basis ekonomi, faktor 1. Permintaan produksi
penentu perfumbuhan 2. Akseshilitas
ekonomi daerah adalah permintaan
barang dan jasa dari
luar daerah.

7|Boudeville (1978) Kuiub pertumbuhan regional akan 1. Kelompok industri

mendorong perkem-
bangan ekonomi daerah melalui
ekspanst kelompok industri.perkotaan

jes]

Rondinelli (1983)

Kota menengah dan kecil mempunyai
ffungsi antara lain sebagai :

1.Pusat komersial dan jasa

2.Pusat penyediaan dan pemrosesan
produk pertanian

3. Pusat industri kecil

4. Pusat penarik imigrasi dari desa dan
sumber pendapatan desa

5. Pusat pemasaran dan perdagangan
regional

6. Pusat transportasi dan komunikasi
regional

W=

Kegiatan ekonomi
Transportasi
Komunikasi

[Le]

Richardson {2001:83)

Fungsi pokok suatu kota adalah sebagai
pusat pelayanan bagi daerah belakang

Fasilitas kota
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lanjutan
No. Pendapat Pernyataan Variabel
10|Glasson (1990:133) Kota merupakan pusat permukiman|f. Fasilitas kota
‘ yang menyediakan pemenuhan
kebutuhan penghuninya dan masyarakat
sekitarnya
11|Christaller (1933) Kota-kota berfungsi sebagai tempafi. Besar kota
pusat bagi wilayah sekitarnya. Artinya2. Pendapatan
ada hubungan yang erat antara kota3. Jarak
dengan wilayah sekelilingnya, berkaitand. Jumlah minimal
antara besamya tempat pusat dan| penduduk
luasnya wilayah pasaran, banyaknya
nenduduk dan tingginya pendapatan di
wilayah yang bersangkutan.
Semua pemenuhan kebutuhan memiliki
dua hal yaitu range dan freshold.
12[Rondinelli (1983) Kota menengah dan kecil mempunyai  [1. Kegiatan ekonomi
fungsi antara lain sebagai : 2. Transportasi
1. Pusat pelayanan umu dan sosial 3. Komunikasi
2. Pusat transportasi dan komunikasi '
regional
13|Jong dan Steenbergen Kota kecil mempunyai peran terhadap  [1.  Fasilifas pelayanan
(1987:6-10) wilayah sebagai pusat pelayanan 2. Aksesbilitas
14iDaljoeni (1998: 101-104)  iKaitan antara tingkat pelayanan dengan {1. Hirarki kota/fasilitas

pengembangan kota sebagai pusat
pertumbuhan, oleh dapat disimpulkan
sebagai berikut:

« Hierarki, sebagai tingkat pelayanan
dimuiai dari pelayanan paling rendah
di kota-kota kecil, sampai pelayanan
paling besar di kota-kota besar.

- Penduduk Ambang, yaitu jumlah
penduduk minimum yang dapat
mendukung kegiatan pelayanan.

~  Lingkup Pasar, yaitu jarak pasar
maksimum yang harus ditempuh
oleh penduduk menuju suatu pusat
pelayanan,

W

kota
Penduduk
Jarak

Sumber : Hasi! Rangkuman Kajian Peran Pusat Pertumbuhan : 2004
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Berdasarkan kajian peran pusat pertumbuhan, sesmai dengan kondisi Kota
Gombong yang termasuk kota kecil, peran kota yang utama pada kota menengah dan kecil
adalah sebagai pusat pertumbuhan atau penyangga pertumbuthan

Kota sebagai pusat pertumbuhan memiliki fungsi:
1. Katalisator pertumbuhan wilayah
2. Pusat pengembangan eckonomi
3. Pusat pelayanaﬁ wilayah
Dari ke tiga fungsi pusat pertumbuhan tersebut terdapat beberapa variabel yang
akan digunakan dalam melakukan kajian mengenai Peranan Kota Gombong Terhadap
Perkembangan Wilayah Kabupaten Kebumen. Beberapa Variabel fersebut adalah :
1. Katalisator pertumbuhan wilayah
Variabel — variabel fungsi pusat pertumbuhan sebagai katalisator pertumbuhan
wilayah adalah :
a. Hubungan fungsional dan distribusi barang/jasa/informasi.

Hubungan ini dapat ditinjan dari wilayah pengaruh yaitu dengan pendekatan
jarak pasar. Variabel jarak pengaruh kota merupakan jarak yang menunjukan
jangkauan pengaruh suatu kota terhadap suatu wilayah. Hal ini dinyatakan
Richardson (2001:60) bahwa hubungan antara kota dengan wilayahnya terjadi
akibat kota membentuk wilayah pengaruh yang tergantung pada jarak.

Pendekatan yang dilakukan memperhitungkan faktor jumlah penduduk dan
Jjarak antar kota, jarak ini akan menjadi wilayah pengaruh suatu pasar (kota)
dalam melayani penduduk menurut ambang batas. Jarak pengaruh kota dapat pula
ditinjau dari jarak pasar. Jarak pasar merupakan jarak pasar maksimum yang

ingin ditempuh oleh penduduk dalam suatu wilayah, jarak pasar ini yang diwakili
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jarak antar kota, jarak ini akan menjadi wilayah pengaruh suatu pasar (kota)
dalam melayani penduduk menurut ambang batas. Selain dari jarak pasar dapat
pula di dekati dari intensitas kegiatan dengan model gravitasi.

Semakin tinggi intensitas/hasil perhitungan gravitasi semakin tinggi
hubungan fungsional dan distribusi barang/jasa/informasi anatar kota.
b. Tingkat pemusatan (aglomerasi) kegiatan sosial ekonomi kota
Tingkat pemusatan (aglomerasi) kegiatan sosial ekonomi ini didekati
dengan ketersediaan fasilitas. Fasilitas kota sebagai variabel dengan pengaruh
terbesar, antara lain dinyatakan olch Rondinelli (1983), Friedman (1972,1979),
Parr (1999) dan Daldjoeni (1998: 101-104) bahwa peran kota sebagai pusat
pertumbuhan dipengaruhi oleh perlengkapan fasilitas yang dimiliki. Fasilitas
kota yang mendukung pusat pertumbuhan adalah fasilitas publik dengan skala
pelayanan luas (Parr, 1999). Menurut Parr (1999), salah satu faktor yang
mempengarthi pusat pertumbuhan adalah adanya konsentrasi aktivitas ekonomi
yang tergantung pada kelengkapan prasarana kota.
Semakin lengkap fasilitas semakin baik fungsi kota sebagai pusat pertumbuhan.
2. Pusat pengembangan ekonomi
Variabel - variabel fungsi pusat pertumbuhan sebagai pusat
pengembangan ekonomi adalah :
a. Fasilitas kota
Fasilitas kota sebagai variabel dengan pengaruh terbesar, antara lain
dinyatakan oleh Rondinelli (1983), ,Friedman (1972,1979), Parr (1999) dan
Daldjoeni (1998: 101-104) Peran kota sebagai pusat pertumbuhan dipengaruhi

oleh perlengkapan fasilitas yang dimiliki. Fasilitas kota yang mendukung pusat
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pertumbuhan adalah fasilitas publik dengan skala pelayanan Iuas (Parr, 1999).
Menurut Parr (1999), salah satu faktor yang mempengaruhi pusat pertumbuhan
adalah adanya konsentrasi aktivitas ekonomi yang tergantung pada kelengkapan
prasarana kota.
b. Jarak pengaruh kota
Dengan fungsi kota sebagai pusat pengembangan ekonomi wilayah dan
diharapkan terjadi rembesan efek yang menyebar ke wilayah pengaruhnya,
maka variabel jarak pengaruh kota merupakan jarak yang menunjukan
jangkauan pengaruh suatu kota terhadap suatu wilayah. Hal ini dinyatakan
Richardson (2001:60) bahwa hubungan antara kota dengan wilayahnya terjadi
akibat kota membentuk wilayah pengaruh yang tergantung pada jarak.
Pendckatan yang dilakukan memperhitungkan faktor jumlah penduduk
dan jarak antar kota, jarak ini akan menjadi wilayah pengaruh suatu pasar (kota)
dalam melayani penduduk menwrut ambang batas. Jarak pengarub kota dapat
pula ditinjau dari jarak pasar. Jarak pasar merupakan jarak pasar maksimum
yang ingin ditempuh oleh penduduk dalam suatu wilayah, jarak pasar ini yang
diwakili jarak antar kota, jarak ini akan menjadi wilayah pengaruh suatu pasar
{kota) dalam melayani penduduk menurut ambang batas.
c. Kondisi Perekonomian Wilayah
Pusat pertumbuhan dipengaruhi oleh keunggulan komperatifitya
(Parr,1999). Pendekatan untuk keunggulan komperatif dengan menentukan
sektor unggulan suatu wilayah. Kemampuan svatu daerah terhadap sektor
tertentu dapat digambarkan melalui sektor basis Sllatl‘l daerah dengan

menggunakan pendapatan atau tenaga kerja (Warpani,1980:68). Variabel ini
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terutama digunakan untuk mencari sektor basis dari tiap—tiap wilayah serta
tipologi perekonomian wilayah. Sehingga nantinya tipologi pertumbuhan
wilayah dapat dilihat, karena kemajuan ekonomi merupakan komponen utama
bagi pengembangan wilayah (Alkadri et al., 1999: 17). Tingkat keunggulan
ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh klasifikasi sektor basis dan non basis,
yang ditentukan dari perbandingan relatif antara kemampuan suatu sektor di
wilayah terhadap wilayah acuan.

Untuk penelitian ini, digunakan sektor-sektor dalam PDRB sehingga data
yang dapat digunakan untuk menghitung Location Quotient (LQ) tersebut
adalah data sektor-sektor pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Jenis
data yang digunakan adalah data PDRB wilayah penelitian serta data PDRB

wilayah acuan tempat dimana daerah yang dihitung tersebut berada. Sehingga

formula tersebut adalah:
St/ Ni Si/8
LO = = — (8)
S/N Ni/N
Dimana
Si = PDRB sektor ekonomi 1 di daerah yang diselidiki, dalam

penelitian ini adalah Kota Gombong
S = Jumlah PDRB seluruh sektor kegiatan ekonomi di daerah yang
diselidiki, dalam penelitian ini adalah Kota Gombong
Ni = Jumlah PDRB sektor kegiatan ekonomi i di daerah acuan yang
lebih luas, di mana daerah yang di selidiki menjadi bagiannya,

dimana dalam penelitian ini adalah Kabupaten Kebumen
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N = Jumlah PDRB di daerah acuan yang lebih luas, dimana dalam

penelitian ini adalah Kabupaten Kebumen

Dari hasil perhitangan Location Quotient (LQ) tersebul ada tiga
kemungkinan hasil yang di dapat , yaitu ;

¢ LQ > 1, disebut sektor basis, menyatakan Kota Gombong memiliki
potensi ekspor dalam sektor tersebut dan memiliki tingkat spesialisasi
tinggi dari tingkat Kabupaten Kebumen

e LQ < 1, disebut sektor non-basis, menyatakan Kota Gombong tidak
memiliki potensi ekspor dalam sektor tersebut (kecenderungan impor) dan
tingkat spesialisasinya lebih rendah dari tingkat Kabupaten Kebumen.

e LQ = 1, menyatakan Kota Gombong mencukupi dalam sektor tersebut

dan memiliki tingkat spesialisasi yang sama dengan Kabupaten Kebumen

d. Pertumbuhan dan Perkembangan Aktivitas
Kondisi. pertumbuhan dan perkembangan aktivitas terutama ditujukan
pada aktivitas pemerintahan, kemasyarakatan, industri serta perdagangan dan
jasa, kondisi ini akan dilihat dari kondisi perckonomian wilayah yang dapat
dilihat dengan interaksi antar aktivitas perekonomian.
3. Pusat pelayanan wilayah
Variabel — variabel fingsi kota pusat pertumbuhan sebagai pusat pelayanan
adalah :
a. Fasilitas kota
Fasilitas kota sebagai variabel dengan pengaruh terbesar, antara lain

dinyatakan oleh Rondinelli (1983), Friedman (1972,1979), Parr (1999) dan
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Daldjoeni  (1998: 101-104) bahwa peran kota sebagai pusat pertumbuhan
dipengaruhi oleh perlengkapan fasilitas yang dimiliki. Fasilitas kota yang
mendukung pusat pertumbuhan adalah fasilitas publik dengan skala pelayanan
luas (Parr, 1999). Menurut Parr (1999), salah satu faktor yang mempengaruhi
pusat pertumbuhan adalah adanya konsentrasi aktivitas ekonomi yang tergantung
pada kelengkapan prasarana kota.

Variabel keberadaan fasilitas terutama akan sangat bermanfaat digunakan
dalam menentukan hirarki perkotaan di wilayah studi. Semakin tinggi kualitas
dan kuantitas dari fasilitas yang ada akan semakin menjadikan suata wilayah
memiliki orde yang tinggi. Dari kelengkapan fasilitas pada tiap-tiap kota int
nantinya akan menunjukkan tingkat kekotaan masing—masing wilayah yang pada
akhirnya akan menggambarkan sistem perkotaan yang ada.

Fasilitas yang akan dipergunakan sebagai variabel, dipilih dari beberapa
jenis fasilitas dengan kriteria (Rondinelli,1985) :

* Mencirikan fasilitas perkotaan (urban)

= Berskala luas (dalam arti bisa dipergunakan oleh wilayah yang lebih

luas daripada kotanya sendiri)

* Berfungsi secara sosial maupun ekonomi

*  Obyeknya tunggal dan terukur

= Memiliki karakteristik yang berjenjang atau hirarkis

b. Jarak pengaruh kota
Variabel jarak pengarub kota merupakan jarak yang menunjukan

jangkauan pengaruh swatu kota terhadap suatu wilayah. Hal ini dinyatakan
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Richardson (2001:60) bahwa hubungan antara kota dengan wilayahnya terjadi
akibat kota membentuk wilayah pengaruh yang tergantung pada jarak.

Pendekatan yang dilakukan memperhitungkan faktor jumlah penduduk

dan jarak antar kota, jarak ini akan menjadi wilayah pengaruh suatu pasar (kota)

dalam melayani penduduk menurut ambang batas. Jarak pengaruh kota dapat

pula ditinjau dari jarak pasar. Jarak pasar merupakan jarak pasar maksimum

yang ingin ditempuh oleh penduduk dalam suatu wilayah, jarak pasar ini yang

diwakili jarak antar kota, jarak ini akan menjadi wilayah pengaruh suatu pasar

(kota) dalam melayani penduduk menurut ambang batas.




BAB II
KARAKTERISTIK WILAYAH KABUPATEN KEBUMEN
DAN KOTA GOMBONG

3.1 Kajian Umum Wilayah Kabupaten Kebumen
Kabupaten Kebumen merupakan salah satu kabupaten bagian selatan Propinsi
Jawa Tengah (Gambar 3.1) yang terletak pada posisi 7°27' - 7°50" Lintang Selatan dan

109°33' - 109°50' Bujur Timur dan memiliki batas dengan batas-batas wilayah :

» Sebelah Utara :  Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten Wonosobo
» Sebelah Timur :  Kabupaten Purworejo

¢ Sebelah Selatan :  Samudra Hindia

¢ Sebelah Barat :  Kabupaten Banyumas dan Kabupaten Cilacap

Luas wilayah 128.111,5 Ha terdiri dari 28,92 % tanah sawah dan 71,08% tanah

kering dan terdiri dari dalam 26 kecamatan, terdiri dari 449 desa dan 11 kelurahan.

3.1.1. Kondisi Fisik Kabupaten Kebumen
Secara topografi Kabupaten Kebumen, disebelah utara merupakan daerah

pegunungan, bagian tengah dan selatan sebagian besar merupakan dataran rendah. Oleh
karena itu, secara topografi Kabupaten Kebumen dapat dikelompokan menjadi 4 kelas,
yaitu :

¢+ 0-2 %, meliputi 52,26 % dari luas wilayah Kabupaten Kebumen

¢ 2-5 %, meliputi 4,64 % dari luas wilayah Kabupaten Kebumen

4 15-40%, meliputi 17,11 % dari luas wilayah Kabupaten Kebumen

+ lebih dari 40 %, meliputi 25,99 % dari luas wilayah Kabupaten Kebumen
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Sedangkan berdasarkan letak ketinggian dari permukaan air laut, wilayah di

Kabupaten Kebumen dibagi menjadi 6 kelas yaitu :
¢ 0—7 m, meliputi 20,59 % dari luas wilayah Kabup_aten Kebumen
¢ 7—18 m, meliputi 17,30 % dari luas wilayah Kabupaten Kebumen
¢ 18-25m, meliputi 11,99 % dari luas wilayah Kabupaten Kebumen
¢ 25—100 m, meliputi 19,20 % dari luas wilayah Kabupaten Kebumen
¢ 100 — 500 m, meliputi 31,31 % dari luas wilayah Kabupaten Kebumen
¢ 500-997.5 m, meliputi 20,59 % dari luas wilayah Kabupaten Kebumen

Kondisi Geologi dibedakan menurut jenis tanah. Jenis tanah yang terdapat di
Kabupaten Kebumen adalah alluvial seluas 16.103,62 Ha (1|2,57%), regosol seluas
12.465,25 Ha (9,73 %), asosiasi Glei Humus dan Aluvial kelabu seluas 39.778,62 Ha
(31,05 %), asosiasi litosol dan mediteran coklat terdapat 4.752,94 Ha (3,71 %), komplek
latosol merah kekuningan seluas 20.100,69 Ha (15,69 %), komplek podsolik merah
kekuningan seluas 34.910,38 Ha (27,25 %). Dari jenis tanah tersebut menunjukan
Kabupaten Kebumen sebagian wilayahnya tergolong cukup subur, sehingga dapat
difungsikan sebagai [ahan pertanian. Akan tetapi beberapa wilayah kurang subur, sepertidi
sebagian wilayah Kecamatan Sempor, Karanggayam, Sadang dan Alian.

Keanekaragaman struktur geologi di Kabupaten Kebumen menimbulkan beberapa
potenst yang perlu dikembangkan, diantaranya adalah Formasi Karangsambung yang
dijadikan sebagai Laboratorium Geologi LIPI, eksploitasi beberapa pertambangan
golongan C yang direncanakan di wilayah selatan Gombong.

Menurut klimatologi, Kabupaten Kebumen beriklim tropis yang mempunyai dua
musim, biasanya pada musim peralihan sering terjadi angin kencang yang bertiup dari arah

tenggara ke arah barat laut dan bersifat kering. Berdasarkan Schimidt dan Ferguson, iklim
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di Kabupaten Kebumen termasuk tipe iklim C (agak basah). Dilihat dari keadaan
temperaturnya, mempunyai dua bagian temperatur yaitu bagian selatan rata-rata 27 ° C -
32 °C dan bagian utara rata-rata 20 °® C — 25 ° C. Curah Hujan di Kabupaten Kebumen pada
tahun 2002 sebesar 1.829 mm/tahun dengan jumlah hari hujan 85 hari. Adapun suhu udara
maksimum sebesar 37 © C dan minimum 16 ° C, dengan kelembaban udara relatif rata-rata
sebesar 84 %, dan kecepatan angin sebesar 1,85 m/detik.

Kondisi hidrologi di Kabupaten Kebumen, dipengaruhi oleh beberapa Daerah
Aliran Sungai (DAS). Terdapat beberapa sungai besar dan kecil di Kabupaten Kebumen
yaitu: Sungai Ijo, Sungai Karanganyar, Sungai Jatinegara, Syngai Luk Ulo, Sungai
Cingcingguling, Sungai Kedungbener, dan Sungai Wawar. Hulu sungai-sungai tersebut
terletak di tengah - maupun utara wilayah Kabupaten Kebumen yang semuanya bermuara di
Samudera Hindia. Waduk dan Bendung yang terdapat di Kabupaten Kebumen adalah
Waduk Sempor, Waduk Wadaslintang, Bendung Pesucen, Bendung Sindut, dan Bendung
Bojo. Selain air hujan dan air permukaan, maka air tanah yang berpotensi dijumpai dalam

bentuk sumur dangkal maupun dalam.

3.1.2. Kondisi Sosial dan Ekonomi

3.1.2.1. Kependudukan

A. Jumiah dan laju pertumbuhan penduduk

Jumlah penduduk Kabupaten Kebumen pada tahun 2002 (tabel HI.1.) sebanyak
1.183.756 orang terdini dari 593.208 laki-laki dan 590.548 perempuan dengan
pertumbuhan rata-rata 0,8 %. Laju pertumbuhan penduduk terbesar di Kecamatan Sadang

6,45 % sedangkan laju pertumbuhan terkecil di Kecamatan Gombong — 1,47 %.




TABEL 1111

PERTUMBUHAN PENDUDUK DI KABUPATEN KEBUMEN
Luas Jumlah penduduk Persebaran
No Kecamatan Wilayah r (%) penduduk

(Km?) 2001 2002 2002

1 2 3 4 5 6 7
1. | Ayah 76,370 | 51.935 |52.655 1.37 445
2. | Buayan 68,420 |53.940 | 54.207 0.49 4.58
3. | Puring 61,970 | 51.882 | 51.689 -0.37 4,37
4. | Petanahan 44840 | 50.869 | 51.012 0.28 4.31
5. | Klirong 43,250 | 53617 |53.635 0.03 4,53
6. | Buluspesantren 48770 151.350 51.212 -0.27 4.33
7. | Ambal 62,410 §55.504 | 55.221 -0.51 4.66
8. | Mirit 51,360 |46.372 | 45.857 -1.12 3.87
9. | Bonorowo 21,900 |20.009 |19.725 -1.44 1.67
10. | Prembun 22960 | 27463 | 27.276 -0.69 2.30
11. | Padureso 28,950 |13.882 |13.845 -0.27 1.17
12. | Kutowinnangun 33730 [42.965 |43.765 1.83 3.70
13. { Alian 57,750 | 55.529 | 55,966 .78 473
14. | Poncowamo 27,370 (14943 (15223 | 184 1.2%
15. | Kebumen 42,040 |116.087 | 117.523 1.22 9.93
16. | Pejagoan 34,580 {45441 | 46.217 1.68 3.90
17. | Sruweng 43680 153170 |55.142 3.58 4.66
18. | Adimulyo 43430 |33927 |33.782 -0.43 2.85
19. | Kuwarasan 33,840 |42389 |42.101 -0.68 3.56
20. | Rowokele 53,795 142632 | 42601 -0.07 3.60
21. | Sempor 100,150 | 60.426 | 61.887 2.36 5.23
22. | Gombong 19480 |48.001 |47.294 -1.48 4.00
23. | Karanganyar 31400 |33.761 | 34.178 1.22 2.89
24, | Karanggayam 109,200 | 49.881 | 50.715 1.64 4,28
25, | Sadang 54107 | 17.315 | 18432 6.06 1.56
26. | Karangsambung | 65,273 | 41.016 | 42.596 3.71 3.60

Sumber: Kabupaten Kebumen Dalam Angka 2002

B. Penyebaran penduduk
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Penyebaran penduduk di Kabupaten Kebumen pada tahun 2002, terbesar di

Kecamatan Kebumen sebanyak 117.523 jiwa atau 9,93% dan terkecil di Kecamatan

Padureso sebanyak 13.666 jiwa atau 1,16 % (tabel IIL.1)
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TABEL I11.2
STRUKTUR PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN
DI KABUPATEN KEBUMEN TAHUN 2002

No [Kecamatan Tidak Tamat | Tamat | Tamat| Tamat | Tamat  Jumiah
/belum Tamat | SD D3 St
SD SLTP | SLTA

1 | Ayah 16349 23550 5629; 1987 238 110 47863
2 | Buayan 18862 23305 4500( 19100 156 73 48806
3 | Puring 17707 19401 66231 2567 252 17 46667
4 | Petanahan 15636 19517 6610 4025 380 251 46419
5 ! Kliron. 16698 20637 6580 4702 540 308 48465
6 | Bulus.esaniren 15779 21222 5439 3416 320 183 46359
7 | Ambal 22199 18368 5502 3241 294 191 49795
8 | Mirit 19137 150100 4724 2400 246 177 41694
9 | Bonorowo 8233 6456 2032 1032 106 76 17935
10 | Prembun 7938 107960 3378 2234 287 172 24805
11 | Padureso 4029 5480 1715 1134 146 87 12591
12 | Kutowinangun 12242 16776 5519 4493 376 366 39772
13 | Allan 20884 21292 4315 2719 344 202 49756
14 | Poncowarno 5680 5792 1174 740 94 55 13539
15 | Kebumen 30861 40746 16348 14954 1681 1777 106367
16 | Pejagoan 13966 170200 5792 41 340 241 41503
17 | Sruweng 15057 21819 7534 4856 370 281 49917
18 | Adimulyo 8192 12739 5768 40 238 137 31078
19 | Kuwarasan 11394 17789 5328 3063 300 146 38020
20 | Rowokele 16302 16615 3455 1667 177 96 38312
21 | Sempor 22800 231277 57200 3741 298 173 55919
22 | Gombong 10841 14302 8252 8458 854 749 43456
23 | Karanganyar 8880 12695 5067 3945 500 241 31328
24 | Karanggayam 24634 17054 2491 1028 86! 26 45319
25 | Sadang 743 7677, 882 349 58 20 16417
26 | Karang Sambung 17173 17743 2039 805 134 47 37941
JUMLAH 387994{ 446928 132416 87584 8815 6302 1.070.039

Sumber : Kabupaten Kebumen Da/am Angka Tabun 2002

C. Komposisi penduduk menurut pendidikan
Penduduk Kabupaten Kebumen apabila ditinjan dari komposisi pendidikan yang
ditempul: adalah penduduk yang tidak/belum tamat SD sejumlah 387.994 jiwa, tamat SD

sejumlah 446.928 jiwa, tamat SLTP sejumlah 132.416 jiwa, tamat SLTA sejumlah 87.587
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Jiwa, tamat akademi/diplomat sejumlah 8.816 jiwa dan Sarjana sejumlah 6.302 (tabel
II1.2). Dari data tersebut maka komposisi penduduk Kabupaten Kebumen menurut

pendidikan terbesar adalah tamat SD kebawah sebanyak 78 %.

D. Mata Pencaharian Penduduk
Sebagian besar penduduk di Kabupaten Kebumen bekeljé di sektor pertanian, baik
sebagai buruh tani maupun sebagai petani sendiri. Pada tahun 2002, penduduk dengan
mata pencaharian di sektor pertanian tanaman pangan, dengan wusaha tani dan buruhnya
berjumlah 50,39 %. Sektor mata pencaharian kedua terbesar adalah industri sejumlah
15,93% berikutnya adalah sektor perdagangan sejumlah 14 % (fampiran D).
TABEL 1.3

PROSENTASE PENDUDUK MENURUT JENIS PEKERJAAN PER SEKTOR
KABUPATEN KEBUMEN TAHUN 2003 (%)

Sekfor Tenaga Kerja Kontribusi Terhadap PDRB (%)
2001 2003 2001 2003
1.Pertanian 40,76 50,39 46,27 43,93 |
2. Industri 22,35 1593 8,81 9,22
3. Perdagangan 20,61 14,00 14,96 156,07
4. Jasa 8,82 8,18 14,67 14,83
5. Lainnya 7,46 11,49 15,29 16,95
LJumlah 100 . 100 100 100

Sumber : [PM Kecamatan Kabupaten Kebumen tahun 2003

E. Struktur Umur Penduduk

Struktur umur penduduk di Kabupaten Kebumen pada tahun 2002, usia
produktifiya (15-64 tahun) sejumlah 728.671 Jiwa atau 61,54 % sedangkan usia tidak
produktifiya 456.085 jiwa atau 38,46%. Dengan kondisi tersebut maka angka

ketergantungan di Kabupaten Kebumen mencapai 62,45 %.
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3.1.2.2. Perekonomian

A. Pertumbuhan Ekonomi

Kinerja perckonomian Kabupaten Kebumen dalam perkembangan pelaksanaan
pembangunan di dacrah mengalami peningkatan dari sebesar 1,78 % pada tahun 2001
menjadi 2,86 % pada tahun 2002. Peningkatan terjadi pada seluruh sektor ekonomi kecuali
sektor-sektor jasa yang mengalami penurunan,

Dilihat dari perkembangan peranan persektor menurut harga konstan 1993 antara
tahun 1999-2002 maka sektor pertanian tetap mendominasi urutan pertama yakni sebesar
39,44 %, kemudian disusul sektor perdagangan sebesar 17,46 % sektor-sektor Jjasa sebesar

16,84 %, dan sektor industri pengolahan sebesﬁr 9.01 % (tabel IIL.5)..

B. Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto

Peningkatan perekonomian Kabupaten Kebumen ini dicerminkan oleh adanya
peningkatan besarnya Produk Domestik Regional Bruto menurut harga berlaku pada tahun
2000 sebesar Rp. 2.120.738.381.910 (Dua trilyun seratus duapuluh milyar tujubiratus
tigapuluh delapan juta tigaratus delapanpuluh satu ribu sembilan ratus sepuluh rupiah) dan
pada tahun 2002 menjadi sebesar Rp. 2.677.329.327.690. (Dua trilyun enamratus
twjuhpuluh tujuh milyar tigaratus duapuluh sembilan juta tigaratus duapuluh tujuh ibu
énam ratus sembilanpuluh rupiah) sedangkan menurut Produk Domestik Regional Bruto
atas dasar harga konstan 1993 pada tahun 2000 sebesar Rp. 899.383.015.640 (Delapanratus
sembilanpuluh sembilan milyar tigaratus delapanpuluh tiga juta limabelas ribu enamratus
empatpuluh rupiah ) bertambah menjadi Rp. 941.581.497.320 ( Sembilanratus empatpuluh
satu milyar limaratus delapanpuluh satu juta empatratus sembilanpuluh tujuh ribu tigaratus

duapuluh rupiah) pada tahun 2002.




TABEL II14.
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PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KABUPATEN KEBUMEN
BERDASARKAN HARGA BERLAKU (DALAM RIBUAN RUPIAH)

No Lapangan 1999 2000 2001 2002
Usaha
1 2 3 4 5 6

1. | Pertanian 870.701.755,75 | 981.171.827,50 | 1.067.631.360,55 1.176.039.725,70

2. | Pertambangan 91.507.428,60 90.955.612,81 109.000.794 28 121.655.198,88
dan
Penggalian

3. ! Industri 175.540.045,95 186.810.567,68 | 214.738.353,08 | 246.731 353,73
Pengolahan

4. | Listrik, Gas 10,991.387,09 16.029.860,14 20.325.066,58 34.530.368,03
dan Air
Minum

5. | Bangunan dan 32.723.059,58 29,979.439,00 34.599.223,37 43.446.656,67
Konstruksi

6. | Perdagangan 343.602.530,43 317.236.274,98 | 361.630.23596 | 403.357. 183,14

7. | Angkutan dan

68.778.782,84

83.278.813,36

103.297 549 15

122.126.063,28

Komunikasi

8. | Lemb Keu, 89.530.977.94 104.238.608,57 116.892.777.11 132,294 143,73
sewa dan Jasa
perushan

9. | Jasajasa 284.549.466,22 | 311.037.377.88 361.389.742,16 | 397.148.634,63
Total PDRB 1.967.925.434,40 | 2.120.738.381,91 | 2.385.505.1 02,24 | 2.677.329.327,69
Jml Penduduk 1.164.940,00 1.171.329,00 1.176.822,00

tengah tahun

1.221.025,00

PDRB per
kapita (Rp)

1.611.699.54

1.820.470,05

2.039.944 83

2.275.050,37

Sumber: PDRB Kabupaten Kebumen 1999, 2002

C. Produk Domestik Regional Bruto per Kapita

Untuk mengetahui tingkat perkembangan pendapatan penduduk snatu daerah

secara rata-rata dapat didekati dengan menggunakan angka PDRB per kapita yaitu hasil

bagi antara total PDRB dengan penduduk pertengahan tahun yang sama. Pada tahun 2002

terlihat PDRB menurut harga berlaku per kapita Rp. 2.275.050,37 (Dua juta duaratus

tujuhpuluh lima ribu lima puluh rupiah) atau meningkat 11,52 % dibanding tahun

sebelumnya yang tercatat sebesar Rp. 2.039.944,83 (dua juta tigapuluh sembilan ribu

sembilanratus empatpuluh empat rupiah)
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Selain itu pertumbuhan rata-rata PDRB perkapita di Kabupaten Kebumen selama
empat tahun terakhir atas dasar harga bertaku sebesar 12,30 % dan atas harga konstan
1993 mencapai 4,07 %.

TABEL 1115

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KABUPATEN KEBUMEN
BERDASARKAN HARGA KONSTAN 1993 (DALAM RIBUAN RUPIAH)

Lapangan Usaha 1999 2000 2001 2002

1 2 3 4 5 6

1. | Pertanian 335.280.773,29 | 367.828.908,24 | 364.705.048,12 | 378.476.527,16

2. | Pertambangan 47.454.032,24 | 43.631.841,96 | 46.021.023,00 | 47.846.330,87
dan Penggatian

3. | Industni 85.293.422,10 | 83.875.808,41 | 85.530.561,84 | 88.050.858,44
Pengolahan

4. | Listrik, Gas dan 9.651.311,84 7.116.564 33 7.44921771 8.256.307 43
Air Minum

5. | Bangunan dan| 20377.635,89 17.366.951,20 | 17.709.601,07 | 19.781.501,78
Konstruksi

6. | Perdagangan 162.258.819,88 | 134.841.074,10 | 137.895.781,96 | 142.024.269,37

7. | Angkutan dan | 36.997.217,86 39.195.622,83 | 41.256.633,96 42 876,989,12
Komunikasi .

8. | Lembaga 44.709.179,31 | 48.775.295,76 | 50.085.761,91 51.256.204,29
Keuangan,
Persewaan  dan
Jasa perusahaan

9. | Jasa-jasa 155.024.247,39 | 156.750.948,81 | 164.717.063,57 163.012.508 86
Total PDRB 897.046.639,80 | 899.383.015,64 | 915.370.693,14 941.581.497 32
Jml  Penduduk 1.221.025,00 1.164.940,00 1.171.329,00 1.176.822,00
tengah tahun
PDRB per kapita 734.666,39 77204236 781.480,43 800.105,28
(Rp)

Sumber. PDRB Kabupaten Kebumen 1999, 2002

3.1.3. Perwilayahan Perencanaan Kabupaten Kebumen

Berdasarkan Pengembangan Rencana Struktur Tata Ruang Wilayah da'am RTRW
Kabupaten Kebumen dibagi menjadi 3 (tiga) Sub Wilayah Pembangunan (SWP).
Pembagian SWP dalam Struktur Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kebumen adalah sebagai

berikut (gambar 3.2.) :
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1. SWP I dengan pusat di Kota Kebumen,

SWP I imi terdiri dari wilayah-wilayah Kecamatan Kebumen, Kecamatan Sadang,

Kecamatan Pejagoan, Kecamatan Karangsambung, Kecamatan Karanggayam,

Kecamatan Karanganyar, Kecamatan Sruweng, Kecamatan Petanahan, Kecamatan

Klirong, dan Kecamatan Buluspesantren. Pusat SWP 1 ini memiliki fungsi sebagai

kawasan perdagangan dan jasa skala regional dan fokal, pusat pemerintahan kota,

pusat perkantoran, pusat pelayanan sarana dan prasarana kota serta permukiman.

2. SWP II dengan pusat di Kota Gombong

SWP II ini mencakup, wilayah-wilayah Kecamatan Gombong, Kecamatan Sempor,

Kecamatan Rowokele, Kecamatan Ayah, Kecamatan Buayan, Kecamatan Puring,

Kecamatan Adimulyo, dan Kecamatan Kuwarasan. Pusat SWP II ini memiliki

fungsi sebagai kawasan perdagangan dan jasa berskala lokal, pusat pemerintahan

kecamatan dan permukiman.

3. SWP III dengan pusat di Kota Prembun

SWP IiI ini mencakup, wilayah-wilayah Kecamatan Prembun, Kecamatan Alian,

Kecamatan Ambal, Kecamatan Mirit, Kecamatan Poncowarno, Kecamatan

Bonorowo. Kecamatan Padureksa dan Kecamatan Kutowinangun. Pusat SWP III

ini memiliki fungsi : kawasan perdagangan skala lokal pusat pemerintahan

kecamatan, permukiman, pertanian dan perdagangan hasil bumi.

Berdasarkan survey BPS pada tahun 2002, maka terdapat daerah perkotaan yaitu

desa-desa dengan memiliki sifat perkotaan. Dari hasil tersebut maka perkembangan daerah
perkotaan di Kabupaten Kebumen terletak sepanjang jalur utama antara Kota Gombong

sampai Prembun , kemudian di jalur selatan-selatan serta ibukota kecamatan Alian.
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Daerah perkotaan di Kabupaten Kebumen terutama terletak di Kecamatan
Gombong, Kecamatan Karanganyar, Kecamatan Sruweng, Kecamatan Pejagoan,
Kecamatan Kutowinangun, Kecamatan Prembun yang semua terletak di jalur utama
selatan Jawa (Gambar 3.3)

Apabila daerah perkotaan ditinjau sepanjang jalur selatan Jawa Tengah, maka dari
arah timur adalah Purworejo, Kutoarjo (di Kabupaten Purworejo) kemudian Prembun,
Kutowinangun, Kebumen, Karanganyar, Gombong (di Kabupaten Kebumen), Tambak,
Sumpiuh, Kemranjen (Buntu) di Kabupaten Banyumas, di Buntu terdapat persimpangan
yang menuju Cilacap melalui Kroya, menuju Cilacap melalui Maos dan menuji

Purwokerto (Gambar 1.1)

3.2 Kajian Karakteristik Kota Gombong
3.2.1 Gambaran Umum Kota Gombong

Kota Gombong terletak sebelah barat Kabupaten Kebumen dan berjarak 21 ki
dart Tbukota Kabupaten Kebumen, cukup strategis yaitu pada jalur utama selatan Jakarta
Yogyakarta (gambar 1.1.). Wilayahnya dibatasi sebelah utara Kecamatan Setnpor, sebelah
timur Kecamatan Karanganyar, sebelah barat Kecamatan Rowokele dan sebelah selatan
Kecamatan Kuwarasan

Pada tahun 1996/1997 pemah diusulkan menjadi kota adminitratip dengan
wilayah yang terdiri dari 3 (tiga) kecamatan yakni Kecamatan Gombong Barat, Kecamatan
Gombong Tengah dan Kecamatan Gombong Timur serta 29 (dua puluh sembilan)

kelurahan,
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Menurut Rencana Umum Tata Ruang Kota Ibu Kota Kecamat;m Gombong 1990-
2010, Ibu Kota Kecamatan Gombong terdiri dari 2 (dua) kelurahan c:lan 7 (tujuh) desa,
yaitu :
1. Kelurahan Gombong |
2. Kelurahan Wonokriyo |
3. Desa Wero i
4. Desa Kalitengah
5. Desa Semanding
6. Desa Sidayu
7. Desa Semondo
8. Desa Kemukus
9. Desa Patemon
Kecamatan Gombong sendiri terdiri dari 14 desa/kelurahan, éyaitu : Kelurahan
Gombong, Kelurahan Wonokriyo, Desa Wero, Desa Kalitengah, Desai Semanding, Desa
Sidayu, Desa Semondo, Desa Kemukus, Desa Patemon, Desa EWonosig,ro, Desa
Klopogodo, Desa Panjangsari, Desa Kedungpuji, dan Desa Banjarsari
Menurut BPS Kabupaten Kebumen, berdasarkan Potensi Desa;’KeIurahan Sensus
Pertanian 2003, pada saat sekarang Kota Gombong telah meluas hampir ke seluruh
wilayah adminst;atif Kecamatan Gombong sehingga dari ke empatbeias desa/kelurahan

hanya 1 (satu) yang bukan desa dengan sifat perkotaan, yaitu Desa Panjangsari..

3.2.2 Kondisi Fisik Dasar

Kota Gombong secara topografi memiliki permukaan relatif datar antara 2 %- 10

% dengan ketinggian 13 m diatas permukaan laut. Wilayah Kota Gombong mempunyai

temperatur rata-rata 24,4 ° C dan kelembaban rata 86,2 %. Curah hujani rata-rata tahunan
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berkisar antara 2.475,2 mm per tahun. Musim hujan jatuh dari bulan Oktober sampai April.
Curah hujan minimal jatuh pada bulan Agustus sedangkan maksimal pada bulan
Desember.

Ditinjau dari hidrologi, di wilayah Kota Gombong terletak Daerah Aliran Sungai
Telomoyo dengan anak sungai, Kali Kruwed dan Kali Cingcingguling yang pada akhirnya
bermuara di Samudera Hindia. Kedalaman air tanah rata-rata berkisar antara 2 — 10 m.
Ditinjau dari luas tanah menurut penggunaannya maka dari 1.949 Ha, yang berupa sawah
1.060,080 Ha , tegalan 71,820 Ha, pekarangan 711,850 Ha dan lainnya luasnya 105,320

Ha.

3.2.3. Kondisi Sosial dan Ekonomi
3.2.3.1. Kependudukan
A. Jumlah dan laju pertumbuhan penduduk

Jumlah penduduk Kota Gombong pada tahun 2002 (tabel I11.4.) sebanyak 50.997
orang dengan pertumbuhan rata-rata 7,6 %. Laju pertumbuhan penduduk terbesar di Desa
Wonosigro mencapai 106,5 % sedangkan laju pertumbuhan terkecil di Desa Wonokriyo

15,8 %.

B. Penyebaran penduduk
Penyebaran penduduk di Kota Gombong pada tahun 2002, terbesar di Kelurahan
Wonokriyo sebanyak 6796 jiwa atau 13.33 % dan terkecil di Desa Banjarsari sebanyak

1779 jiwa atau 3,49 % (tabel II1.6)
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TABEL IIL.6
PERTUMBUHAN PENDUDUK DI KOTA GOMBONG

] Jumlah Persebaran

No | Desa/Kelurahan Lua?KVr\::yah penduduk | r(%) | penduduk
20011 | 20022 2002
1 2 3 4 9 6 7

1. | Semondo 1,230 3480 | 3568 |25 7.00
2. | Kalitengah 1,657 4834 | 5013 37 9.83
3. | Gombong 1,250 6586 | 5985 | _g91 11.74
4. | Sidayu 0,760 2751 | 2525 | g9 4.95
5. | Wonokriyo 1,610 8076 | 67% | 158 13.33
6. | Semanding 1,710 5032 | 5144 29 10.09
7. | Kemukus 2,000 3340 | 3512 5.1 .89
8. | Wonosigro 0,640 1085 | 2240 | 1085 4.39
9. | Klopogodo 1,170 3183 | 3283 3.1 6.44
10. | Wero 1,320 3975 3627 | 88 7.11
1. | Panjangsari 1,666 2037 12020 | o8 3.96
12. | Kedungpuji 1,310 2873 | 2962 3.1 5.81
13. | Patemon 1,270 2125 | 2543 | 197 4.99
14. | Banjarsari 1,626 1731 | 1779 28 349

' Data Buku Potensi Desa Tahun 2001 - Data Potensi Desa/Kelurahan Sensus Pertanian 2003

Penduduk Kota Gombong

C. Komposisi penduduk menurut pendidikan

tamat SD kebawah sebanyak 25.143 atau sebesar 57,86 %.

akademi/diplomat sejumlah 854 jiwa dan Sarjana sejumlah 749 jiwa.

T

s

TR

100

apabila ditinjau dari komposisi pendidikan yang
ditempuh adalah tidak/belum tamat SD sejumlah 10.841 jiwa, tamat SD sejumlah 14.302

Jiwa, tamat SLTP sejumlah 8.252 jiwa, tamat SLTA sejumlah 8.458 jiwa, tamat

Dart data tersebut maka komposisi penduduk Kota Gombong menurut pendidikan terbesar
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D. Mata Pencaharian Penduduk

Sebagian besar penduduk di Kota Gombong bekerja di sektor jasa. Pada tahun
2002, penduduk dengan mata pencaharian di sektor jasa sejumiah 6.871 jiwa atau sekitar
32,78 %. Scktor mata pencaharian kedua terbesar adalah lain-lain sejumlah 5.485 jiwa

atau 26,17 % berikutnya adalah sektor perdagangan sejumlah 4.377 jiwa atau 20.88 %.

E. Strulktur Umur Penduduk

Struktur umur penduduk di Kota Gombong pada tabun 2002, terlihat bahwa usia
produktifiya (15-64 tahun) sejumlah 29.115 jiwa atau 61,6 % sedangkan usia tidak
produktifoya 18.179 jiwa atau 394 %. Dengan kondisi tersebut maka angka

ketergantungan di Kota Gombong mencapai 62,44 %.

3.2.3.2, Perekonomian

A. Pertumbuhan Ekonomi

Kinerja perekonomian Kota Gombong, didekati dengan data Kecamatan Gombong,
dalam perkembangannya mengalami peningkatan dari scbesar 16,30 % pada tahun 2001
menjadi 12,31 % pada tahun 2002, Peningkatan terjadi pada seluruh sektor ekonomi.

Dilihat dari perkembangan peranan persektor menurut harga konstan 1993 antara
tahun 1999-2002 maka sektor listrik, gas dan air minum berada di urutan pertama yakni
sebesar 11,27 %, kemudian disusul sektor bangunan dan konstruksi sebesar 11,19 %
sektor-sektor jasa sebesar 16,84 %, dan sektor industri pengolahan sebesar 9,01 %.

Sementara sektor jasa mengalami penurunan 1,59 %.

B. Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto
Peningkatan perckonomian Kota Gombong ini dicerminkan oleh adanya

peningkatan besarnya Produk Domestik Regional Bruto menurut harga berlaku pada tahun
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2000 sebesar Rp. 136.103.210.650 (seratus tigapuluh enam milyar seratus tiga juta
duaratus sepuluh ribu enamratus limapuluh rupiah) dan pada tahun 2002 menjadi sebesar
Rp. 177.481.118.155 (seratus tujuhpuluh tujuh milyar empatratus delapanpuluh satu juta
serafus delapanbelas ribu seratus limapuluh lima rupiah) sedangkan menurut Produk
Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan 1993 pada tahun 2000 sebesar Rp.
61.224.553.010 (enampuluh satu milyar duaratus duapuluh empat juta limaratus limapuluh
tiga ribu sepuluh rupiah) bertambah menjadi Rp. 64.873.412.130 (enampuluh empat milyar
delapanratus tujubpuluh tiga juta empatratus duabelas ribu seratus tigapuluh rupiah) pada

tahun 2002.

TABEL IIL7

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KECAMATAN GOMBONG
BERDASARKAN HARGA BERLAKU (DALAM RIBUAN RUPIAH)

No | Lapangan Usaha 1999 2000 2001 2002

1 2 3 4 b 6

1. | Pertanian 29.679.247,31 | 35.508.179,77 | 41.282.69243 | 44.721.916,78

2. | Pertambangan 1.214.798,09 0 0 283.604,92
dan Penggalian

3. | Industri 19.777.980,78 | 13.858.390,56 | 15.508.772,40 | 17.982.444 24
Pengolahan

4. ; Listrik, Gas dan Air | 1.341.081,70 324.367,28 145.438,82 248.22515
Minum

5. | Bangunan  dan| 3.856.828,28 | 5.254.341,24| 6.047.63534 | 7.559.29494
Konstruksi

6. | Perdagangan 70.669.947,98 | 22.241.873,17 | 24.906.762,08 | 27.611.611,32

7. | Angkutan dan | 15.281.699,27 | 16.887.00540 | 21.197.219,10 | 24.958.412,22
Komunikast

8. | Lemb.Keu, 11.312.653,98 | 10.920.427,75 | 10.984.466,05 | 12.380.068,89
Persewaan dan
Jasa perusahaan

9. | 10. Jasa-jasa 39.492.800,65 | 31.108.62547 | 38.210.888,63 | 41.755.539,68
Total PDRB 192.742.443,85 | 136.103.210,65 | 158.284.874,85 | 177.481.118,15
Jumiah Penduduk 51.995 47.852 47,975 48.040
pertengahan tahun
PDRB per kapita | 3.706.941,90 2.777.747 3.337.864 3.694.274
(Rp)

Sutnber: PDRB Kabupaten Kebumen 1999, 2002
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C. Produk Domestik Regional Bruto per Kapita

Untuk mengetahui tingkat perkembangan pendapatan penduduk suatu daerah
secara rata-rata dapat didekati dengan menggunakan angka PDRB per kapita yaitu hasil
bagi antara total PDRB dengan penduduk pertengahan tahun yang sama. Pada tahun 2002
terlihat PDRB menurut harga berlaku per kapita Rp. 3.694.274 (tiga juta enam ratus
sembilan puluh empat ribu dua ratus twjuhpuluh empat tupiah) atau meningkat 10,68 %

dibanding tahun sebelumnya yang tercatat sebesar Rp. 3.337.864. (tiga juta tigaratus

tigapuluh tujuh ribu delapan ratus enampuluh empat rupiah) Selain itu pertumbuhan rata-

rata PDRB perkapita di Kota Gombong selama empat tahun terakhir atas dasar harga
berlaku sebesar 1,44 % dan atas harga konstan 1993 mencapai 4,07 %.
TABEL II1 8.

PDRB KECAMATAN GOMBONG
BERDASARKAN HARGA KONSTAN 1993 (RIBUAN RUPIAH)

No | Lapangan Usaha 1999 2000 2001 2002

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 9.064.764,65 | 13.624.564,05 | 14.410.767,61 | 14.447.239,85

2 Pertambangan dan 709.380,51 0 0 94.091,77
Penggalian

3. Industri Pengolahan | 10.643.390,21 | 6.222.258,87 | 6.274.114,86 | 5.410.245,84

4, Listrik, Gas dan Air | 1.154.439,76 144.619,23 53.776,44 59.838,95
Minum

5. Bangunan dan | 2336.734,57 | 3.043.815,73 | 3.095.480,15 | 3.441.78857
Konstruksi

6. Perdagangan 34.287.80398 | 9453.893,85 ] 9.497.37354 | 9.722.199,30

7. Angkutan dan | 8.167.296,34 | 7.947.960,20 | 8.466.08576 | 8.762.59777
Komunikasi

8. Lembaga 6.074.234,70 | 5.109.882,99 | 4.706.581,23 | 4.796.548,08
Keuangan,
Persewaan  dan
Jasa perusahaan

18 Jasa-jasa 21.611.733,71 | 15.677.558,09 | 17.416.059,83 | 17.138.861,10

Total PDRB 94.049.760,43 | 61.224.553,01 | 63.929.239,42 | 64.873.412,13
Jumlah  Penduduk 51.995 47.852 47.975 48.040
pertengahan fahun
PDRB per kapita| 1.808.823,16 1.279.457 1.332.553 1.350.404
(Rp)

Sumber: PDRB Kabupaten Kebumen 1999, 2002




3.2.4. Perwilayahan Perencanaan Thu Kota Kecamatan Gombong
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Menurut Rencana Detail Tata Ruang Kota Gombong pada Rencana Umum Tata

Ruang Kota Ibu Kota Kecamatan Gombong (RUTRK-IKK) tahun 1990-2010, pembagian

wilayah Kota Gombong pada tahun 2010 adalah sebagai berikut :

¢ BWKI :Kelurahan Wonokriyo
¢+ BWKII :Kelurahan Gombong
¢+ BWKIII :Desa Semondo
¢ BWKIV :Desa Sidayn

Desa Semanding
¢ BWKYV :DesaWero

Desa Patemon
+ BWK VI : Desa Kemukus

Desa Kalitengah

3.2.5. Kondisi Fasilitas Kota Gombong

3.2.5.1. Fagilitas Sosial, Ekonomi serta Sarana dan Prasarana Perhubungan

A. Fasilitas Pendidikan

seluas 121,00 Ia
seluas 125,00 Ha
seluas 123,00 Ha
seluas 76,00 Ha

seluas 171,00 Ha
seluas 132,98 Ha
seluas 127,00 Ha
seluas 192,00 Ha

seluas 218,79 Ha

Kota Gombong memiliki fasilitas pendidikan dasar mulai dari Taman Kanak-kanak

(TK) sampai Akademi. Jumlah TK di Gombong 43 sekolah dengan murid 1.280 orang dan

diampu oleh 79 guru. SD berjumlah 39 sekolah, 3 diantaranya swasta. Jumlah murid SD

sebanyak 6.356 siswa dengan guru berjumlah 286 orang diantaranya yang berstatus PNS

sebanyak 226 orang, sedangkan Madrasah Ibtidaiyah (MI), di Kota Gombong berjumlah 4

buah semuanya swasta dengan jumlah siswa 411orang.
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Sekolah setingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) di Kota Gombong
terdiri 4 SLTP Negeri dengan murid sebanyak 2.256 siswa, SLTP Swasta berjumlah 4
dengan murid 1.473 siswa dan 1 (satw) MTs Negeri dengan Jjumlah siswa 606 orang.
Pada tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), Kota Gombong memiliki 1
SMU Negeri dengan siswa 839 orang, SMU Swasta 4 buah dengan siswa 1.833 orang,
SMK. Swasta rumpun ekonomi 4 buah dengan siswa 1.899 orang, SMK Negeri rumpun
teknik dengan siswa 460 orang, SMK swasta rumpun teknik 3 buah dengan jumiah siswa
2.044 orang dan sebuah Madarasah Aliyah dengan murid 155 orang.
Kota Gombong memiliki sebuah Akademi Perawat (AKPER) Muhammadiyah

dengan jumlah mahasiswa 301 orang,

B. Fasilitas Peribadatan
Fasilitas peribadatan yang ada di Kota Gombong terdiri 40 buah Masjid, 61 buah musholla,

7 buah gereja dan 1 vihara.

C. Fasilitas Kesehatan

Fasilitas kesehatan di Kota Gombong lebih lengkap daripada Kota Kebumen, Di Kota
Gombong terdapat 2 buah Rumah Sakit Umum swasta yang besar yaitu RS PKU
Muhammadiyah dan RS Palang Biru dan sebuah Puskesmas dengan rawat inap. Jangkauan
pelayanan ke dua rumah sakit swasta tersebut sangat luas terutama di wilayah barat
Kabupaten Kebumen, karena memiliki ketengkapan seperti dokter spesialis yang cukup
lengkap. Sedangkan ramah sakit bersalinnya ada dua buah. Jumlah apotek yang ada di

Kota Gombong sebanyak 3 buah dan memiliki 4 buah toko obat.
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D. Fasilitas Ekonomi

Fasilitas ekonomi yang ada di Kota Gombong adalah terdapamya Pasar
Wonokriyo dan beberapa kelompok pertokoan. Pada saat persiapan rencana Kota
Gombong dijadikan kotatip telah dibuat juga Pasar Hewan. Tetapi sekarang secara
administratif pasar tersebut terletak di Kecamatan Buayan, tepatnya di Desa Purbowangi.

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terdapat beberapa kelompok pertokoan.
Pertokoan tersebut terutama terletak di jalan utama Kota Gombong yang juga merupakan
jalan utama lintas selatan. Dengan lokasi kota di jalur utama maka terdapat beberapa hotel,
restoran dan warang makan. Toko dan warung tersebar hampir di seluruh wilayah Kota
Gombong.

Kota Gombong juga memiliki beberapa industri, antara lain pabrik cat tembok,
industri pengolahan kayu, industri pengolahan kacang tanah dan beberapa industri rumah
tangga.

F. Fasilitas Hiburan

Fasilitas hiburan yang ada di Kota Gombong adalah tempat pariwisata Benteng
Van Der Wijck, yang terletak di dalam komplek Komando Pendidikan TNI AD. Tempat
pariwisata ini dikelola oleh swasta dan menawarkan berbagai fasilitas terutama taman

bermain anak.

G. Fasilitas Sarana dan Prasarana Transportasi

Ketersediaan sarana dan prasarana transportasi yang baik akan memperlancar
perkembangan wilayah, karena membantu memperlancar proses sebaran kegiatan, barang
dan jasa dari maupun ke Kota Gombong.

Kota Gombong di lalui oleh jalan propinsi yang menghubungkan Purwokerto-

Kebumen-Purworejo. Kota Gombong merupakan simpul penghubung antara jalur
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Banjarnegara-Gombong dengan jalur utama tersebut. Kondisi tersebut memberikan
keuntungan sebagai modal pengembangan Kota Gombong. Hal ini disebabkan karena Kota
Gombong memiliki hubungan tidak hanya dalam skala kabupaten tetapi juga memiliki
aksesbilitas regional yang menerus sehingga mobilitasnya tinggi.

Kota Gombong memiliki terminal bus, akan tetapi kurang berfungsi, dan stasiun
kereta api. Sistem transportasi antar kota dilayani oleh bus dan non bus yang melewati
jalan propinsi Gombong-Kebumen-Prembun untuk lalu lintas yang bersifat regional dan
menerus.

Trayek angkutan umum antar kota antar propinsi yang melintasi Gombong antara
lain Tasikmalaya-Semarang, Yogyakarta-Bandung, Solo-Bandung, dan Surabaya —
Bandung. Sedangkan dalam propinsi antara lain Purwokerto- Semarang, Cilacap-Semarang
dan Gombong-Semarang.

Jalur Gombong ~ Kebumen termasuk padat, terlihat bahwa trayek dalam kabupaten
yang termasuk dominan adalah trayek angkutan umum penumpang jalur Jatijajar-
Gombong-Petanahan-Kebumen-Prembun , tersedia 58 buah minibus kapasitas 14-16
tempat duduk dan Jatijajar-Gombong-Karanganyar-Petanahan-Kebumen tersedia 38
minibus kapasitas 14-16 tempat duduk schingga apabila dihitung keseluruhan trayek dalam
kabupaten maka antara Gombong-Kebumen tersedia kurang lebih 128 minibus dengan
kapasitas setiap bus antara 12-16 tempat duduk.

Kota Gombong merupakan salah satu simpul transportasi penting di di Kabupaten
Kebumen dengan adanya angkutan umum pedesaan. Trayek angkutan penumpang
pedesaan yang berpusat di Kota Gombong sejumlah 16 trayek angkutan umum

penumpang (lampiran D). Trayek-trayek ini yang melayani daerah sekitar Kota Gombong.




BAB IV
KOTA GOMBONG SEBAGAI PUSAT PERTUMBUHAN WILAYAH
DI KABUPATEN KEBUMEN

Analisis Kota Gombopg sebagat salah satu pusat pertumbuhan wilayah di
Kabupaten Kebumen secara kesc"lumhan terdiri dari lima analisis yang dibagi dalam empat
tahapan analisis. Pada tahap pertama dilakukan analisis peran Kota Gombong yang terdiri
dari analisis analisis e¢konomi wilayah berupa analisis tipologi ekonomi wilayah dan
analisis keterkaitan aktivitas perekonomian.dan tahapan analisis kedua adalah analisis

wilayah pengaruh.

Sedangkan tahapan an‘alisis ketiga nantinya adalah analisis hirarki kota dan

\
tahapan analisis keempat adalah analisis yang mempunyai keterkaitan, dengan analisis
analisis sebelumnya , yaitu analisis peranan Kota Gombong sebagai salah satu pusat

pertumbuhan wilayah terhadap sistem perwilayahan di Kabupaten Kebumen. Output yang

dihasilkan dalam analisis peran kota, wilayah pengaruh dan sistem kota-kota merupakan

input dalam analisis keempat, dimana nantinya analisis keempat akan dibantu dengan data

primer berupa hasil survei prhu?r wawancara dengan masyarakat yang selanjutnya akan

dideskripsikan dengan menggun;akan analisis kualitatif. Analisis kualitatif ini disajikan

untuk dapat mendukung analisis kuantitatif, selain untuk analisis peran Kota Gombong

sebagai pusat pertumbuhan wilayah Kabupaten Kebumen, analisis kualitatif akan
i

disisipkan juga pada setiap tahap#n analisis untuk membantu analisis yang lain,

4.1. Analisis Peran Kota Gombt‘mg

Peran Kota Gombong |di lakukan dengan menggunakan pendekatan analisis

tipologi ekonomi ekonomi wilayah, dari sektor basis tersebut dilibat interaksi ckonomi

110
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dengan daerah lain. Hasil analisis interaksi ekonomi dijadikan masukan dalam analisis

peran Kota Gombong.

4.1.1. Analisis Tipologi Ekonomi Wilayah

Analisis ini dilakukan guna mengetahui keunggulan sektor atau aktivitas ekonomi
di Kabupaten Kebumen dan Kecamatan Gombong. Dengan melihat tipologi perekonomian
wilayah maka suatu pertumbuhan wilayah dapat dilihat, karena kemajuan ekonoini

merupakan komponen utama bagi pengembangan wilayah (Alkadri et al., 1999: 17).

Tahapan analisis ini akan mencari keunggulan ekonomi wilayah Kabupaten
Kebumen pada sektor tertentn yang hasilnya akan dijadikan acuan bagi perhitungan
keunggulan ekonomi pada wilayah kecamatan. Jika dari hasil analisis didapat keunggulan
sektor ekomomi yang sama akan dapat ditentukan korelasi tipologi ekonomi antara

Kabupaten Kebumen dan kecamatan-kecamatan di wilayah Kabupaten Kebumen.

Tipologi ekonomi wilayah didekati dengan menggunakan sektor basis suatu
wilayah yaitu dengan analisis Location Quotient (L(). Satuan yang digunakan sebagai
ukuran untuk menghitung koefisien ZQ dapat berupa satuan Jjumlah buruh, hasil produksi,
atau satuan lainnya.

Dalam penelitian ini untuk menghitung ZQ digunakan satuan hasil produksi
berupa data sektor-sektor PDRB (Produk Domestik Regional Bruto).

Sektor-sektor dalam PDRB adalah sebagai berikut :
1. Sektor Pertanian
1.1 Sub sektor Tanaman Bahan Makanan
1.2 Sub Sektor Tanaman Perdagangan dan perkebunan rakyat

1.3 Sub Sektor Peternakan dan Hasilnya
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1.4 Sub Sektor Kehutanan dan Hasilnya
1.5 Sub Sektor Perikanan
2. Sektor Pertambangan dan Penggalian
3. Sektor Industri Pengolahan
4. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih
5. Sektor Bangunan dan Konstruksi
6. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
7. Sektor Angkutan dan Komunikasi
8. Sektor Lembaga Keu, Persewaan & Jasa Perusahaan

9. Sektor Jasa-jasa

Berdasarkan perhitungan 7. Kabupaten Kebumen dengan menggunakan Propinsi
Jawa Tengah scbagai daerah acuan maka rumus untuk perhitungan Location Quotient (LO)

tersebut adalah sebagai berikut (Warpani, 1984: 68):

Si/ Ni Si/S

S/N Ni/N

Dimana ;

Si  =PDRB sektor ekononti i di daerah yang disclidiki, dalam penelitian ini

adalah Kabupaten Kebumen

S =Jumlah PDRB scluruh sektor kegiatan ekonomi di daerah yang diselidiki,

dalam penelitian ini adalah Kabupaten Kebumen
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Ni = Jumlah PDRB sektor kegiatan ekonomi i di daerah acnan yang lebih luas,
di mana daerah yang di selidiki menjadi bagiannya, dimana dalam

penelitian ini adalah Jawa Tengah

N =Jumlah PDRB di daerah acuan yang lebih luas, dimana dalam penelitian ini

adalah Jawa Tengah

Dari hasil perhitungan LO Kabupaten Kebumen maka di dapatkan sektor-

sektor basis Kabupaten Kebumen seperti pada tabel IV.1, sebagai berikut:

TABEL IV.1
PERHITUNGAN LQ KABUPATEN KEBUMEN
PDRB TAHUN 2002
No Lapangan Usaha Kebumen Jawa Tengah | LQ
1 | Pertanian 378,476,527.16 8,598,967.98 | 1.98 | basis
1.1 Tanaman Bahan Makanan 248,859,715.90 528447559 | 2.12 | basis
1.2 Tanaman Perdagangan dan
perkebunan rakyat 29,005,333.70 506,897.71 | 2.57 | basis
1.3 Petenakan dan Hasilnya 29,319,843.99 1,820,013.42 1 0.72 | non basis
1.4 Kehutanan dan Hasilnya 64,673,006.55 331,408.38 | 8.77 | basis
1.5 Perikanan 6,618,627.03 656,172.88 | 0.45 | non basis
2 | Pertambangan dan Penggalian 47,846,330.87 642,027.09 | 3.35 | basis
3 | Industri Pengolahan 88,050,858.44 | 12,819,594.90 | 0.31 | non basis
4 | Listrik, Gas dan Air Bersih 8,256,307.34 509,108.39 | 0.73 | non basis
5 | Bangunan dan Konstruks 19,781,501.78 1,693,045.33 | 0.52 | non basis
Perdagangan, Hotel dan
6 | Restoran 142,024,269.37 |  10,092,087.90 | 0.63 | non basis
7 | Angkutan dan Komunikas 42,876,989.12 2,219,896.60 | 0.87 | non basis
Lembaga Keu, Persewaan & '
8 | Jasa Perusahaan 51,256,204.30 1,622,747.76 | 1.42 | basis
9 | Jasa-jasa 163,012,508.86 4,107,70047 | 1.78 | basis
TOTAL PDRB 941,581,497.32 | 42,305,176.42

Berdasarkan tabel perhitungan LQ diatas dapat diketahui bahwa Kabupaten Kebumen

Sumber Hasil Analisis, 2004

mempunyai sektor basis sebagai berikut :

L. Sektor Pertambangan dan Penggalian merupakan sektor basis terbesar di

Kabupaten Kebumen, dengan nilai LO sebesar 3,35,
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Hal ini menunjukan bahwa Kabupaten Kebumen mampu mencukupi
kebutuhan akan sektor pertambangan dan penggalian dan cenderung mampu
melayani kebutuhan wilayah di sekitarnya.

Di Kabupaten Kebumen terdapat beberapa bahan galian C, antara lain
Kecamatan Rowokele berupa penambangan kapur, Kecamatan Pejagoan dan
Kecamatan Sruweng dengan galian tanah liat untuk bahan baku industri batu
bata dan genteng

Scktor Pertanian juga merupakan sektor basis bagi Kabupaten Kebumen,
dengan nilai LQ sebesar 1,98. Dimana sub sektor kehutanan mempunyai nilai
LQ yang tinggi yaitu sebesar 8,77, kemudian sub sektor tanaman perdagangan
dan perkebunan rakyat dengan nilai 7Q sebesar 2,57. Hal ini berarti
Kabupaten Kebumen dapat mencukupi kebutuhan akan pertanian dan juga

dapat mengekspor hasil pertanian.

- Sektor Jasa-jasa dengan nilai .0 sebesar 1,78 merupakan sektor basis, artinya

Kabupaten Kebumen sudah mampu mencukupi kebutuhan masyarakatnya

akan jasa-jasa dan dapat melayani daerah lain.

. Sektor Lembaga Kevangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan memiliki nilaj LO

sebesar 1,42, Hal ini menunjukkan sektor basis sehinggé mampu mencukupi
kebutuhan akan keuangan, persewaan dan Jasa perusahaan serta mampu
melayani kebutuhan wilayah sekitarnya. Hal ini sangat terkait dengan

keberadaan lembaga keuangan yang ada.

Tipologi ekonomi di Kecamatan Gombong dilakukan dengan pendekatan sektor
basis. Sektor basis di Kecamatan Gombong diperhitungkan terhadap Kabupaten Kebumen

(Lampiran B), dengan rumus
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Si/ Ni Si/8

S/N Ni/N

Dimana :

Si = PDRB sektor ekonomi i di Kecamatan Gombong

S =Jumlah PDRB scluruh sektor kegiatan ekonomi Kecamatan Gombong
Ni = Jumlah PDRB sektor kegiatan ekonomi i di daerah Kabupaten Kebumen
N = Jumlah PDRB di Kabupaten Kebumen

Sehingga didapat hasil scbagaimana tabel IV 2.

TABEL IV.2
PERHITUNGAN LQ KECAMATAN GOMBONG
NO Sekior LQ Keterangan
1 2 3 4
1 | Pertanian 0.58 | non basis
1.1. Tanaman Bahan Makanan 0.60 | non basis
| 1.2. Tan. Perdag & Bun Rakyat 0.21 | non basis
1.3. Peternakan dan hasilnya 0.88 | non basis
1.4. Kehutanan dan hasiinya : 0.58 { non basis
1.5. Perikanan 0.17 | non basis
2 | Pertambangan dan Galian 0.03 | non basis
3 | industri Pengolahan 1.11 | basis
4 | Listrik, Gas dan Air Minum 0.11 | non basis
5 | Bangunan dan Konstruksi 2.65 ; basis
6 | Perdagangan 1.04 | basis -
7 | Angkutan dan komunikasi 311 ] basis
Lembaga keuangan, persewaan dan jasa e
8 | perusahaan 1.42 | basis
9 | Jasajasa 1.60 | basis

Sumber : Lampiran B, Perhitungan LQ : 2004

Berdasarkan tabel perhitungan LQ diatas dapat diketahui bahwa Kecamatan Gombong
mempunyai sektor basis sebagai berikut :
1. Sektor Angkutan dan Komunikasi merupakan sektor basis terbesar di Kecamatan

Gombong, dengan nilai ZQ sebesar 3,11.
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Hal mi menunjukkan bahwa Kecamatan Gombong mampu mencukupi kebutuhan
akan sektor Angkutan dan Komunikasi dan mampu melayani kebutuhan wilayah
lainnya,

. Sektor Bangunan dan Konstruksi merupakan sektor basis Kecamatan Gombong
dengan nilai 2,66 sehingga sektor ini mampu memenuhi kebutuhan masyarakat di
Kecamatan Gombong dan daerah lainnya.

. Sektor Jasa-jasa merupakan sektor basis dengan nilai L sebesar 1,60, artinya
Kecamatan Gombong sudah mampu mencukupi kebutuhan masyarakatnya tehadap
Jasa-jasa dan mampu menyediakan untuk daerah lainnya.

. Sektor Lembaga Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan memiliki nilai Lo
sebesar 1,42. Yang berarti merupakan sektor basis karena mampu mencukupi
kebutuhan akan keuangan, persewaan dan jasa perusahaan serta mampu melayani
kebutuhan wilayah lainnya. Hal ini sangat terkait dengan kehadiran lembaga
perbankan yang ada.

. Sektor Industri Pengolahan mermpakan sektor basis dengan nilai LQ sebesar 1,11,
artinya Kecamatan Gombong sudah mampu mencukupi kebutuhan masyarakatnya
serta memenuhi untuk daerah lainnya.

- Sektor Perdagangan merupakan sektor basis dengan nilai LQ sebesar 1,04, artinya
Kecamatan Gombong sudah mampu mencukupi kebutuhan masyarakatnya serta
memenuhi untuk daerah lainnya.

Agar dapat diketahui tentang kesesuaian sektor basis Kabupaten Kebumen dan

sektor basis Kecamatan Gombong, maka hasil perhitungan LQO Kabupaten Kebumen dan

LQ Kecamatan Gombong dipersandingkan seperti pada tabel IV.3.
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TABEL 1V.3.
PERBANDINGAN LQ
KABUPATEN KEBUMEN DAN KECAMATAN GOMBONG
LQ Kabupaten LQ Kec. Gombong
Kebumen terhadap terhadap Kabupaten
No L apangan Usaha Jawa Tengah Kebumen
1 2 3 4
1 | Pertanian Do 7198 0.58
| 1.1 Tanaman Bahan Makanan 212 0.60
' 1.2 Tanaman Perdagangan dan
perkebunan rakyat 2.57 0.21
1.3 Peternakan dan Hasilnya 0.72 0.88
1.4 Kehutanan dan Hasiinya 8.77 0.58
1.5 Perikanan 0.45 0.17
2 | Pertambangan dan Penggalian 335 0.03
3 | Industri Pengolahan 0.31 [ 111
4 | Listrik, Gas dan Air Bersih 0.73 0.11
5 | Bangunan dan Konstruksi 052 0 ¢ 265
Perdagangan, Hotelf dan i R
6 | Restoran 0.63 | : 1,04
: 7 | Angkutan dan Komunikasi 087 | 341
: Lembaga Keu, Persewaan & R T
8 | Jasa Perusahaan L2 142
9 | Jasa-jasa © 178 - .1.60

Sumber ; Hasil analisis, 2004

Pada Tabel IV 3, terlihat bahwa dari hasil perbandingan 7.Q didapatkan persamaan
sektor basis yang terdapat di Kecamatan Gombong dan Kabupaten Kebumen yaitu pada
sektor

4 Sektor Lembaga Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

¢ Sektor Jasa-jasa
Sementara sektor basis di Kabupaten Kebumen yang bukan sektor basis di Kecamatan
Gombong adalah sektor :

+ Sektor Pertambangan dan Penggalian

+ Selktor Pertanian
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Sedangkan sektor basis di Kecamatan Gombong tetapi bukan scktor basis

Kabupaten Kebumen yaitu sektor :

+ Sektor Angkutan dan Komunikasi

¢ Sektor Bangunan dan Konstruksi

¢ Sektor Industri Pengolahan

¢ Sektor Perdagangan

Dari perbandingan tersebut terlihat bahwa Kabupaten Kebumen sektfor basisnya

merupakan sektor primer dan tersier, sedangkan Kecamatan Gombong sektor basisnya

adalah sekunder dan tersier dan tidak memiliki sektor basis primer. Apabila ditinjau dari

struktur perekonomian, dimana tidak terdapat sektor primer sebagai sektor basis maka

Kecamatan Gombong memiliki ciri perekonomian perkotaan.

Berdasarkan hasil perhitungan LO kecamatan di seluruh Kabupaten Kebumen,

maka sektor basis setiap kecamatan seperti pada tabel IV.4, Pada tabel 1V.4 kolom

keterangan tercantum sub sektor pertanian yang menjadi sub sektor basis, hal ini di

sebabkan pada berapa kecamatan seperti Kecamatan Klirong, Kutowinangun, Kebumen,

Sruweng, Rowokele dan Sempor, sektor pertanian tidak termasuk sektor basis tetapi

terdapat beberapa sub sektor yang menjadi sub sektor basis.

TABEL IV.4

SEKTOR BASIS PADA SETIAP KECAMATAN

2. Industri Pengolahan
3. Bangunan dan konstruksi
4. Perdagangan

NO | Nama Kecamatan Sektor Basis Keterangan
1 2 3 4
1 | AYAH 1. Pertanian Subsektor pertanian yang

menjadi basis adalah :

Tanaman Perdagangan
dan Perkebunan Rakyat
Peternakan dan hasilnya
Kehutanan dan hasilnya
Perikanan
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lanjutan
NO | Nama Kecamatan Sektor Basis Keterangan
1 2 3 4
2 1 BUAYAN 1. Pertanian Subsektor pertanian yang
2. Pertambangan dan Galian menjadi basis adalah :

- Petemnakan dan hasiinya
- Kehutanan dan hasilnya
- Perikanan

3 | PURING 1. Pertanian Subsektor pertanian yang

2. Bangunan dan konstruksi
3. Perdagangan

menjadi basis adalah :

- Tanaman Bahan Makanan

- Tanaman Perdagangan
dan Perkebunan Rakyat

- Peternakan dan hasilnya

- Kehutanan dan hasilnya

4 | PETANAHAN

1. Pertanian

2. Industri Pengolahan
3. Perdagangan

4, Jasa-jasa

Subsektor pertanian yang

menjadi basis adalah :

- Tanaman Bahan Makanan

- Tanaman Perdagangan
dan Perkebunan Rakyat

- Peternakan dan hasiinya

- Kehutanan dan hasiinya

5 | KLIRONG

1. Pertambangan dan Galian
2. Industri Pengolahan

Subsektor pertanian yang
menjadi basis adalah

3. Jasa-jasa - Tanaman Perdagangan
dan Perkebunan Rakyat
6 | BL PESANTREN 1, Pertanian Subsektor pertanian yang
2. Jasa-jasa menjadi basis adalah :
- Tanaman Bahan Makanan
- Petemnakan dan hasilnya
7 | AMBAL 1. Pertanian Subsektor pertanian yang
2. Industri Pengolahan menjadi basis adalah :
3. Bangunan dan konstruksi - Tanaman Bahan Makanan
- Kehutanan dan hasilnya
8 | MIRIT 1. Pertanian Subsektor pertanian yang

menjadi basis adatah :

- Tanaman Bahan
Makanan

- Tanaman Perdagangan
dan Perkebunan Rakyat

- Kehutanan dan hasilnya

- Perikanan
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lanjutan

NO | MNama Kecamatan Sektor Basis Keterangan
11 2 3 4

9 | PREMBUN . Pertanian Subsektor pertanian yang

W N —

. Angkutan dan komunikasi
. Lembaga keuangan,
persewaan dan jasa

menjadi basis adalah :
- Tanaman Perdagangan
dan Perkebunan Rakyat

perusahaan - Petemakan dan hasiinya
4, Jasa-jasa
10 | KUTOWINANGUN | 1. Perdagangan Subsektor pertanian yang
2. Angkutan dan komunikasi menjadi basis adalah :
3. Lembaga keuangan, - Kehutanan dan hasilnya
pérsewaan dan jasa
perusahaan
4. Jasa-jasa
11 | ALUAN 1. Pertanian Subsektor pertanian yang
2. Pertambangan dan Galian menjadi basis adalah :
3. Bangunan dan konstruksi - Tanaman Bahan
Makanan
- Tanaman Perdagangan
dan Perkebunan Rakyat
- Kehutanan dan hasilnya
12 | KEBUMEN 1. Listrik, Gas dan Air minum Subsektor pertanian yang
2. Perdagangan menjadi basis adalah :
3. Angkutan dan komunikasi - Peternakan dan hasilnya
4. lembaga keuangan,
persewaan dan jasa
perusahaan
5. Jasa-jasa
13 | PEJAGOAN t. Pertambangan dan Galian
2. Industri Pengolahan
3. Lembaga keuangan,
persewaan dan jasa
perusahaan
14 | SRUWENG 1. Pertambangan dan Galian Subsektor pertanian yang
2. Industri Pengolahan menjadi basis adalah :
3. Bangunan dan konstruksi - Tanaman Perdagangan
4. Jasa-jasa dan Perkebunan Rakyat
15 | ADIMULYO 1. Pertanian Subsektor pertanian yang
2. Pertambangan dan Galian menjadi basis adalah :
3. Lembaga keuangan, - Tanaman Bahan
persewaan dan jasa Makanan
perusahaan - Tanaman Perdagangan
4. Jasa-jasa dan Perkebunan Rakyat
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Lanjutan
NO | Nama Kecamatan Sektor Basis Keferangan
1 2 3 4
16 | KUWARASAN 1. Pertanian Subsektor pertanian yang
2. Bangunan dan konstruksi menjadi basis adafah :
3. Perdagangan - Tanaman Bahan
4, |Lembaga keuangan, Makanan
persewaan dan jasa - Kehutanan dan hasilnya
perusahaan
5. Jasa-jasa
17 | ROWOKELE 1. Pertambangan dan Galian Subsektor pertanian yang
2. Industri Pengolahan menjadi basis adalah :
- Tanaman Perdagangan
dan Perkebunan Rakyat
- Kehutanan dan hasilnya
- Perikanan
18 | SEMPOR 1. Listrik, Gas dan Air minum Subsektor pertanian yang
2. Bangunan dan konstruksi menjadi basis adalah :
3. Perdagangan - Tanaman Perdagangan
4. Angkutan dan komunikasi dan Perkebunan Rakyat
- Kehutanan dan hasilnya
19 | GOMBONG 1. Industri Pengolahan
2. Bangunan dan konstruksi
3. Perdagangan
4. Angkutan dan komunikasi
5. Lembaga
keuangan,persewaan dan
jasa perusahaan
6. Jasa-jasa
20 | KARANGANYAR 1. Bangunan dan konstruksi
2. Perdagangan
3. Angkutan dan komunikasi
4, lLembaga
keuangan,persewaan dan
jasa perusahaan
5. Jasa-jasa
21 | KARANGGAYAM 1. Pertanian Subsektor pertanian yang
2. Bangunan dan konstruksi menjadi basis adalah :
- Tanaman Bahan
Makanan
- Tanaman Perdagangan
dan Perkebunan Rakyat
- Petemakan dan hasilnya
- Kehutanan dan hasiinya
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lanjutan
NO [ Nama Kecamatan Sektor Basis Keterangan
1 2 3 4
22 | SADANG 1. Pertanian Subsektor pertanian yang
2. Pertambangan dan Galian menjadi basis adalah :
- Tanaman Bahan
Makanan

- Tanaman Perdagangan
dan Perkebunan Rakyat
- Kehutanan dan hasilnya

Sumber: Hasil analisis, 2004

Kecamatan yang memiliki sektor basis paling banyak adalah Kecamatan
Gombong sejumlah 6 sektor yang semuanya sektor sekunder dan sektor tersier. Kecamatan
yang memiliki sektor basis paling sedikit adalah Kecamatan Mirit yang hanya
mempunyai satu sektor basis yaitu sektor pertanian.

Kecamatan Buayan, Mirit dan Sadang, sektor basisnya merupakan sektor primer
pertanian maupun pertambangan dan galian. Sektor-sektor basis di Kabupaten Kebumen

dapat ditinjau dari persebaran sektor basis sesuai dengan kecamatan, seperti pada tabel

V.5,
TABEL IV.5
PERSEBARAN SEKTOR DI KABUPATEN KEBUMEN
No Lapangan Usaha Kecamatan Jumiah
2 3 4
1 Pertanian Ayah, Buayan, Puring, 13
(primer) Petanahan, Bulus Pesantren,

Ambal,Mirit, Prembun, Alian,
Adimulyo, Kuwarasan,
Karanggayam, Sadang
1.1 Tanaman Bahan Makanan Puring, Petanahan, Bulus 10
Pesantren, Ambal, Mirit, Alian,
Adimulyo, Kuwarasan ,
Karanggayam, Sadang
1.2 Tanaman Perdagangan dan perkebunan Ayah, Puring, Petanahan, 13
rakyat Klirong, Mirit, Prembun, Alian,
Sruweng, Adimulyo,
Rowokele, Sempor,

Karanggayam, Sadang
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Ianjutan
No Lapangan Usaha Kecamatan Jumlah
1 2 3 4
1.3 Petemakan dan Hasiinya Ayah, Buayan, Puring, 8
Petanahan, Bulus Pesantren,
Prembun, Kebumen,
Karanggayam
1.4 Kehutanan dan Hasilnya Ayah, Buayan, Puring, 13
Petanahan, Ambal, Mirit,
Kutowinangun, Alian,
Kuwarasan, Rowokele,
Sempor, Karanggayam,
Sadang
1.5 Perikanan Ayah, Buayan, Miri, 4
Rowokele
2 | Pertambangan dan Penggalian Buayan, Klirong, Alian, 8
(primer) Pejagoan, Sruweng,
Adimulyo, Rowokele, Sadang.
3 | Industri Pengolahan Ayah, Petanahan, Klirong, 8
{(sekunder) Ambal, Pejagoan, Sruweng,
Rowokele, Gombong
4 Listrik, Gas dan Air Bersih Kebumen, Sempor 2
(sekunder)
5 | Bangunan dan Konstruksi Ayah, Puring,Ambal, Alian, 10
(sekunder) Sruweng, Kuwarasan,
Sempor, Gombong,
Karanganyar, Karanggayam
6 | Perdagangan, Hotel dan Restoran Ayah, Puring, Petanahan, 9
(tersier) Kutowinangun, Kebumen,
Kuwarasan, Sempor,
Gombong, Karanganyar
7 | Angkutan dan Komunikasi Prembun, Kutowinangun, 6
(tersier) Kebumen, Sempor,
(Gombong, Karanganyar
8 | Lembaga Keu, Persewaan & Jasa Prembun, Kutowinangun, 8
Perusahaan Kebumen, Pejagoan,
(tersier) Adimulyo, Kuwarasan,
Gombong, Karanganyar
9 | Jasa-jasa Petanahan, Klirong, 1
(tersier) Buluspesantren, Prembun,

Kutowinangun, Kebumen,
Sruweng, Adimulyo,
Kuwarasan, Gombong,
Karanganyar

Sumber ; Hasil analisis, 2004
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Berdasarkan persebaran sektor basis terlihat bahwa sektor pertanian menjadi
sektor basis pada 13 kecamatan dan ada 6 kecamatan yang tidak memiliki sektor basis
pertanian tetapi memiliki basis pada sub sektor pertanian.

Sektor listrik, gas dan air minum memiliki persebaran paling kecil, merupakan
basis pada dua kecamatan yaitu Kecamatan Kebumen dan Kecamatan Sempor.

Dari hasil perhitungan sektor basis pada kecamatan di sekitar Kota Gombong
yaitu Sempor, Kuwarasan, Karanganyar, Buayan, Karanggayam, Rowokele, Ayah dan
Puring maka di dapatkan hasil-hasil sebagai berikut :

A. Sektor primer pertanian menjadi sektor basis di Kecamatan Kuwarasan, Buayan,
Karanggayam, Ayah dan Puring.

Kecamatan Kuwarasan, Buayan, Karanggayam dan Puring, merupakan
daerah pertanian dengan pekerjaan utama warga desa adalah petani, baik pemilik
lahan maupun penggarap. Kecamatan Ayah dan Buayan memiliki tempat
pendaratan ikan sehingga memberikan konstribusi terhadap sektor pertanian,

B. Sektor primer pertambangan dan galian menjadi sektor basis di Kecamatan
Rowokele

Kecamatan Rowokele memiliki tambang kapur dan tobong pengolahannya
di beberapa desa dan ditunjang oleh deposit kapur di perbukitan kapur.

C. Sektor sekunder industri pengelahan menjadi sektor basis di Kecamatan Ayah,
Rowokele dan Gombong.

Industri pengolahan di Kecamatan Ayah dan Rowokele terbanyak adalah

industri kecil antara lain pengolahan kelapa untuk dibuat kopra, pengolahan gula

kelapa dan beberapa industri lainnya. Industri pengolahan di Kecamatan Gombong
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diantaranya berupa pabrik cat tembok, pabrik pengolahan kayu, pabrik etemit dan
pabrik pengolahém kacang.

. Sektor sekunder listrik, gas dan air bersih menjadi sektor basis di Kecamatan
Sempor.

Kecamatan Sempor memiliki waduk sebaguna Sempor yang dimanfaatkan
untuk PLTA dan sumber air baku PDAM Kabupaten Kebumen.

. Sektor sekunder bangunan dan konstruksi menjadi sektor basis di Kecamatan
Ayah, Puring, Kuwarasan, Sempor, Gombong, Karanganyar dan Karanggayam.

Pada kecamatan Sempor, Gombong dan Karanganyar terdapat beberapa
pengusaha konstruksi yang cukup besar, sedangkan kecamatan lainnya memiliki
tenaga kerja di bidang konstruksi yang cukup banyak.

. Sektor tersier perdagangan, hotel dan restoran menjadi sektor basis di Kecamatan
Ayah, Puring, Kuwarasan, Sempor, Gombong, dan Karanganyar.

Kecamatan Ayah, Gombong, Sempor dan Karanganyar memiliki sejumiah
hotel dan restoran, karena Kecamatan Gombong, Sempor dan Karanganyar terletak
di jalur utama lalu lintas, sedangkan Kecamatan Ayah memiliki beberapa obyek
pariwisata yang dilengkapi dengan warung, ’pasar dan losmen. Kecamatan Puring
dan Kuwarasan pada sub sektor perdagangan.

. Sektor tersier Angkutan dan Komunikasi menjadi sektor basis di Kecamatan
Sempor, Gombong, dan Karanganyar.

Sektor angkutan menjadi basis di Kecamatan Gombong antara lain terlihat
dari jumlah angkutan umum penumpang di Kecamatan Gombong nomor dua
setelah Kota Kebumen. Di Kecamatan Sempor dan Karanganyar dapat dilihat dari

tenaga kerja yang cukup besar di sektor angkutan
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H. Scktor tersier Lembaga Keuangan , Persewaan dan Jasa Perusahaan menjadi sektor
basis di Kecamatan Gombong, Kuwarasan, Sempor dan Karanganyar.

Sektor basis ini ditunjang oleh keberadaan sejumlah lembaga keuangan
perbankan di Kecamatan Gombong seperti Bank BNI, BRI, Lippo, Mandiri dan
beberapa BPR. Kecamatan Kuwarasan memiliki 2 BRI unit dan BPR/BKK.
Sedangkan Karanganyar selain memiliki BPR juga mgmiliki pegadaian besar.
Jumlah tenaga kerja di bidang jasa di Kecamatan Sempor terbesar kedua setelah
Kecamatan Kebumen (Lampiran C).

I Sektor tersier jasa-jasa menjadi sekfor basis di Kecamatan Kuwarasan, Gombong
dan Karanganyar.

Sektor ini terutama ditunjang oleh jasa pemerintahan umum dan pertahanan

di Kecamatan Gombong, Kecamatan Karanganyar dan Kecamatan Kuwarasan.

Analisis 1.0 menunjukan bahwa Kecamatan Gombong mempunyai sektor basis
sekunder dan tersier yang didukung oleh kecamatan sekitarnya dengan sektor-sektor
primer. Apabila ditinjau dari svatu sistem produksi maka sektor-sektor primer basis, yang
memiliki LO > 1, dari kecamatan sekitar Kecamatan Gombong diolah di Gombong karena
memiliki sektor sekunder basis (industri pengolahan) dengan ditunjang oleh sektor tersier
yaitu sektor angkutan dan sektor perbankan.

Kecamatan sekitar Gombong berkembang dipengaruhi oleh permintaan dari Kota
Gombong terhadap komoditas sektor primer. Menurut teori basis ekonomi, faktor penentu
pertumbuhan  ekonomi daerah adalah permintaan barang dan jasa dari luar daerah
(Lincolin Arsyad :1999). Kondisi ini sesuai dengan pendapat Budhy Tjahjati (1997) bahwa

kota berperan menjadi katalisator/pendorong dalam peningkatan pertumbuhan wilayah
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dan ada keterkaitan antar kota dalam hubungan fingsional dan distribusi
barang/jasa/informasi.

Kota Gombong yang memiliki sektor basis, berupa sektor sekunder dan sektor
tersier yang menunjukan ciri ekonomi perkotaan/urban , sedangkan kecamatan sekitarnya
kecuali Kecamatan Sempor menunjukan ciri ekonomi pedesaan/rural. Hal tersebut sesuai
dengan yang dinyatakan Daljoeni (1998) bahwa hubungan kota dengan wilayah sekitarnya

merupakan hubungan simbiotis, saling ketergantungan ekonomis antara kota dan pedesaan.

4.1.2, Analisis Interaksi Ekonomi
Analisis ini bersifat deskriptif dengan memaparkan fakta-fakta dari analisis
tipologi ekonomi wilayah Kabupaten Kebumen dan membandingkan dengan tipologi
ekonomi wilayah Kecamatan Gombong. Berdasarkan analisis sektor basis dan survei
primer, terjadi interaksi ekonomi di kawasan tersebut dengan pusat Kota Gombong dengan
pola-pola tertentn. Pola—pola ini menggambarkan peran Kota Gombong dengan wilayah
lainnya. Pola-pola tersebut adalah :
1. Kecamatan sekitar sebagai pemasok bahan baku untuk di olah di Kota Gombong
Pola ini terjadi pada kecamatan — kecamatan penghasil produk pertanian
yang memasok kebutuhan pabrik di Kota Gombong, seperti kacang tanah antara lain
dari Kecamatan Puring memasok kebutuhan pabrik kacang di Kota Gombong. Hal
ini didukung dari hasil analisis 2.0, bahwa Kecamatan di sekitar Gombong yaitu di
Kecamatan Kuwarasan, Buayan, Karanggayam, Ayah dan Puring di sektor pertanian
memiliki LQ>1 dan merupakan daerah pertanian dengan pekerjaan utama warga desa

adalah petani, baik pemilik lahan maupun penggarap.
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2. Kecamatan sekitarnya sebagai pemasok tenaga kerja bagi industri di Kota Gombong

Berdasarkan survei dan pengamatan di lapangan maka pekerja industri di
Kota Gombong banyak yang berasal dari kecamatan sekitarnya. Hal ini bisa dilihat
dari jumlah tenaga kerja yang bekerja di bidang industri seperti pada Kecamatan
Sempor (Lampiran C), yang tidak tertampung semua di industri di Kecamatan

Sempor, sehingga mereka bekerja di Gombong.

. Kota Gombong sebagai pusat pemasaran

Kota Gombong bertindak sebagai pusat pemasaran bagi kecamatan
sekitarnya terutama untuk komoditas pertanian dan industi rumah tangga.
Kecamatan sckitarnya seperti Kuwarésan, beberapa desanya memasok hasil bumi
terutama sayuran untuk di pasarkan di Pasar Pagi Gombong. Berdasarkan survei,
masyarakat umum di Kecamatan Karanganyar, Kuwarasan dan Sempor yang
memilih Kota Gombong untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari salah satu alasannya
karena berbelanja di Pasar Pagi. Pasar Pagi adalah sebutan bagi pasar yang buka
mulai sekitar jam 2 pagi sampai jam 7 pagi, letaknya di halaman parkir Pasar
Wonokriyo Gombong dengan komoditas utamanya adalah sayuran.

Di Gombong juga terjadi kegiatan pengepulan komoditas pertanian untuk
dijual ke kota-kota lainnya. Seperti pada komoditas beras terdapat dua model
perdagangan, yaitu (1). pedagang beras besar di Kota Gombong yang memiliki
penggilingan padi menampung padi dari daerah sekitarnya dan (2). padi tersebut
diolah di desa menjadi beras lalu di pasarkan ke Kota Gombong seperti pada
beberapa desa di Kecamatan Kuwarasan, yaitu Desa Gunungmujil dan Wonoyoso,
banyak warga yang memiliki pekerjaan sebagai pedagang beras, yaitu membeli hasil

panen padi tidak hanya di kecamatan sendiri tetapi sampai ke luar batas kecamatan.
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4. Kota Gombong sebagai pusat distribusi

Kota Gombong di satu sisi menjadi saluran untuk penjualan, distribusi dan
perdagangan bagi produk-produk perdesaan dan disisi lain juga bertindak sebagai
saluran distribusi bagi barang-barang produk perkotaan menuju daerah perdesaan.
Berdasarkan hasil survei, para pedagang di Kecamatan Karanganyar, Kuwarasan dan
Sempor kulakan barang hasil industri dan hasil pertanian di Kota Gombong atau
didatangi sales dari Kota Gombong. Dari 30 pedagang memanfaatkan Kota
Gombong untuk kulakan hasil industri sebanyak 23 orang (76,7%) sedangkan untuk
kulakan hasil pertanian 9 orang (30 %). Di Kecamatan Sempor semua pedagang
kulakan ke Kota Gombong baik untuk hasil industri maupun pertanian, sementara
pedagang di Kecamatan Kuwarasan dan Karanganyar ada yang tidak kulakan di Kota
Gombong, seperti di Kecamatan Kuwarasan terdapat desa yang mempunyai akscs ke
pasar desa lain dalam satu kecamatan sehingga untuk kulakan hasil bumi cukup ke
pasar desa tersebut.

Kota Gombong yang dikelilingi oleh wilayah yang berbasis pertanian
menjadi tempat untuk distribusi sarana produksi pertanian seperti bibit dan pupuk,
hal terjadi karena jalur distribusi seperti KUD tidak berjalan.

. Kota Gombong sebagai témpat belanja

Warga kecamatan sekitarnya banyak berbelanja di Kota Gombong,
berdasarkan survei terhadap 65 masyarakat umum di Kecamatan Karanganyar,
Kuwarasan dan Sempor sebanyak 61 orang (93,8 %) melakukan aktivitas berbelanja
di Kota Gombong dengan nilai belanja perbulan di Kota Gombong dibawah 300 ribu

sebanyak 31 orang (47,7 %), antara 300 ribu sampai 500 ribu sebanyak 16 orang
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(24,6 %), antara 500 sampai 1 juta sebanyak 8 orang (12,3 %), antara 1 juta sampai 2
juta sebanyak 4 orang (6,2 %) dan diatas 2 juta sebanyak 2 orang (3,1 %).
6. Kota Gombong sebagai tempat pelayanan perbankan

Pelayanan perbankan di Kabupaten Kebumen sudah hampir merata, pada
setiap kota kecamatan terdapat BPR BKK dan beberapa diantaranya terdapat BRI
unit, tetapi ternyata masyarakat tetap mempunyai pilihan terhadap pelayanan
perbankan. Berdasarkan survei, dari 21 responden warga Karanganyar, sebanyak 9
orang (43 %) memanfaatkan fasilitas perbankan di Kota Gombong, Warga
Kuwarasan dari 19 responden, 8 responden (42 %) memanfaatkan fasilitas perbankan
Kota Gombong, dan dari 25 responden warga Sempor 6 orang (29 %)
memanfaatkan fasilitas perbankan di Kota Gombong. Kota Gombong memiliki 6

buah bank umum dan 3 BPR, antara lain BNI, BRI, Bank Lippo, dan Bank Mandiri.

Dari hasil analisis di atas, terdapat interaksi ekonomi antara Kota Gombong dengan
kecamatan yang menjadi daerah pengaruhnya terutama disebabkan Kota Gombong
merupakan titik penting dalam jalur distribusi barang. Kota Gombong merupakan tempat
distribusi barang dari industri-industri besar yang berada di kota-kota besar untuk
disebarkan ke wilayah sekitarnya. Hal ini terlihat dari fungsi Kota Gombong sebagai
tempat distribusi dan tempat belanja. Apabila sebagai tempat distribusi maka konsumennya
adalah para pedagang untuk dijual lagi (kulakan) sedangkan bila sebagai témpat belanja
maka pembelinya adalah konsumen akhir. Jaringan distribusi yang berada di Kota
Gombong juga berupa jaringan sales dengan sepeda motor baik dari distributor maupun

toko-toko grosir serta pedagang perantara, sehingga jangkauan pemasaran suatu produk

bisa mencapai pelosok pedesaan.
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Aliran barang terjadi juga sebaliknya, dari kecamatan sekitar Gombong menjual
komoditas non industri seperti sayuran, beras dan makanan untuk ditampung di pedagang
perantara yang kemudian membawa ke kota-kota besar. Kegiatan aliran barang baik dan
kota besar ke Gombong maupun sebaliknya di dukung keberadaan bank-bank di Kota
Gombong. Sehingga inferaksi perekonomian antara Kota Gombong dengan wilayah

sekitarnya terutama pada distribusi/aliran barang.

4.1.3. Peran Kota Gombong sebagai Pusat Pertumbuhan
Peran Kota Gombong sebagai pusat pertumbuhan merupakan hasil analisis tipologi
dan interaksi ekonomi dan merujuk pada Rondinelli (1983) tentang peran kota kedua,
Richardson (2001:83) tentang teori tempat pusat, Jong dan Steenbergen (1987:6-10),
tentang fungsi kota kecil.
Peran yang disandang Kota Gombong adalah sebagai berikut :
1. Pusat Pelayanan Umum dan Sosial
Sebagai pusat pelayanan umum dan sosial, Kota Gombong memiliki fasilitas-
fasilitas vang cukup memadai untuk memenuhi kebutuhan penduduknya. Hal terlihat
dari ketersediaan lembaga keuangan, seperti perbankan; sarana ekonomi, seperti pasar
dan pertokoan; sarana pendidikan, tersedia dari TK sampai Akademi Perawat; sarana
kesehatan, dari puskesmas dengan rawat inap sampai rumah sakit; sarana transportasi
dan komunikasi, tersedia jaringan transportasi perdesaan dan termaéuk jalur utama
selatan Jawa; dan sarana pariwisata, tersedianya obyek wisata Benteng Van der Wijck.
Keberadaan fasilitas-fasilitas ini sudah dijelaskan pada Bab 1.
Jangkauan pelayanan fasilitas yang terdapat di Kota Gombong ada yang

mencapai tingkat regional, seperti fasilitas pendidikan. Hal ini dikarenakan keberadaan
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Akademi Perawat Muhammadivah merapakan satu-satunya akademi keperawatan di
Kabupaten Kebumen dan memiliki mahasiswa dari luar wilayah Kabupaten Kebumen.
Pusat pelayanan sosial terutama dengan keberadaan dua buah rumah sakit
swasta yaitu RS PKU Muhammadiyah dan RSU Palang Biru.
2. Pusat komersial dan pelayanan jasa
Menurut Rondinelli, sektor komersial dan jasa dapat dikategorikan kedalam dua
kelompok yaitu sektor formal den informal. Berdasarkan survei dan wawancara dengan
Camat Gombong, di Kota Gombong sudah berkembang scktor informal.
Berkembangnya sektor informal dapat diamati pada malam hari dengan merebak
warung-warung makanan, yang buka sepanjang malam.
3. Pusat pemasaran dan perdagangan regional
Kota Gombong bertindak sebagai pusat pemasaran dan perdagangan bagi
daerah sekitarnya, seperti diungkapkan pada bab 4.1.2. Analisis Interaksi Ekonomi,
4, Pusat penyediaan dan pemrosesan produk pertanian
Walaupun penduduk Kota Gombong yang bekerja dibidang pertanian secara
langsung jumlahnya relatif sedikit, dan kontribusinya kecil tercermin dari LQ <1
namun proporsi penduduk yang berkecimpung di bidang pengolahan, distribusi dan
pemasaran produk-produk pertanian mempunyai persentase besar dari jumlah penduduk
secara kescluruhan. Peran ini sudah diungkapkan pada bab 4.1.2. Analisis Interaksi
Ekonomi
5. Pusat transportasi dan komunikasi regional
Kota Gombong merupakan simpul pusat bagi transportasi di wilayah bagian
barat Kebumen, hal ini terlihat dari trayek angkutan umum yang ada di Kota Gombong

atau melintasi Kota Gombong (I.ampiran D)
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6. Pusat Transformasi Sosial

Menurut Rondinelli (1983) sebagai dampak dari fungsi perdagangan dan
tranportast regional, kota-kota kedua berfungsi sebagai pusat transformasi sosial.
Menurut Camat Gombong, di Kota Gombong terdapat heterogenitas sosial yang
mencangkup perbedaan suku, agama dan adat kebiasaan yang disebabkan selain
dampak perdagangan dan transpotasi juga disebabkan adanya kompleks militer. Kota
Gombong merupakan tempat transisi antara kehidupan perdesaan dan perkotaan.
Percampuran antara masyarakat desa dan kota mengakibatkan terbentuknya masyarakat

perkotaan yang tetap mewarisi nilai-nilai tradisional.

Dari analisis di atas maka peran Kota Gombong sangat penting atau dapat
dikatakan mendominasi wilayah sekitarnya. Analisis peran Kota Gombong sebagai pusat
pertumbuhan didasarkan pengertian bahwa yang dimaksud pusat pertumbuhan adalah kota
dengan perkembangan yang lebih maju dari wilayahnya dan akan menentukan serta
mendominasi daerah lain yang lebih lambat perkembangannya (Sukirno:1976), schingga
berdasarkan analisis peran maka Kota Gombong mencirikan suatu kota pusat
pertumbuhan. Hal tersebut juga sesuai dengan pengertian Friedman (1979) bahwa kota
dengan perlengkapan fasilitas yang dimiliki serta perkembangan yang lebih maju dari
wilayahnya merupakan suatu pusat pertumbuhan pada suatu wilayah.

Peran Kota Gombong sebagai pusat pertumbuhan wilayah terutama sebagai pusat
pelayanan umum dan sosial, pusat perdagangan dan jasa serta pusat penyediaan dan
pemrosesan produk pertanian yang ditunjang dengan peran sebagai pusat transportasi

regional.
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4.1.4. Analisis Faktor-faktor pendukung Kota Gombong sebagai Pusat Pertumbuhan

di Kabupaten Kebamen

Faktor-faktor pendukung Kota Gombong sebagat pusat pertumbuhan berdasarkan

masukan dari analisis-analisis secbelumnya dan hasil survei serta wawancara dengan

pejabat yang berkompeten di bidangnya.

Faktor-faktor pendukung tersebut adalah :

1. Fasilitas yang lengkap

Kota Gombong memiliki fasilitas wmum yang baik, hal ini dilihat dari hasil
analisis skalogram dan Indeks Sentralitas Terbobot. Fasilitas yang tidak dimiliki oleh
Kota Gombong adalah fasilitas perkantoran Pemda dan Pasar Hewan. Fasilitas
perkantoran Setda hanya ada satu di Kota Kebumen sebagai Ibukota Kabupaten
sedangkan pasar hewan terdekatnya berada di Purbowangi, Buayan yang berjarak + 4
km dari Kota Gombong,

Keberadaan fasilitas ekonomi seperti lembaga keuangan, pasar dan
supermarket, fasilitas kesehatan seperti Puskesmas dan Rumah Sakit, fasilitas
pendidikan seperti SMU negeri sampai Akademi sangat mendukung peran Kota
Gombong sebagai pusat pertumbuhan, karena merupakan fasilitas yang juga digunakan

oleh masyarakat di tuar wilayah Kota Gombong.

2. Aksesibilitas yang baik

Letak Kota Gombong sangat strategis di jalur utama selatan Jawa. Posisi
tersbut menjadikan Kota Gombong dapat dijangkau dari arah timur (Yogya, Magelang,
Semarang), dari arah barat (Purwoketo, Cilacap) maupun dari arah utara

(Banjarnegara). Kota Gombong memiliki stasiun KA yang melayani kereta api
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ekonomi jurusan Surabaya, Bandung dan Jakarta serta kereta api bisnis jurusan
Kutoarjo-Jakarta..

Kota Gombong mudah dicapai oleh masyarakat daerah sekitarnya karena
memiliki jaringan transportasi perdesaan baik ke arah selatan (Puring, Buayan) ke arah
barat (Rowokele, Ayah) maupun ke arah utara (Sempor) yang ditunjang olch jumlah
angkutan umum yang cukup memadai dan jaringan jalan yang cukup baik. Kemudahan
di akses mendukung peranannya sebagai pusat pemasaran dan perdagangan regional.

3. Interaksi yang kuat dengan kawasan belakangnya

Kota Gombong mempunyai interaksi yang kuat seperti pada pola-pola di

4.1.2. Analisis interaksi ekonomi.
4. Struktur internal perkotaaan

Pusat kegiatan Kota Gombong terletak di sepanjang jalan utama Kota
Gombong yaitu Jalan Yos Sudarso. Pasar Wonokriyo sebagai salah satu simpul
penarik terletak di pinggir jalan utama sehingga orang sangat mudah mencapai pasar.
Hal ini berbeda pasar Tumenggungan Kebumen yang terletak tidak di jalur transportasi
dan jauh dari terminal bus maupun angkutan perdesaan.

Hal ini membuat kegiatan keramaian di Kota Gombong terpusat, dan terlihat

lebih ramai dari Kota Kebumen.

4.2. Analisis Wilayah Pengaruh

Analisis wilayah pengaruh dilakukan terhadap dua kota yaiu Kota Gombong dan
Kota Kebumen. Kota Kebumen ikut dianalisis karena merupakan ibukota Kabupaten
Kebumen.  Analisis wilayah pengaruh kota dilakukan untuk mendapatkan wilayah
pengaruh dari Kota Gombong dan Kota Kebumen terhadap wilayah-wilayah kecamatan di

Kabupaten Kebumen. Pengaruh dalam hal ini berupa pengaruh secara keruangan, yaitu
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pengaruh kota-kdta pusat pelayanan terhadap wilayah belakangnya atau pengaruh Kota
Gombong dan Kota Kebumen terhadap wilayah Kabupaten Kebumen, lebih dilihat dari

peran kota sebagai pusat pertumbuhan.

Wilayah pengaruh dicari dengan metode gravitasi dan metode titik henti. Model
gravitasi bertujuan untuk mengetahui hubungan kedekatan antara wilayah satu dengan
wilayah ke dua; dalam hal ini daerah dianggap sebagai suatu massa yang mempunyai daya
tarik menarik, sehingga akan muncul hubungan saling mempengaruhi antara kedua daerah

dari model ini akan diketahui hubungan interpendensi antarpusat dengan daerah sekitarnya.

Formulasi ramus (Bintarto, 1982, 80):

P.P
11‘z=aJlbl§ ...... ®)

I, = Interaksi dalam ruang antara wilayah 1 dan 2
Py = Jumlah penduduk wilayah 1

P, = Jumlah penduduk wilayah 2

1°, = Jarak antara wilayah 1 dan 2

a = Konstante empirik yang besarnya 1

b = Konstante empirik yang besarnya 2

Penggunaan analisis dengan gravitasi dengan asumsi-asumsi bahwa:

1. selurub daerah merupakan dataran yang isotop, artinya homogen dalam hal
topografi, iklim dan perkembangan ekonominya.

2. kedua kota tersebut sama —sama mudah dicapai oleh penduduk masing-masing

kota, atau dengan kata lain kedua kota memiliki tingkat kemudahan pencapaian

yang sama.
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3. faktor jarak merupakan faktor penentu besarnya biaya untuk berpindahnya orang,
barang dan informasi, sehingga mengabaikan faktor-faktor lain seperti waktu
perjalanan dan jenis sarana transportasi yang digunakan.

Untuk beberapa kota, asumsi-asumsi tersebut hampir mendekati kesamaan di
lapangan. Topografi Kota Gombong dan kota-kota sekitarnya relatif datar. Pada kota-kota
di jalur utama, aksesibilitas hampir sama karepa banyaknya angkutan umum penumpang.
Asumsi persamaan perkembangan ekonominya kurang tepat, karena kenyataan dilapangan

tingkat pendapatan per kapita berbeda (Lampiran A).

Dengan asumsi tersebut, model gravitasi tidak dapat menggambarkan besarnya
interaksi yang nyata tetapi hanya mengindikasikan besarnya interaksi tersebut
(Warpani, 1984 :114, Daldjoeni 1997:204).

Pengaruh Kota Gombong dan Kota Kebumen dapat diperhitungkan melalui model
titik henti. Penerapan model titik henti bertujuan untuk mencari batas wilayah pengaruh
masing-masing kota. Pada prinsipnya jumlah suatu kota dibelah menjadi dua untulg
mencari jangkauan pelayanan yang maksimal.antara dua kota, misalnya kota j dan kota 1,

yang secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut (Isard, 1976):

d,

d =—"8____
T e (9)

Keterangan .

dkj = jangkauan wilayah pengaruh dari Kota Gombong
dij = jarak antara Kota Kebumen dan Kota Gombong
Pi = jumlah penduduk Kota Gombong

Pj = jumlah penduduk Kota Kebumen
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Berdasarkan jarak dan jumlah penduduk tahun 2002, maka dihtung gravitasi Kota

Gombong ke kota-kota lain sebagaimana tercantum daiam tabel 1V.6.

TABEL IV.6
HASIL PERHITUNGAN GRAVITASI KOTA GOMBONG
NO | NAMA KECAMATAN JMLH GOMBONG
PDKK 2002 Gravitasi
1 | SEMPOR 61,887 | 269,224,532.72
2 | KUWARASAN 42,101 41,193,761.99
3 | KARANGANYAR 34,178 26,544, 720,94
4 | BUAYAN 54,207 23,946,636.72
5 | KARANGGAYAM 50,715 22,166,421.37
6 | SRUWENG 55,142 16,091,697.83
7 | KEBUMEN 117,523 14,278,945.68
8 | ADIMULYO 33,782 10,794,034.11
9 | ROWOKELE 42,601 10,077,158.25
10 | AYAH 52,655 9,524,209.83
11 | PURING 51,689 9,117,603.60
12 | PEJAGOAN 46,217 6,777,021.36
13 | PETANAHAN 51,012 5,585,428.95
14 | KLIRONG 53,635 4,440,964.31
15 | ALIAN 55,966 3,014,979.11
16 | BULUS PESANTREN 51,212 2,921,216.25
17 | KUTOWINANGUN 43,765 2,230,720.61
18 | AMBAL 55,221 2,185,591.38
19 | KARANGSAMBUNG 42,596 1,480,615.77
20 | MIRIT 45,857 1,227,724.45
21 | PREMBUN 27,276 026,411.45
22 | PONCOWARNO 15,223 771,238.77
23 | BONOROWO 19,725 555,551.22
24 | SADANG 18,423 427 414.86
25 | PADURESO 13,845 409,767.83

Sumber : Data diolah 2004

Dari hasil perhitungan Gravitasi (Lampiran E), didapatkan hasil seperti pada

Tabel IV.4. Sesuai hasil perhitungan, maka Ibu Kota Kecamatan (IKK)} Sempor, yang

terletak di Desa Jatinegara, mempunyai interaksi tertinggi dengan Kota Gombong. Hal ini
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disebabkan oleh faktor jumlah penduduk Kecamatan Sempor nomor dua terbesar di

Kabupaten Kebumen yaitu 61.887 jiwa dan jaraknya sangat berdekatan hanya 3,3 km.

Ada beberapa faktor yang memperkuat interaksi antar kota ini. IKK Sempor tidak
memiliki pasar kecamatan, sehingga kebutuhan masyarakat dipenuhi dari toko/warung
setempat dan Kota Gombong. Hal ini juga dinyatakan oleh para pedagang. Dari 10
responden pedagang, semuanya kulakan di Kota Gombong selain didatangi oleh sales yang
juga berasal dari Kota Gombong (7 pedagang). Dari 25 responden umum, semuanya
pernah berbelanja di Kota Gombong terutama untuk belanja barang khusus seperti
elektronik 23 orang (92%) sedangkan yang memanfaatkan untuk belanja kebutuhan sehari-

hari 9 orang (36 %).

Jenjang sekolah yang tertinggi di Kecamatan Sempor adalah SLTP sehingga
untuk jenjang SLTA, mereka melanjutkan ke Gombong. Dari fasilitas keschatan, Sempor
tidak memiliki Rumah Sakit hanya Puskesmas, akan tetapi masyarakat umum
memanfaatkan lebih dari satu sarana .kesehatan, sebanyak 20 orang (80%) memanfaatkan
Puskesmas Pembantu, yang memanfaatkan Puskesmas 10 orang (40 %), yang

memanfaatkan Rumah Sakit di Kota Gombong sebanyak 5 orang (20%).

Gaya tarik terbesar kedua adalah IKK Kuwarasan, akan tetapi skor yang
dihasilkan hanya 15 % dari skor Gombong terhadap Sempor, hal ini disebabkan jumiah
penduduk Kuwarasan 68 % jumlah penduduk Sempor dan berjarak 6,95 km dari Kota

Gombong .

Ada beberapa pendukung interaksi antara Kota Gombong dengan Kuwarasan
antara lain fasilitas yang lebih lengkap di Kota Gombong dan ketersediaan sarana

transportasi angkutan perdesaan pada beberapa desa.




145

Pemenuhan kebutuhan sehari-hari, warga Kuwarasan memilih belanja tidak hanya
pada satu tempat. Mereka kebanyakan berbelanja di toko/warung sekitarnya 13 orang (68
%). Dari 19 responden umum, selain di toko sekitarnya, yang memenuhi kebutuhan schari-
hari dengan berbekanja di Kota Gombong sebanyak 9 orang (47 %). Kuwarasan memiliki
pasar kecamatan yang hanya buka pada hari Rabu dan Minggu, sehingga yang memilih
memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan berbelanja di pasar k@camatan hanya 1 (satu)
orang. Untuk membeli kebutuhan khusus seperti elektronika, semuanya (19 responden)
memilih Kota Gombong. Menurut responden pedagang, dari 11 orang , terbanyak 9 orang
(82 %) kulakan di Kota Gombong dan juga sebanyak 4 orang (36 %) didatangi sales yang

berasal dari Kota Gombong.

Warga Kuwarasan menyekolahkan anak setingkat SLTP di Kuwarasan, Buayan
dan Gombong, dengan mempertimbangkan kemudahan transportasi. Kuwarasan tidak
memiliki SMU, hanya ada satu sekolah teknik swasta sehingga pilihan warga Kuwarasan

untuk menyekolahkan anak setingkat SMU di Kota Gombong.

Fasilitas kesehatan di Kota Gombong juga dimanfaatkan oleh warga Kuwarasan
sebanyak 16 orang (84 %).antara lain sebanyak 12 orang pernah memanfaatkan Rumah
Sakit, 8 orang pemah memanfaatkan Pusemas/Pustu di Kota Gombong dan 10 orang

pernah memanfaatkan dokter praktek.

Kota Karanganyar memiliki interaksi terbesar ketiga. Interaksi yang lebih kecil
karena adanya perbedaan jumlah penduduk, hampir separo Kuwarasan, dan jarak yang
lebih jauh. Interaksi Kota Karanganyar dan Kota Gombong, tidak sebesar dengan Sempor
dan Kuwarasan karena Karanganyar antara lain memiliki fasilitas pasar, fasilitas
pendidikan sampai SMU, dan memiliki aksesbilitas yang baik sehingga mudah untuk

bepergian.
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Dari responden pedagang (8 orang) yang asal barangnya dagangannya lebih dari
satu sumber, 6 orang kulakan di Kota Gombong dan 5 diantaranya didatangi sales. Dari
ke enam pedagang yang kulakan di Kota Gombong, 3 (tiga) orang (37 %) kulakan setiap

hari ke Kota Gombong.

Dari hasil survei, warga Karanganyar memanfaatkan beberapa sarana untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dari 21 respoden umum, beberapa responden memilih
lebih dari satu tempat berbelanja. Sebanyak 5 reponden (24 %) berbelanja di’ toko/warung
sekitar, 6 orang (29 %) memanfaatkan pasar desa, 9 orang (43 %) memanfaatkan pasar
kecamatan, dan 6 (29 %) orang berbelanja di Kota Gombong. Berbeda dengan warga
Sempor maupun Kuwarasan, warga Karanganyar yang memanfaatkan pasar kecamatan
untuk memenuli kebutuhan khusus sebanyak 9 responden (43 %), yang memanfaatkan
Kota Gombong sebanyak 12 orang (57 %), yang memanfaatkan Kota Kebumen 1 orang (5

%) dan yang berbelanja ke luar Kabupaten Kebumen sebanyak 1 orang (5 %).

Semua responden tidak ada yang bekerja di Kota Gombong, mereka beraktivitas
di Kota Gombong untuk berbelanja (21 responden, 100 %), berobat (12 reponden, 57%),

pendidikan (5 responden, 24%) dan keagamaan (2 responden, 10,5 %).

Berdasarkan perhitungan titik henti (Lampiran F), maka jarak wilayah pengaruh

Kota Gombong terhadap kota lain seperti pada tabel IV.7.

TABEL IV.7
HASIL PERHITUNGAN JARAK TITIK HENTI KOTA GOMBONG
NO | NAMA KECAMATAN | GOMBONG GOMBONG
Jarak (km) | Jarak Titik Henti (km)
1 | SEMPOR 3.30 1.54
2 | KUWARASAN 6.95 3.58
3 | KARANGANYAR 7.80 4.22
4 | BUAYAN 10.35 5.00
5 | KARANGGAYAM 10.40 5.11
6 | SRUWENG 12.73 6.12
7 | ADIMULYO 12.47 6.59
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lanjutan
NO{ NAMA KECAMATAN | GOMBONG GOMBONG
Jarak (km) | Jarak Titik Henti (km)

8 | ROWOKELE 14.14 7.25
9 | KEBUMEN 19.73 7.66
10 | AYAH 16.17 7.87
11 | PURING 16.37 8.01
12 | PEJAGOAN 17.96 9.03
13 | PETANAHAN 20.78 10.19
14 | KLIRONG 23.90 11.57
15 | BULUS PESANTREN 28.79 14.11
16 | ALIAN 29.63 14.19
17 | KUTOWINANGUN 30.46 15.53
18 | AMBAL 34.57 16.61
19 | KARANGSAMBUNG 36.89 ‘ 18.93
20 | PONCOWARNO 3055 19.49
21 | MIRIT 42.03 21.18
22 | PREMBUN 37.32 21.21
23 | BONOROWO 40.98 24.90
24 | PADURESO 39.97 25.94
25 | SADANG 45.15 27.80

Sumber : Hasil Analisis,2004

Wilayah pengaruh Kota Gombong bila ditinjau dari titﬂc henti dengan Kota
Kebumen berjarak 7,66 km dari Kota Gombong. Jarak tersebut terletak di Kota
Karanganyar. Hal ini diperkuat survei yang menyatakan bahwa terdapat warga
Karanganyar yang berbelanja memenuhi kebutuhan sehari-hari di pasar swalayan Rita,
Kota Kebumeﬁ. Pengaruh Kota Gombong lebih kuat di desa yang berbatasan dengan Kota
Gombong karena lebih dekat ke Kota Gombong daripada ke Karanganyar.

Dengan memperhatikan nilai gravitasi dan titik henti, maka Kota Gombong
memiltki pengaruh kuat pada Kota Sempor, Kuwarasan, Karanganyar, Buayan,
Karanggayam. Beberapa kota terutama di wilayah Barat seperti Ayah, Rowokele dan
Puring sebenarnya dipengaruhi dengan kuat oleh Kota Gombong, tetapi jumlah penduduk
yang kecil dan jarak yang jauh mengakibatkan nilai gravitasinya kecil. Ayah dan

Rowokele yang terletak di barat Kota Gombong, distribusi barangnya dipengaruhi oleh
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Kota Gombong, sementara Puring di selatan Kota Gombong juga sangat terpengaruh
kondisi Kota Gombong apalagi Puring dan Kota Gombong terhubung dengan sarana

~ transportasi yang cukup baik.

Wilayah pengaruh dari hasil perhitungan dengan metode titik henti dan gravitasi
hanya bersifat indikatif, dibuktikan bahwa pengaruh Kota Gombong secara faktual tidak
terbatas pada Kabupaten Kebumen karena berdasarkan wawancara dengan beberapa
pedagang, Kota Gombong sudah melayani wilayah di luar Kabupaten Kebumen seperti

Tambak dan Sumpiuh di Kabupaten Banyumas.

4.2 2. Analisis Wilayah Pengaruh Kota Kebumen

Kota Kebumen dianalisis karena merupakan ibukota Kabupaten Kebumen yang
memiliki peran dan pengauh luas, sehingga dengan menganalisis Kota Kebumen, pengaruh
Kota Gombong dapat lebih obyekif. Analisis wilayah pengaruh Kota Kebumen dilakukan

dengan menggunakan model gravitasi dan titik henti.

TABEL1V. 8
HASIL PERHITUNGAN GRAVITASI KOTA KEBUMEN
JMLH KEBUMEN
NO NAMA KECAMATAN PDKK 2002 Gravitasi
1 2 3 4
1 PEJAGOAN 46,217.00 1,726,038,318.46
2 SRUWENG 55,142,00 133,686,926.56
3 | ALIAN 55,966.00 57,232,716 47
4 KLIRONG 93,635.00 57,067,795.21
5 BULUS PESANTREN 51,212.00 42,876,434.57
6 KUTOWINANGUN 43,765.00 42,523,732.22
7 PETANAHAN 91,012.00 26,911,503.78
8 KARANGANYAR 34,178.00 24,929,544.04
9 | ADIMULYO 33,782.00 22,336,782.41
10 | AMBAL 55,221.00 20,900,523.36
11 | KARANGGAYAM 50,715.00 17,469,368.77
12 | GOMBONG 47,284.00 14,278,945 .68
13 | SEMPOR 61,867.00 13,915,141.54
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lanjutan
14 | PONCOWARNO 15,223.00 13,202,378.01
15 | KARANGSAMBUNG 42 .596.00 13,013,904.54
16 | KUWARASAN 42.101.00 12,799,554.12
17 | PURING 51,689.00 12,216,378.30
18 | BUAYAN 54,207.00 11,469,907.31
19 | PREMBUN 27,276.00 10,057,767.11
20 | MIRIT 45,857.00 8,721,648.65
21 AYAH 52,655.00 5,504,981.90
22 | BONOROWQ 19,725.00 5,008,021.48
23 | ROWOKELE 42,601.00 4,638,629.80
24 | PADURESO 13,845.00 3,666,840.99
25 | SADANG 18,423.00 3,143,627.22

Sumber : Hasil analisis, 2004

Dari hasil perhitungan gravitasi, diketahui bahwa intensitas Kota Kebumen dan
Pejagoan sangat besar mencapai nilai 1,726,039,318.46. Dengan beda skor yang tinggi
antara nilai terbesar pertama dan kedua mengakibatkan interval kelas yang terisi hanya ada
dua yaitu tinggi sekali (beranggotakan satu yaitu Pejagoan) dan anggota lainnya saling
berinteraksi dengan intensitas rendah (lampiran E).

Dari hasil model gravitasi tersebut, pengaruh Kota Kebumen ternyata ke arah
barat yaitu Pejagoan dan Sruweng. Pejagoan memiliki nilai yang sangat besar karena
jaraknya yang sangat dekat (1,77 kin} dengan Kota Kebumen. Dengan perhitungan jarak
maka kota yang wilayahnya berbatasan langsung tidak selalu memiliki nilai yang lebih
besar, seperti pada Sruweng tidak berbatasan langsung dengan Kota Kebumen,

Hasil perhitungan gravitasi tersebut, apabila ditinjau di lapangan, mendekati
sesuai. Kecamatan Pejagoan berbatasan langsung dengan Kota Kebumen, hanya dibatasi
oleh Sungai Luk Ulo, schingga interaksi antar kedua wilayah tersebut sangat besar.
Beberapa kantor pemerintah Kabupaten Kebumen ditempatkan di Kecamatan Pejagoan

Wilayah pengaruh Kota Kebumen apabila diukur dengan menggunakan metode

titik henti maka hasilnya seperti pada tabel IV.9.
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TABEL V.9
HASIL PERHITUNGAN TITIK HENTI KOTA KEBUMEN
KEBUMEN KEBUMEN
NO | NAMA KECAMATAN Jarak (km) Titik Henti (km}
1 2 3 4
1 | PEJAGOAN 1.77 1.09
2 | SRUWENG 6.96 413
3 | KURONG 10.51 6.27
4 | ALIAN A 10.72 6.34
5 | KUTOWINANGUN 11.00 6.83
6 | BULUS PESANTREN 11.85 7.14
7 | KARANGANYAR 12.69 8.25
8 | PONCOWARNO 11.64 8.56
9 | ADIMULYQ 13.33 8.68
10 | PETANAHAN 14.93 .00
11 | AMBAL 17.62 1045
12 | KARANGGAYAM 18.47 11.15
13 | PREMBUN 17.85 12.05
14 | GOMBONG 19.73 1207
15 | KARANGSAMBUNG 19.61 12.24
16 | KUWARASAN 19.66 12.30
17 | SEMPOR 22.86 13.25
18 | PURING 22.30 1341
19 | BUAYAN 23.57 14.04
20 | BONOROWO 21.51 15.26
21 | MIRIT 24.86 15.30
22 | PADURESO 21.07 15.68
23 | SADANG 26.24 18.80
24 | AYAH 33.53 20.08
25 | ROWOKELE 32.85 20.51

Sumber : Hasil analisis, 2004

Apabila kita lihat maka terlihat perbedaan antara pendekatan gravitasi dengan titik
henti, Klirong yang lebih dekat dengan Kota Kebumen daripada Alian , ternyata memiliki
intensitas lebih rendah daripada Alian.

Dengan memperhatikan analisis gravitasi dan titik henti maka wilayah pengaruh
Kota Kebumen meliputi kota-kota Pejagoan, Sruweng, Alian, Klirong, Kutowinangun dan
Buluspesantren. Akan tetapi kedudukan Kota Kebumen sebagai ibukota kabupaten,

memiliki wilayah pengaruh yang lebih luas terutama dalam bidang pemerintahan.
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Pembagian wilayah pengaruh Kota Gombong dan Kota Kebumen dengan
menggunakan asumsi:

1. Apabila gravitasi kota Kebumen terhadap kota A lebih besar lebih besar daripada
Kota Gombong terhadap kota A, maka kota A menjadi daerah pengaruh Kota
Kebumen.

2. Apabila Kota A letaknya lebih barat dari Kota Gombong, maka Kota A merupakan
wilayah pengaruh Kota Gombong dan bila terletak di timur Kota Kebumen, maka

merupakan wilayah Kota Kebumen.

TABEL IV.10
PERBANDINGAN ANALISIS
KOTA KEBUMEN DAN KOTA GOMBONG
NO Kota Gombong Kota Kebumen
Gravitasi Titik Henti Gravitasi Titik Henti
1 2 3 4 5
1 Sempor Sempor Pejagoan Pejagoan
2 Kuwarasan Kuwarasan Sruweng Sruweng
3 Karanganyar Karanganyar Alian Klirong
4 Buayan Buayan Klirong Alian
5 Karanggayam Karanggayam Bulus Pesantren Kutowinangun
6 Sruweng Sruweng Kutowinangun Bulus Pesantren
7 Kebumen Adimulyo Petanahan Karanganyar
8 | Adimulyo Rowokele Karanganyar Poncowarno
9 | Rowokele Kebumen Adimulyo Adimulyo
10 | Ayah Ayah Ambal Petanahan
11 | Puring Puring Karangeayam Ambal
12 | Pejapoan Pegjagoan Gombong Karanggayam
13 | Petanahan Petanahan Sempor Prembun
14 | Klirong Klirong Poncowamo Gombong
15 | Alian Bulus Pesantren Karangsambung Karangsambung
16 | Bulus Pesantren Alian Kuwarasan Kuwarasan
17 ;| Kutowinangun Kutowinangun Puring Sempor
18 | Ambal Ambal Buayan Puring
19 | Karangsambung Karangsambung Prembun Buayan
20 | Mirit Poncowarno Mirit Bonorowo
21 | Prembun Mirit Aysah Mirit
22 Poncowarno Prembun Bonorowo Padureso
23 | Bonorowo Bonorowo Rowokele Sadang
24 | Sadang Padureso Padureso Avah
25 | Padureso Sadang Sadang Rowokele

Sumber: Hasil analisis, 2004
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Dari hasil analisis gravitasi dan titik henti Kota Kcbumen dan Kota Gombong
maka wilayah pengaruh kota di Kabupaten Kebumen adalah sebagai berikut :

1. Wilayah pengaruh Kota Gombong terdiri dari:

- Kota Gombong, Sempor, Kuwarasan, Karanganyar, Buayan, Karanggayam,

Rowokele, Ayah, Puring.

2. Wilayah pengaruh Kota Kebumen terdiri dari:

- Kota Kebumen, Pejagoan, Sruweng, Alian, Klirong, Kutowinangun dan

Buluspesantren, Petanahan, Adimulyo, Ambal, Poncowarno, Karang

sambung, Prembun, Mirit, Bonorowo, Padureso, Sadang,

Wilayah pengaruh ini masih bersifat indikatif karena dalam kenyataannya tidak
mutlak suatu wilayah hanya dipengaruhi oleh suatu kota. Analisis ini menggunakan
wilayah kecamatan, sedangkan pada dalam beberapa kecamatan seperti Kecamatan
Karanganyar, dan Kecamatan Adimulyo memiliki wilayah pengaruh kota berbeda terutama
di desa perbatasan, tergantung pada aktivitas dan kemudahan aksesbilitas..

Wilayah pengaruh Kota Kebumen lebih luas disebabkan letak Kota Kebumen di
tengah wilayah Kabupaten Kebumen, sehingga dengan asumsi yang ditetapkan, semua
wilayah disebelah timur merupakan wilayah pengaruh Kota Kebumen. Beberapa lokasi di
sebelah timur Kota Kebumen memiliki nilai gravitasi yang rendah sehingga hal tersebut
mengindikasikan lemahnya interaksi dengan Kota Kebumen.

Lemahnya interaksi Kota Kebumen dengan wilayah pengaruhnya dapat
mempengarvhi fungsi pokok suatu kota, karena menurut Richardson (2001:83) fungsi

pokok suatu kota adalah sebagai pusat pelayanan bagi daerah belakang. Agar wilayah
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pengaruh Kota Kebumen yang terletak di bagian timur terlayani, pertu suatu kota disebelah

timur sebagai pusat pelayanan agar semua wilayah terlayani.

4.3. Analisis Hirarki Kota
Analisis hirarki kota menggunakan 2 (dua) teknik analisis yaitu Skalogram
Guttman, dan Indeks Sentralitas Terbobot. Penggunaan kedua teknik ini dengan
pertimbangan bahwa terdapat pendekatan yang berbeda, sehingga hasil akhimya dapat
diperbandingkan Persamaannya adalah menghasilkan hirarki kota serta sebaran fasilitas
pelayanan kotanya. Skalogram Guttman menggunakan pendekatan terhadap kelengkapan
jenis fasilitas pelayanan kota. Hasil akhir yang diperoleh berupa peringkat kota-kota
menurut kelengkapan fasilitasnya. Skalogram Guttman merupakan pendekatan yang
didasarkan atas kelengkapan jenis fasilitas pelayanan kota. Metoda ini menggunakan
matrik data dasar yang berisikan variabel-variabel fasilitas
Analisis Skalogram Guitman adalah analisis yang pertama dilaksanakan. Sebagai
dasar analisis ini, dilakukan inventarisasi fasilitas umum yang ada di seluruh Kabupaten
Kebumen. Jenis-jenis fasilitas yang berhasil dihimpun beljmnlah 38 jenis fungsi
pelayanan, yaitu
1. Fasilitas Pemerintahan
=  Kompleks Kantor Pemerintah Daerah
2. Fasilitas Lembaga Keuangan
= Bank Umum
» Bank Perkreditan Rakyat (BPR)/Bank Kredit Kecamatan (BKK)
3. Fasilitas Ekonomi

= Pasar Permanen
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Pasar Non permanen

Pasar Hewan

Rumah Potong Hewan (RPH)
Supermarket

Koperasi Unit Desa

Industri

Hotel

4, Fasilitas Pendidikan

Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtida’iah (MI)
SMP/Madrasah Tsanawiyah (MTs)

SMU

Madrasah Aliyah

SMK Ekonomi

SMK Teknik

Perguruan Tinggi

5. Fasilitas Kesehatan

Rumah Sakit (RS)

Rumah Bersalin

Balai Pengobatan/Balai K esehatan
Puskesmas Rawat Inap
Puskesmas

Puskesmas Pembantu

Praktek Dokter

Praktek Bidan/Perawat
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»  Apotik

» Toko Obat

=  Posyandu

6. Fasilitas Transportasi Komunikasi

»  Terminal

»  Stasiun KA

= Kantor Pos

= Angkutan Umum Penumpang

= Truk

7. Fasilitas Ibadat

= Mesjid

= Mushoila/langgar

» QGereja

*  Wihara

Setelah dilakukan uji kelayakan penggunaan analisis skalogram dengan proses

perhitungan unﬁ;k mencapai angka koefisien reproduksibilitas (Kr) lebih besar 90, maka
fasilitas yang diperhitungkan berjumlah 34 buah (Tabel IV. 11). Dan hasil perhitungan
skalogram Guttman (Lampiran G) seperti pada tabel IV.12., maka terdapat 16 kelompok
kota berdasark@ kelengkapan fasilitas. Kelompok XV1 keberadaan kotanya hanya
ditentukan olch 2 (dua) jenis fasilitas yaitu SD dan SLTP. Ini berarti fasilitas SD dan SLTP

berada di setiap kota.
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TABEL IV. 12
PENGELOMPOKAN KOTA DARI HASIL ANALISIS SKALOGRAM
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NO | Kelompok | Jumlah % % Jenis fasilitas penentu
Kota Kota Kumulative
i 2 3 4 5 6
! 1 3.85 3.85 | Supermarket,pasar hewan
1l 1 3.85 7.69 | Pusrawat, Perguruan tinggi ,RPH
1l 1 3.85 11.54 | Rumah Sakit
I\ 1 3.85 15.38 | Toko Obat
v 1 3.85 19.23 | SMK Ekonomi, Apotik, Terminal
Vi 2 7.69 26.92 | Madrasah Aliyah {MA)
Vii 2 7.69 34.62 | Stasiun KA
Vil 3 11.54 46.15 | SLTA Umum
X 2 7.69 53.85 | SMK Teknik
X 1 3.85 57.69 | Balai Pengobatan
X 5 19.23 76.92 | Gereja
Xl 1 3.85 80.77 | Masjid, Mushola/langgar, prakiek dokter
Xl 1 3.85 84.62 | KUD, Indutri, Puskesmas, Pustu, prkiek
bidan,Posyandu,AUPtruk,
XV 1 3.85 88.46 | Bank Umum, BPR, kantor pos,
XV 1 3.85 92.31 | Pasar permanen
XVl 2 7.69 100.00 | SD.MI, SMP/MTs
26 | 100.00
nilai Kr 0.91

Sumber :Hasil Analisis: 2004

Dari kelengkapan fasilitas, Kota Kebumen berada di peringkat pertama dengan

memiliki 33 fasilitas berikutnya Kota Gombong dengan 31 fasilitas (Gambar 4.7)

Dari hasil skalogram, yang hanya memperhitungkan keberadaan fasilitas tanpa

memperhatikan jumlah fasilitas, maka dapat terlihat bahwa ragam fasilitas terpusat di Kota

Kebumen dan Kota Gombong. Kota-kota berikutnya adalah Kutowinangun, Prembun,

Karanganyar, Sruweng.

Empat peringkat terkecil fasilitas yaitu terletak pada kecamatan-kecamatan bara

seperti Karangsambung (sebelumnya bergabung dengan Sadang),

Poncowarno

(sebelumnya bergabung dengan Alian), Bonorowo (sebelumnya bergabung dengan Mirit)

dan Padureso (sebelumnya bergabung dengan Prembun).
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PERBANDINGAN JUMLAH PENDUDUK DAN RAGAM FASILITAS
Sumber : Hasil Analisis, 2004

Dari hasil skalogram terlihat bahwa kota-kota yang terletak pada jalur utama
memiliki fasilitas umum yang lebih lengkap, yaitu Kota Kebumen, Kota Gombong, Kota
Kutowinangun, Kota Prembun, Kota Karanganyar dan Kota Sruweng,.

Dari hasil perhitungan skalogram terdapat beberapa kota yang memiliki jumlah
penduduk besar akan tetapi dari keragaman fasilitas lebih sedikit dari tempat lain (Gambar
4.7.). Keragaman jenis fasilitas Kota Gombong terbanyak ke dua sedangkan jumlah
penduduk Kota Gombong nomor 13, hal tersebut menunjukan fasilitas Kota Gombong juga
digunakan oleh penduduk kota yang tidak memiliki fasilitas. Pada kota-kota di sekitar Kota
Gombong seperti Karanganyar, Kuwarasan, dan Sempor, jumlah fasilitas yang dimiliki

terbanyak 26 di Karanganyar
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Untuk mendapatkan hirarki kota menggunakan perhitungan Indeks Sentralitas
Terbobot yang merupakan hasil skalogram dengan memperhitungkan frekuensi fasilitas
yang ada. Indeks Sentralitas Terbobot ini menurut Rondinelli {(1985:125) dengan asumsi

bahwa keberadaan fasilitas yang jarang ada memberikan kontribusi pada sentralitas suatu

kota.
TABEL IV.13
HASIL PERHITUNGAN INDEKS SENTRALITAS TERBOBOT
Jumlah
No | No Urut Kecamatan Penduduk | Skor | Hirarki
skalogram (jiwa)

1 2 3 4 5 6
1 1| Kebumen 117,523 | 713,248 |
2 2 | Gombong 47,294 | 538,963 |
3 4 | Prembun 27,276 | 226,970 1]
4 3 | Kutowinangun 43,765 | 206,492 I
5 5 | Karanganyar 34,176 | 162,890 v
6 13 | Buayan 54,207 | 136,887 v
7 6 | Sruweng 55,142 | 131,182 1Y
8 7 | Petanahan 51,012 | 124142 IV
9 8 | Pejagoan 46,217 | 111,008 v
10 12 | Klirong 53,635 | 99,701 v
11 10 | Ayah 52,655 | 93,146 v
12 19 | Mirit 45857 | 92,544 v
13 15 | Alian 55966 | 92,284 v
14 18 | Ambal 55,221 | 89,099 iV
15 11 | Kuwarasan 42101 | 85,833 \
16 9 | Rowokele 42,601 ; 81,918 \'
17 17 | Puring 51,689 ¢ 73,992 1\
18 21 | Buluspesantren 51,212 | 73420 \'
19 16 | Sempor 61,887 | 70,247 \
20 14 1 Adimulyo 33,782 | 61,897 IV
21 22 | Sadang 18,423 | 52,993 v
22 20 | Karanggayam 50,715 | 50,227 1\
23 23 | Karangsambung 42,59 | 21,520 v
24 24 | Poncowarno 15,223 | 4,235 v
25 25 | Bonorowo 19725 | 3,074 v
26 26 | Padureso 13,845 | 2,087 v

Sumber : Hasil analisis 2004
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Setelah diperhitungkan dengan interval kelas maka yang berada dalam interval
Hirarki I berjumlah 2 kota, Hirarki II tidak ada, Hirarki Il berjumlah 2 kota , Hirarki IV
berjumlah 22 Kota. Kota hirarki I tidak terdapat di Kabupaten Kebumen disebabkan
karena perbedaan skor yang sangat jauh yaitu Kota Kebumen (713) dengan Kota Padureso
(2), sehingga intervalnya besar, mengakibatkan tidak ada kota yang memiliki skor di
interval Hirarki IT (gambar 4.9).

Dari perhitungan Indeks Sentralitas Terbobot ini, terlihat bahwa Kota Kebumen
dan Kota Gombong merupakan kota dengan Hirarki I, kemudian Kota Prembun dan Kota
Kutowinangun adalah kota berhirarki III sedangkan lainnya termasuk kota hirarki I'V.

Kota Kebumen memiliki Hirarki I, dikarenakan adanya fasilitas yang hanya
terdapat di kota tersebut. Fasilitas tersebut terkait dengan fungsi Kota Kebumen sebagai
pusat pemerintahan berupa perkantoran Pemda Kabupaten Kebumen. Fasilitas yang tidak
dimiliki oleh Kota Kebumen adalah Puskesmas dengan fasilitas rawat inap. Fasilitas yang
pendukung utama Kota Kebumen adalah keberadaan supermarket, pasar hewan dan
perguruan tinggi.

Kota Gombong memiliki hirarki I, dengan hanya memiliki perbedaan 2 (dua)
fasilitas dari Kota Kebumen yaitu kantor Setda Pemda Kébupaten Kebumen dan Pasar
Hewan dengan fasiltas yang tidak dimiliki oleh Kota Kebumen yaitu Puskesmas dengan
fasilitas rawat inap, tetapi tidak memiliki Balai Pengobatan dan Pasar Hewan.

Kota Gombong memiliki beberapa fasilitas yang jumlah lebih banyak dari Kota
Kebumen, diantaranya Kota Gombong memiliki dokter praktek yang terdaftar sebanyak 50
orang sedangkan Kota Kebumen hanya 12 orang. Jumlah dokter ini ditunjang adanya
fasilitas rumah sakit swasta berjumlah 2 buah dan 1 puskesmas rawat inap. Fasiltas

perhotelan Kota Gombong berjumlah 7 buah sedangkan Kota Kebumen hanya memiliki 6
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buah. Menurut Camat Gombong, fasilitas hotel ini merebak pada saat Kota Gombong
diusulkan menjadi Kota Administratif pada tabun 1996/1997.

Pendapat Rondinelli tentang fungsi yang jarang ada dapat meningkatkan
sentralitas, terbukti dari terjadi perubahan urutan peringkat kota. Kota Prembun yang
semula nomor urut 4 menjadi nomor urut 3, sedangkan Ko_ta Kutowinangun turun dari no 3
menjadi no.4. Perubahan mencélok terjadi pada Kota Buayan semula nomor 13 menjadi
nomor 6, karena mempunyai sebuah pasar hewan dari 2 (dua) buah yang ada di Kabupaten
Kebumei.

Pada sistem kota, kota dengan hirarki yang lebih tinggi berfingsi melayani kota-
kota berhirarki lebih rendah, akan tetapi ternyata dari hasil perhitungan , kota dengan
hirarki II tidak ada sehingga untuk menganalisis sistem kota di Kabupaten Kebumen

langsung ke kota hirarki I11.
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4.4. Kinerja Kota Gombong sebagai Pusat Pertumbuhan di Kabupaten Kebumen
Analisis ini merupakan deskriptif dari analisis kesesuaian Kota Gombong dengan

variabel-variabel sebuah kota pusat pertumbuhan dan analisis internal Kota Gombong.

4.4.1. Analisis Kesesuaian Kota Gombong Sebagai Pusat Pertumbuhan

Kesesuaian peran kota sebagai pusat pertumbuhan merujuk dasar rasional yang
mempengaruhi kinerja pusat pertumbuhan (Parr,1999) dan pusat pertumbuhan dari sisi
fungsional (Kadarijah 1985:24) adalah sebagai berikut :
(1) Konsentrasi prasarana kota pada pusat pertumbuhan,

Menurut Parr (1999) pemusatan prasarana kota pada pusat-pusat pertumbuhan
didefinisikan dalam konteks yang luas yang dimaksudkan untuk mendukung tujuan
utama ekonomi dan tujuan sosial adalah faktor pertama dari tiga faktor yang
mempengaruhi kinerja pusat pertumbuhan. Peran fasilitas dalam perkembangan kota
dinyatakan oleh Friedman (1979) bahwa kota dengan perlengkapan fasilitas yang
dimiliki serta perkembangan yang lebih maju dari wilayahnya merupakan suatu pusat
pertumbuhan pada suatu wilayah.

Konsentrasi prasarana berkaitan ketersediaan fasilitas perkotaan. Pendekatan
konsentrasi prasarana dengan analisis sistem perkotaan, sehingga suatu pusat
pertumbuhan mempunyai kaitan langsung dengan hirarki yang disandangnya. Hasil
analisis hirarki kota merupakan faktor pertama untuk menentukan tingkat peran Kota
Gombong sebagai pusat pertwmbuhan.

Kota Gombong sebagai kota dengan hirarki I memiliki fasilitas yang tidak
jauh berbeda dengan Kota Kebumen sebagai ibukota kabupaten. Berdasarkan analisis
hirarki kota, Kota Gombong dikelilingi oleh kota berhirarki IV, hal ini menunjukan

bahwa di Kota Gombong telah terjadi penumpukan fasilitas perkotaan atau terjadi
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ketidakmerataan fasilitas| Hal ini menunjukan bahwa Kota Gombong sudah menjadi
pusat pertumbuhan wilayah dan juga memperlihatkan ketergantungan kota-kota
sekitarnya terhadap fasilitas Kota Gombong.

(2) Konsentrasi aktivitas pere&mnomian (aglomerasi)

Menurut Parr (1999) , konsentrasi/aglomerasi aktivitas perekonomian di pusat
pertumbuhan terutama industri yang memiliki keterkaitan ke depan (forwad linkage)
dan kaitan ke belakang (packward linkage) adalah faktor kedua yang mempengaruhi
kinerja pusat pertumbuban. Menurut Tjahjati (PWK Okt 1993:13), perkembangan
kawasan sangat dipengartthi tingkat pemusatan (aglomerasi) kegiatan sosial ekonomi
kota. Pernyataan tersebut cocok dengan kondisi di Indonesia. Di Indonesia, aglomerasi
industri di kota menengah dan kecil sangat sedikit sehingga aktivitas perckonomian di
kota menengah dan keci] lebih banyak kepada interaksi perekonomian antara kota
dengan kota yang lain maupun kota dengan wilayah pengaruhnya yang secara tidak
langsung adalah suatu sistem produksi.

Interaksi kegiatan ekonomi ini dipengaruhi oleh jarak pasar maksimum yang
ingin ditempuh oleh penduduk dalam svatu wilayah, jarak ini akan menjadi wilayah
pengarch suatu pasar (kota) dalam melayani penduduk menurut ambang batas. Hal ini
dinyatakan Richardson (2001:60) bahwa hubungan antara kota dengan wilayahnya
terjadi akibat kota membentuk wilayah pengaruh yang tergantung pada jarak.

Kota Gombong ttdak memiliki industri besar yang mempunyai keterkaitan ke
depan (forwad linkage) dan kaitan ke belakang (backward linkage), di Kota Gombong
hanya terdapat beberapa industri pengolahan menengah dan kecil yang hanya memiliki

kaitan ke belakang karena daerah sekitarnya hanya pemasok bahan baku, antara lain
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pabrik kacang dan industri bahan bangunan seperti eternit dan cat, yang tidak
membutuhkan industri pengolahan lanjut.

Menurut hasil analisis interaksi ekonomi dan analisis wilayah pengaruhnya,
Kota Gombong mempunyai interaksi ekonomi yang tinggi terhadap wilayah
pengaruhnya yaitu Sempor, Kuwarasan, Karanganyar, Buayan, Karanggayam,
Rowokele, Ayah dan Puring. Interaksi ekonomi yang tinggi ini akibat dari terjadinya
konsentrasi ekonomi di Kota Gombong, antara lain keberadaan bank dan Pasar
Wonokriyo yang tidak didukung oleh pasar-pasar kecil di wilayah sekitarnya, seperti
Sempor tidak memiliki pasér sendiri , pasar di Kuwarasan tidak buka setiap hari.

(3) Kuiub yang direncanakan berdasarkan keunggulan komperatifnya,

Menurut Parr (1999 keunggulan komperatif adalah faktor ketiga yang
mempengaruhi kinerja pusat pertumbuhan Hal ini terutama didasarkan pada kebijakan
spasial untuk mengembangkan pusat pertumbuhan dengan melihat aspek kennggulan
komperatif daerah, kependudukan dan kinerja ekonomi daerah. Berdasarkan teori
ekonomi basis, sektor unggulan yaﬁg harus dikembangkan dalam rangka memacu

pertumbuhan ¢konomi suatu daerah (Arsyad, 1999: 141, Glasson 1990; 64).

Hasil analisis sektor basis merupakan faktor ketiga untuk menentukan tingkat
peran Kota Gombong sebagai pusat pertumbuhan. Sektor-sektor basis Kecamatan
Gombong adalah sektor sekunder dan tersier , yaitu : (1). Angkutan dan Komunikasi,
(2). Bangunan dan Konstruksi, (3). Jasa-jasa, (4). Lembaga Keuangan, Persewaan dan
Jasa Perusahaan (35). Industri Pengolahan dan (4). Perdagangan.

Sesuai hasil analisis keterkaitan ckonomi, Kota Gombong sangat berperan
dalam perdagangan dan jasa serta pelayanan umum dan sosial, hal ini difinjang oleh

letaknya yang sangat strategis karena di jalur utama selatan Jawa. Hal tersebut
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didukung oleh RTRW Kabupaten Kebumen vang telah menetapkan Kota Gombong
sebagai pusat Sub Wilayah Pembangunan II dengan fungsi sebagai kawasan

perdagangan dan jasa berskala lokal, pusat pemerintahan kecamatan dan permukiman.

:(4). Fungsional

Menurat Kadariah (1985:24) kutub perfumbuhan dapat ditinjan  dari
pengertian fungsional yang digambarkan sebagai suatu kelompok perusahaan cabang
industri atau unsur-unsur dinamis yang merangsang kehidupan ekonomi.. Apabila
merujuk pada Boudeville (1978), suatu pusat pertumbuban regional dipengaruhi
adanya keberadaan suatu kelompok industri. Sehingga suatu perkotaan membutuhkan
suatu kawasan industri yang merupakan keiompok industri yang mengalami ekspansi
yang akan mendorong perkembangan kegiatan ekonomi ke daerah sekitarnya yang

berada dalam cakupannya (Gore, 1984:92);

Kota Gombong tidak sesuai menjadi pusat pertumbuhan apabila diterapkan
kriteria fungsional klasik, bahwa pusal pertumbuhan berkaitan dengan keberadaan
suatu industri karena Kota Gombong tidak memiliki kelompok perusahaan cabang
industri besar ataupun suatu kawasan industri, Kota Gombong hanya memiliki industri
menengah walaupun salah satu sektor basisnya adalah industri pengolahan, Kota
Gombong tumbuh sebagai pusat pertumbuhan dengan fungsi sebagai pusat pelayanan

wilayah,




TABEL 1V. 14
TINGKAT PERAN KOTA GOMBONG SEBAGAI PUSAT PERTUMBUHAN
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No

Faktor

Parameter

Hasil anatisis

Kesesuaian
fakior

2

3

4

5

Prasarana kota

Semakin lengkap
fasilitas kota semakin
sesuai sebagai pusat
pertumbuhan

Kota Gombong mempunyai
hirarki 1, hat ini menunjukan
Kota Gombong mempunyai
fasilitas kota yang baik

Besar

Konsenfrasi  akfivitas
perekonomian

{aglomerasi)

Terdapat industri
yang memitiki
keterkaitan ke depan
{forwad linkage) dan
kaitan ke belakang
{backward linkage)

Kota Gombong hanya
memiliki industri menengah
dan kecil yang memiliki
keterkaitan ke belakang,
hanya mengolah bahan
baku antara lain pabrik
pengolahan kacang fanah

Sedang

Semakin
interaksi
finggi
sebagai
pertumbuhan

tinggi
semakin
peran kota
pusat

Kota Gombong mempunyai
interaksi  ekonomi  yang
finggi terhadap wilayah
pengaruhnya di bagian
barat Kabupaten Kebumen
yaitu Sempor, Kuwarasan,
Karanganyar, Buayan,
Karanggayam, Rowokele,
Ayah dan Puring

Besar

Semakin tinggi tingkat
pemusatan
(aglomerasi) kegiatan
sostal ekonomi kota
semakin semakin
berkembang
wilayahnya

Pemusatan kegiatan sosial
ekonomi  dilihat dari
pemusatan fasilitas sosial
dan ekonomi, Kota
Gombong merupakan kota
dengan hirarki |

Besar

Keunggulan komperatif

Semakin banyak
sektor basis semakin
banyak kemampuan
untuk melayani
daerah lain.

Kecamatan Kota Gombong
memiliki  sekfor  basis
terbanyak 'di Kabupaten
Kebumen. Sektor-sekfor
basis Kecamatan Gombong
adalah sektor sekunder dan
tersier.

Besar
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Lanjutan
Parameter . - Kesesuaian
No Faktor Hasil analisis faktor
1 2 3 4 5
Adanya industri | Kota  Gombong  tidak | kecil
besar/utama atau | memiliki  kelompok ndustri
kawasan industri  besar  ataupun  suatu
) semakin sesual | kawasan  industri, Kota
4 | Fungsional sebaga pusat { Gombong hanya memiliki
pertumbuhan industri menengah
walaupun salah satu sektor
basisnya adalah industri
pengolahan

Sumber : hasil analisis, 2004

Dari hasil analisa faktor yang mempengaruhi kinerja pusat pertumbuhan, tingkat
peran kota Kota Gombong sebagai pusat pertumbuhan di Kabupaten Kebumen adalah
besar karena Kota Gombong menjadi suatu sub sistem perkotaan yang memiliki interaksi
ekonomi yang besar terhadap wilayah Kabupaten Kebumen bagian barat di 8 kecamatan
yaitu Sempor, Kuwarasan, Karanganyar, Buayan, Karanggayam, Rowokele, Ayah dan
Puring. Kota Gombong sebagai pusat pertumbuhan bukan berdasar pada keberadaan
industri tetapi lebih mengarah sebagai kota yang memberikan pelayanan ke wilayah

belakangnya yang didominasi sektor pertanian.

4.4.2. Analisis Internal Kota Gombong

4.4.2.1. Analisis Struktur Tata Ruange Kota Gombong

Dalam analisis struktur tata ruang yang dimaksud adalah bentuk ruang yang
menciptakan pola ruang yang terwujud oleh fungsi kawasan. Analisis ini dimaksudkan
untuk mengetahui potensi dan daya dukung ruang fisik yang telah ada. Struktur tata ruang
di kawasan penelitian menurut RUTRK IKK Gombong Tahun 1990-2010 :

¢ BWK I dengan wilayah Kelurahan Wonokriyo seluas 121,00 Ha merupakan

kawasan perdagangan skala kota, kawasan hiburan dan rekreasi, perumahan
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biasa dan perumahan yang mempunyai nilai fungsional tinggi, industri besar,
kawasan terminal dan kawasan pertanian produktif.

BWK II dengan wilayah Kelurahan Gombong seluas 125,00 Ha merupakan
kawasan perumahan kepadatan sedang, transisi dari perdaganagan ke perumahan
murmi, terdapat pertokoan, jumlah tidak terlalu besar akibat perkembangan
kawasan perdagangan di pusat kota, kawasan perkantoran pemerintahan dan
kantor pendukung kegiatan ekonomi seperti bank, kantor telepon, dan PLN.
BWK III dengan wilayah Desa Semondo seluas 123,00 Ha merupakan kawasan
perumahan kepadatan sedang, dalam jumlah kecil terdapat kawasan pertokoan
yang sangat dipengaruhi perkembangan perdagangan pusat kota, kawasan
transisi dari perdagangan ke perumahan murni, kawasan perhotelan dan restoran.
BWK IV dengan wilayah Desa Sidayu seluas 76,00 Ha dan Desa Semanding
seluas 171,00 Ha merupakan kawasan perumahan kepadatan sedang dan rendah,
merupakan daerah militer, kawasan pertanian produkiif, kawasan industri rumah
tangga.

BWK V dengan wilayah Desa Wero seluas 132,98 Ha dan Desa Patemon seluas
127,00 Ha merupakan kawasan perumahan kepadatan sedang, dalam jumlah
kecil ada warung /toko yang melayani desa, pusat paelayanan keschatan dan
kawasan pendidikan.

BWK VI dengan wilayah Desa Kemukus seluas 192,00 Ha dan Desa
Kalitengah seluas 218,79 Ha merupakan kawasan perumahan kepadatan sedang
dan rendah, dalam jumlah kecil ada warung /toko yang melayani desa, dan

industri bahan bangunan.
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¢ Pada saat penentuan RUTRK IKK Kota Gombong Tahun 1990, Desa
Wonosigro, Desa Klopogodo, Desa Panjangsari, Desa Kedungpuji, dan Desa
Banjarsari tidak termasuk wilayah Kota Gombong. Tetapi menurut BPS
Kabupaten Kebumen, berdasarkan Potensi Desa/Kelurahan Sensus Pertanian
2003, pada saat sekarang Kota Gombong telah meluas hampir ke seluruh
wilayah adminstratif Kecamatan Gombong sehingga dari ke empatbelas
desa/kelurahan hanya 1 (satn) yang bukan desa dengan sifat perkotaan, yaitu
Desa Panjangsari (Gambar 3.4). Kondisi tersebut membuat ke lima desa diatas
belum mempunyai peruntukan kawasan. Berdasarkan pengamatan ke lima desa
terscbut merupakan kawasan perumahan kepadatan sedang dan rendah, dalam
jumlah kecil ada warung /toko yang melayani desa dan terdapat industri rumah
. tangga.

Pada BWK I, Pasar Wonokriyo sudah merupakan pasar regional bukan hanya pasar
kota. Keberadaan kawasan hiburan sudah tidak ada dengan ditutupnya bioskop schingga
kawasan hiburan bergeser ke BWK IV karena terdapat obyek wisata Benteng Van Der
wijck. Di BWK I terdapat terminal non bus yang sudah nenjangkau pelayanan regional. Di
BWK I terdapat pusat kesehatan sekaligus pusat pendidikan dengan keberadaan Rumah
Sakit PKU Muhammadiyah dengan Akademi Perawat Muhammadiyah yang mempunyai
Jjangkauan regional.

Pada BWK I, terdapat kegiatan peningkatan perdagangan terutama sepanjang jalan
utama sehingga terdapat pusat perdagangan berupa pertokoan. Layanan pertokoan tersebut
sudah regional dengan penyediaan barang-barang khusus seperti elektronik dan keberadaan

fasilitas pendukung seperti perbankan.
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Pada BWK III, kegiatan perekonomian yang menonjo! adalah perdagangan di
sepanjang jalan utama serta keberadaan hotel dan restoran, Melihat bentuk fisik dan
kapasitas serta pengunjungnya maka hotel dan restoran tersebut mempunyai jangkavan
regional karena melayani travel dan bus malam.

Pada BWK IV, kawasan ini merupakan kawasan militer dengan adanya keberadaan
kompleks militer komando pendidikan Secaba. Kawasan ini juga merupakan kawasan
wisata dan hiburan karena di dalam kompleks militer tersebut terdapat benteng Van Der
Wijck yang sudah dimanfaatkan sebagai obyek wisata dan kolam renang Tirto Manunggal,
satu-satunya kolam renang umum yang ada di Kabupaten Kebumen.

BWK V merupakan kawasan pendidikan karena terdapat beberapa sekolah
menengah dan juga terdapat Balai Pelatihan Kesehatan (Bapelkes) milik Departemen
Kesehatan yang juga dimanfaatkan oleh Pemda Kabupaten Kebumen untuk melaksanakan
berbagai pendidikan dan pelatihan bagi aparaturnya.

BWK VI merupakan kawasan perumahan kepadatan sedang dan rendah dan
memiliki beberapa industri pengolahan seperti pembuatan eternit. Pada kawasan ini juga
terdapat beberapa sckolah yang melayani sampai keluar Kota Gombong. Terdapat
perkembangan pada kawasan ini teruntama dengan ﬁdanya jalan lingkar selatan Gombong.
Secara umum, di sepanjang jalan utama kota (J1. Yos Sudarso) mempunyai kecenderungan
adanya peningkatan kegiatan ekonomi, selain itu dengan meningkatmya kegiatan ekonomi
akan mendorong pula dalam penyediaan fasilitas. Hal ini menunjukkan terjadinya
pemusatan perdagangan dan jasa-jasa pendukungnya. Keberadaan industri, seperti industri
pengolahan kayu dan industri bahan bangunan di Kota Gombong terdapat di sepanjang
jalan utama. Sementara terdapat pula industri pengolahan kayu yang besar di sebelah barat

yang ternyata sudah masuk wilayah adminstrasi Kecamatan Sempor.
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Perumahan menyebar mengikuti ruas jalan terutama ke arah utara seperti pada Peta
Penggunaan Tanah Kota Gombong terbamu ( triwulan I tahun 2004). Hal tersebut juga
diakibatkan adanya perumahan di sebelah utara yaitu di Desa Pekuncen, Kecamataﬁ
Sempor.

Ditinjau dari luas tanah menurut penggunaannya maka Kota Gombong luasnya
1.949 Ha, yang berupa sawah 1.060,080 Ha , tegalan 71,820 Ha, pekarangan 711,850 Ha
dan lainnya seluasnya 105,320 Ha atau 54,38 % merupakan lahan pertanian/sawah tetapi
melihat pengaruh dari pusat kota maka perkembangan cenderung mengarah pada fungsi
kota. Hal tersebut sesuai dengan survei BPS tahun 2003. Hal tersebut dapat dijadikan

penyeimbang tata ruang.

4.4.2.2. Analisis Fasilitas

A. Fasilitas Perdagangan dan Jasa

Di Kota Gombong terdapat beberapa jenis dan sifat perdagangan, yang secara
umum di bagi sebagai berikut:

a. Kegiatan perdagangan informal/tradisional, termasuk kaki lima seta pasar
temporer.

b. Kegiatan perdagangan dan jasa semi informal/semi tradisional termasuk
didalamnya adalah pasar yang tetap, toko dan kios-kios dipinggir jalan.

Di Kota Gombong terdapat pasar Wonokriyo yang juga merupakan pasar
regional karena melayani wilayah-wilayah di sekitarnya, sehingga kegiatan bongkar
muat dalam jumlah besar dapat dilayani di sini. Pasar Wonokriyo dapat menampung
berbagai jenis barang dagangan tidak terbatas bahan makanan tetapi meliputi sandang

dan kebutuhan masyarakat dalam jumlah yang besar dan Juga merupakan pasar grosir
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sebagai salah satu simpul distribusi ke kecamatan sekitarnya. Pasar Wonokriyo
ternyata juga merupakan pasa temporer karena terdapat Pasar Pagi yang berlangsung
dari jam 12 malam sampai jam 7 pagi. Walaupun pasar temporer ternyata juga
merupakan pasar grosir sayuran bagi para pedagang di kecamatan sekitar. Terdapat
sebuah Pasar Hewan yaitu Pasar Hewan Purbowangi yang terletak -: 3 sebelah barat
Kota Gombong. Walaupun secara administratif berada di wilayah Kecamatan Buayan
akan tetapi secara ckonomi lebih dekat ke Kota Gombong. Keberadaan perbankan
berupa 6 bank umum dan 3 Bank Perkreditan Rakyat sangat menunjang kegiatan
perekonomian. Terdapat bank swasta yang tidak ada di Kota Kebumen, yaitu Bank
Mandiri.

Dengan fasilitas perdagangan dan jasa yang cukup lengkap, menunjukkan

Kota Gombong dapat melayani wilayah sekitamya atau memiliki jangkauan regional.

B. Fasilitas Perkantoran

Di Kota Gombong, terdapat fasilitas perkantoran pemerintah yang cukup
lengkap karena Kota Gombong sebelumnya merupakan ibu kota kawedanan atau
pembantu bupati. Dari segi ketersediaan fasilitas perkantoran, beberapa kantor
mempunyai tingkat kewenanganan sama dengan kantor yang ada di Kota Kebumen.

Hal tersebut antara lain pada BRI Cabang Gombong dan PLN Ranting Gombong.

C. Fasilitas Pendidikan

Kota Gombong memiliki fasilitas pendidﬂéan dasar mulai dari Taman Kanak-
kanak (TK) sampai Akademi. Jumlah TK di Gombong 43 sekolah, SD berjumlah 39
sekolah, 3 diantaranya swasta, sedangkan Madrasah Ibtidaiyah (MI), di Kota Gombong

berjumlah 4 buah semuanya swasta. Sekolah setingkat Sekolah Lanjutan Tingkat

TSR AR}

P
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Pertama (SLTP) di Kota Gombong terdiri 4 SLTP Negeri, SLTP Swasta berjumlah 4
dan 1 (satu) MTs Negeri. Fasilitas pendidikan dasar tersebut telah memenuhi
kebutuhan masyarakat Kota Gombong, bahkan dari hasil survei diketermikan bahwa
masyarakat yang memanfaatkan SLTP juga berasal dari kecamatan sekitarnya dengan

alasan antara lain muto dan kedekatan lokasi.

Pada tingkat SLTA, Kota Gombong memiliki 1 SMU Negeri, SMU Swasta 4
buah, SMK Swasta rumpun ekonomi 4 buah, 1 SMK Negeri rumpun teknik, SMK
swasta rumpun teknik 3 buah dan sebuah Madarasah Aliyah. Jumlah SMUN di
Kabupaten Kebumen terbatas, di wilayah barat Kabupaten Kebumen hanya terdapat di
Karanganyar dan Gombong sehingga melayani wilayah di sekitarnya, sedangkan SMK

Negeri Teknik, dahulu STM Negeri, di wilayah barat hanya terdapat Kota Gombong.

Kota Gombong memiliki sebuah Akademi Perawat (AKPER)

Muhammadiyah dengan jumlah mahasiswa 301 orang, yang berasal dari berbagai
daerah.

Dengan fasilitas pendidikan yang dimiliki maka Kota Gombong menyediakan

layanan melampaui batas administrasinya.

D. Fasilitas Kesehatan

Fasilitas kesehatan di Kota Gombong lebih lengkap daripada Kota Kebumen.
Di Kota Gombong terdapat 2 buah Rumah Sakit Umum swasta yang besar yaitu RS
PKU Muhammadiyah dan RS Palang Biru dan sebuah Puskesmas dengan rawat inap di
Desa Wero. Jangkauan pelayanan ke dua rumah sakit swasta tersebut sangat luas
terutama di wilayah barat Kabupaten Kebuinen, karena memiliki kelengkapan seperti

dokter spesialis yang cukup lengkap. Sedangkan rumah sakit bersalinnya ada dua buah.
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Jumlah apotek yang ada di Kota Gombong sebanyak 3 buah dan memiliki 4 buah toko

obat.

4.4.2.3. Analisis Prasarana dan Sarana Transportasi

Ketersediaan sarana dan prasarana transportasi yang bajk' akan memperiancar
perkembangan wilayah, karena membantu memperlancar proses scbaran kegiatan, barang
dan jasa dari maupun ke Kota Gombong.

Sistem Transportasi yang ada di Kota Gombong merupakan sistem transportasi
darat baik untuk penumpang maupun barang. Yang meliputi jaringan antar kota (regional)
arah Purwokerto-Cilacap dan Semarang-Yogyakarta. Selain sebagai pusat pelayanan jasa,
perdagangan dan industri, Kota Gombong juga merupakan kota transit pariwisata sehingga
jalur transportasinya padat.

Prasarana tranportasi yang ada adalah jaringan jalan arteri/propinsi, jalan
kolektor/kabupaten dan jalan lokal. Sarana transportasi yang terdapat di Kota Gombong
adalah kendaraan bermotor dan tidak bermotor. Selain kendaraan roda dua dan empat,
sarana fransportasi yang terdapat di Kota Gombong berupa terminal bus, terminal non bus,
stasiun KA, becak dan didukung oleh Pom Bensin di Desa Wero.

Kota Gombong di lalui oleh jalan propinsi yang menghubungkan Purwokerto-
Kebumen-Purworejo. Kota Gombong merupakan simpul penghubung antara jalur
Banjarnegara-Gombong dengan jalur utama tersebut. Kondisi tersebut memberikan
keuntungan sebagai mo&al pengembangan Kota Gombong. Hal ini disebabkan karena Kota
Gombong memiliki hubungan tidak hanya dalam skala kabupaten tetapi juga memiliki

aksesbilitas regional yang menerus sehingga mobilitasnya tinggi.
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Kota Gombong memiliki terminal bus, akan tetapi kurang berfungsi, dan stasiun
kereta api. Sistem transportasi antar kota dilayani oleh bus dan non bus yang melewati
jalan propinsi Gombong-Kebumen-Prembun untuk lalu lintas yang bersifat regional dan
menerus.

Trayek angkutan wmnum antar kota antar propinsi yang melintasi Gombong antara
lain Tasikmalaya-Semarang, Yogyakarta-Bandung, Solo-Bandung, dan Surabaya —
Bandung. Sedangkan dalam propinsi antara lain Purwokerto- Semarang, Cilacap-Semarang
dan Gombong-Semarang.

Jalur Gombong — Kebumen termasuk padat, terlihat bahwa trayek dalam
kabupaten yang termasuk dominan adalah trayek angkutan umum penumpang jalur
Jatijajar-Gombong-Petanahan-Kebumen-Prembun , tersedia 58 buah minibus kapasitas 14-
16 tempat duduk dan Jatijajar-Gombong-Karanganyar-Petanahan-Kebumen tersedia 38
minibus kapasitas 14-16 tempat duduk sehingga apabila dihitung keseluruhan trayek dalam
kabupaten maka antara Gombong-Kebumen tersedia kurang lebih 128 minibus dengan
kapasitas sctiap bus antara 12-16 tempat duduk.

Kota Gombong merupakan salah satu simpul transportasi penting di di Kabupaten
Kebumen dengan adanya angkutan umum pedésaan. Trayek angkutah penumpang
pedesaan yang berpusat di Kota Gombong sejumlah 16 trayek | angkutan umum -
penumpang (Lampiran D). Trayek-trayek ini yang melayani daerah sekitar Kota Gombong.

Kota Gombong terletak pada jalur Kereta Api Jawa bagian selatan, dan tergabung
dalam Daerah Operasi (Daop) V Purwokerto. Apabila ditinjau dari kelas stasiun, Kota
Gombong memiliki stasiun KA kelas I, sama dengan Kota Kebumen.

Stasiun Gombong menghubungkan Kota Gombong dengan kota-kota lain

menggunakan trayek Kereta Api yang berhenti di Stasiun sebagai berikut :
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KA Bisnis Sawunggalih Utama Pagi dan Sore jurusan Kutoarjo-Jakarta. Pasar
Senen

KA Ekonomi Sawunggalih Sore jurusan Kutoarjo-Jakarta Pasar Senen

KA Ekonomi Progo jurusan Yogyakarta Lempuyangan-Jakarta Pasar Senen
KA Ekonomi Bengawan jurusan Solo Jebres-Jakarta Tanah Abang

KA Ekonomi Gaya Baru Malam Selatan jurusan Surabaya-Jakarta Pasar Senen
KA Ekonomi Kahuripan jurusan Kediri-Bandung Kiara Condong

KA Ekonomi Sawunggalih Selatan jurusan Kutoarjo-Bandung Kiara Condong
KA Ekonomi Pasundan Jurusan Surabaya — Bandung Kiara Condong

KA Ekonomi Logawa Jurusan Jember-Surabaya-Purwokerto

KA Eksekutif Taksaka Siang Jurusan Yogyakarta —Jakarta (berhenti bila ada

penumpang)

KA Eksekutif Taksaka tidak berhenti di Stasiun Kebwmnen, schingga penumpang

yang akan naik kereta ini harus berangkat dari Stasiun Gombong. Hal ini menunjukkan

bahwa Stasiun Gombong memiliki KA yang singgah lebih banyak dari Stasiun Kebumen.

Penumpang yang memanfaatkan Stasiun Gombong lebih banyak dari

Stasiun Kebumen seperti pada tabel 1V.15

stasiun ini (orang)

TABEL IV.15
PERBANDINGAN KEGIATAN
STASIUN GOMBONG DAN STASIUN KEBUMEN

No Indikator Kegiatan Stasiun Gombong Stasiun Kebumen
Tahun Talun Tahun Tahun
2001 2002 2001 2002

1 2 3 4 5 6
1 {Jumlah Penumpang KA dari | 288.861 260.769 | 248.064 222711

Jumlah Bagasi yang dikirim 14 - 28.280 38.560
dari stasiun ini (ton)

Sumber : Stasiun Gombong dan BPS Kebumen
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Berdasarkan keterangan Kepala Stasiun Gombong, Stasiun Gombong setiap bulan
memberangkatkan ke Jakarta antara 5.000-8.000 orang, ke Bandung (Kiara Condong)
5.000-7.000 orang dan ke jurusan Surabaya sekitar 1.500 orang per bulan. Sedangkan
penumpang yang turun di Gombong dari Jakarta antara 4.000-5.000 orang, sedangkan dari
Bandung (Kiara Condong) antara 4.000-6.000 orang per bulan.

Menurut Kepala Stasiun Gombong, salah satu penyebab penumpang KA dari
Stasiun Gombong karena letak stasiun yang strategis dekat dengan jalan raya, sehingga
memudahkan terjadinya perpindahan moda angkutan. Bagi para calon penumpang bisa
turun di jalan utama Kota Gombong lalu jalan kaki ke Stasiun atau angkutan umum
perdesaan bisa langsung ke stasiun.

4.5. Analisis Potensi dan Peluang Kota Gombong sebagai Pusat Pertumbuhan

4.5.1. Potensi Kota Gombong sebagai Pusat Pertumbuhan

+ Potensi Kota Gombong yang strategis terletak di wilayah barat Kabupaten Kebumen.
Hal ini merupakan salah satu potensi dasar bagi perkembangan Kota Gombong
selanjutnya.

+ Posisi Kota Gombong yang dapat menghubungkan Banjarnegara dengan Kabupaten
Kebumen dapat meningkatkan jaringan perdagangan dengan Jawa Tengzh bagian
Tengah.

+ Kondisi topografi Kota Gombong yang relatif datar merupakan potensi tersendiri,
sehingga dalam pengembangan tata ruang tidak dipengaruhi oleh kondisi topografi.

¢ Tersedianya fasilitas perkotaan yang dapat mendukung sebagai pusat pertumbuhan
antara lain fasilitas-fasilitas dengan tingkat jangkauan pelayanan regional seperti sarana
pendidikan, sarana perdagangan, sarana kesehatan, sarana perbankan dan sarana

transportasi.
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+ Terdapat potensi perekonomian yang masih dapat dikembangkan yaitu adanya pasar
temporer, Pasar Pagi. Pasar Pagi ini belum diperhatikan dan dikelola dengan baik oleh
Pemda Kabupaten Kebumen.

¢ Masyarakat Kota Gombong terkenal sebagai masyarakat yang terbuka sehingga mudah

menerima perubahan dalam berbagai bentuk investasi swasta.

4.5.2. Kekurangan Kota Gombong sebagai Pusat Pertumbuhan

¢ Lahan tidak terbangun yang tersedia di Kota Gombong mencapai 54 % dari seluruh
wilayah, akan tetapi sebagian besar adalah sawah beririgasi teknis, sehingga apabila
akan mengembangkan Kota Gombong dengan mendirikan kawasan industri harus
berada di luar wilayah. Hal ini membutuhkan perencanaan Kota Gombong yang
diperluas.

¢ Kegiatan perekonomian di Kota Gombong terpusat sepanjang jalan utama kota sehingga
apabila tidak disebarkan maka akan menimbulkan kemacetan lalu lintas, terutama di
depan pasar Wonokriyo.

¢ Terdapat fasilitas yang tidak sepenuhnya dimanfaatkan seperti terminal bus Gombong,

sehingga fasilitas tersebut tidak efektif dan mengurangi tingkat pelayanan kota.

4.5.3. Peluang Kota Gombong sebagai Pusat Pertumbuhan

¢ Wilayah belakang Kota Gombong, seperti Kecamatan Ayah, Buayan dan Sempor
memiliki potensi wisata yang sangat besar, seperti keberadaan Goa Jatijajar, Goa
Petruk, Pantai Karang Bolong, Pantai Ayah dan Bendungan Sempor, sehingga Kota
Gombong dapat berperan sebagai kota transit wisata.

¢ Kandungan bahan tambang di wilayah sclatan Kota Gombong sangat besar, hal ini

antara lain dari rencana pembukaan Pabrik Semen Gombong. Sebagai kota terdekat
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yang memiliki fasilitas lengkap, maka apabila pabrik semen tersebut terealisasi maka

akan meningkatkan perekonomian di Kota Gombong.

4.5.4. Tantangan Kota Gombong sebagai Pusat Pertumbuhan

+ Kota Gombong telah memiliki beberapa fasilitas pelayanan regional, akan tetapi kota-
kota lain terutama kota-kota kecil dan menengah di sebelah barat Kota Gombong sepert
Sumpinh dan Tambak (Kabupaten Banyumas) juga sudah membangun fasilitas
perekonomian seperti toko swalayan. Walanpun fasilitas tersebut masih sebatas
pelayanan kota, akan tetapi akan mengurangi para pembeli yang biasa berbelanja di
Kota Gombong,

+ Dalam pengembangan kota, dimana penggerak utamanya adalah investasi terutama dari
luar, maka Kota Gombong harus bersaing dengan kota-kota lain untuk menarik
investasi. Hal ini menuntat Kota Gombong, dalam hal ini Pemda Kabﬁpaten Kebumen,

agar dapat menciptakan kondisi berinvestasi yang baik.

4.6. Analisis Peran Kota Gombong sebagai Pusat Pertumbuhan dalam Sistem
Perwilayahan Kabupaten Kebumen
Analisis peran Kota Gombong dalam perwilayahan di Kabupaten Kebumen
dilakukan dengan memperhatikan kelvaran analisis peran kota, analisis wilayah pengaruh,
analisis hirarki kota dan analisis tingkat peran kota..

Menurut RTRW Revisi Kabupaten Kebumen Tahun 2003, sistem perwilayahan di
Kabupaten Kebumen telah dibagi menjadi 3 (tiga) Sub Wilayah Pembangunan (SWP).
Pembagian SWP dalam Struktur Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kebumen, seperti telah
diterangkan pada sub bab 3.1.3. Perwilayahan Perencanaan Kabupaten Kebumen (halaman

91).
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- Berdasarkan RTRW tersebut, secara keruangan kebijakan perwilayahan
Kabupaten Kebumen sudah menyebarkan pusat pertumbuban di bagian timur, tidak hanya
di Kota Kebumen (bagian tengah) dan Kota Gombong (bagian barat). Tetapi untuk SWP
IH (bagian timur) yang berpusat di_ Prembun harus mendapatkan perlakuan khusus agar
dapat menjadi pusat pertumbuhan utamanya di Kabupaten Kebumen sebelah timur, karena
dari analisis yang telah dilakukan, Kota Prembun walaupun mempunyai skor terbesar ke
tiga sebenarnya hanya berada di range hirarki IIl. Hal ini menunjukan belum ada
pemusatan fasilitas baik jenis maupun jumlahnya.

Dari segi perwilayahan, Kabupaten Kebumen sangat lnas yaitu 128.111,5 Ha
terdiri dari dalam 26 kecamatan, terdiri dari 449 desa dan 11 kelurahan, hal ini dapat
menimbulkan ketidak seimbangan pelayanan. Ketidak seimbangan ini terjadi karena dari
hasil analisis wilayah pengaruh sub sistem Kota Gombong melayani 9 kecamatan yang
berada di bagian barat Kabupaten Kebumen dan sub sistem Kota Kebumen melayani 17
kecamatan yang berada di bagian tengah dan timur Kabupaten Kebumen.

Posisi Kota Gombong dan luas wilayah pengaruhnya sudah ideal karena
berdasarkan survei tidak ada yang mengalami kesulitan transportasi maupun kelengkapan
fasilitas yang ada. Kota Gombong jarak terjauh ke Ayah yaitu 16,17 km sementara ke arah
utara yaitu Sempor berjarak 3,3 km.

Posisi Kota Kebumen secara geografis terletak di tengah wilayah sehingga dengan
jangkauan pelayanan yang luas maka posisi tersebut tidak menguntungkan bagi warga di
sebelah timur karena jarak yang jauh yaitu Mirit 24,07 km sementara ke arah utara jarak

terjauh Sadang 26 km sehingga menimbulkan kesejangan jangkauan pelayanan.
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Pada penelitian ini, berdasarkan analisis peran kota maka Kota Gombong

mempunyai peran;

1. Pusat Pelayanan Umum dan Sosial

2. Pusat komersial dan pelayanan jasa

3. Pusat pemasaran dan perdagangan regional

4, Pusat penyediaan dan pemrosesan produk pertanian

5. Pusat transportasi dan komunikasi regional

6. Pusat Transformasi Sosial

Berdasarkan analisis wilayah penga-ruh mendapatkan bahwa Kabupaten Kebumen
terbagi dalam dua wilayah pengaruh yaitu Kota Kebumen dan Kota Gombong. Sistem kota
di Kabupaten Kebumen terdiri dari dua sub sistem kota yaitu

1. Sistem Kota Gombong terdiri dari:

- Kota Gombong, Sempor, Kuwarasan, Karanganyar, Buayan, Karanngayam,
Rowokele, Ayah, Puring.

2. Sistem Kota Kebumen terdiri dari:

- Kota Kebumen, Pejagoan, Sruweng, Alian, Klirong, Kutowinangun dan
Buluspesantren, Petanahan, Adimulyo, Ambal, Poncowamno, Karang
sambung, Prembun, Mirit, Bonorowo, Padureso, Sadang.

Berdasarkan analisis hirarki kota dengan menggunakan Skalogram dan Indeks
Sentralitas Terbobot mendapatkan bahwa di Kabupaten Kebumen terdapat 2 kota hirarki I,
2 kota hirarki 3 dan 22 kota hirarki 4.

Hirarki [ : Kota Kebumen dan Gombong
Hirarki II -

Hirarki HI . Kecamatan Prembun dan Kutowinangun
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Hirartki IV : Kecamatan Ayah , Pegjagoan, Karanganyar Kecamatan Buayan,
Puring, Petanahan, Klirong, Buluspesantren, Ambal,, Mirit,
Bonorowo, Padureso, Alian, Poncowamo, Sruweng, Adimulyo,
Kuwarasan, Rowokele, Sempor, Karanggayam , Karangsambung

dan Sadang.
Hal tersebut menunjukan adanya pemusatan fasilitas pada kedua kota utama di
Kabupaten Kebumen yaitu Kota Kebumen dan Kota Gombong karena tidak adanya kota

hirarki 1.

Dari analisis skalogram dan Indeks Sentralitas Terbobot, maka Kota Gombong
telah memiliki fasilitas yang mengarah ke pada kota jasa perdagangan, jasa kesehatan,
industri dan pendukung pariwisata, hal tersebut dapat dilihat dari keberadaan dan jumlah
beberapa fasilitas :

1. Fasilitas pasar dan pertokoan, keberadaan pasar dan toko berdasarkan analisis
interaksi ekonomi dimanfaatkan melebihi batas administrsi Kecamatan Gombong.

2. Fasilitas hotel di Kota Gombong berjumlah tujuh buah, jumlah ini lebih banyak
dari Kota Kebumen.,

3. Fasilitas hiburan dan pariwisata , di Kota Gombong terdapat Benteng Van der Wijk

4. Fasilitas kesehatan, di Kota Gombong tedapat dua rumah sakit swasta dan sebuah
puskemas dengan fasilitas rawat inap dan di dukung dengan jumlah dokter praktek
terdaftar 50 orang dibandingkan dengan Kota Kebumen hanya 12 orang.

Berdasarkan dari rangkuman hasil analisis sebeiumnya, Kota Gombong sangat
berperan dan mempengaruhi wilayah di Kabupaten Kebumen melalui peran yang diemban

dan jangkauan pengaruh yang luas.
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Peran Kota Gombong sebagai pusat pertumbuhan mengindikasikan Kota
Gombong sebagai kota pelayanan jasa dan perdagangan. Hal ini didukung dari hasil
analisis sektor basis dan interaksi ekonomi. Dari kedua analisis ini Kota Gombong
memiliki sektor i)asis sekunder dan tersier lebih banyak dari Kota Kebumen yaitu pada
sektor industri pengolahan dan bangunan dan konstruksi, dengan memiliki nilai L0 lebih
tinggi pada sektor angkutan dan komunikasi dan Jasa-jasa.

Kota Kebumen memiliki fasilitas yang mengarah kepada kota pemerintahan dan
jasa, hal ini dikarenakan fasilitas paling berpengaruh di Kota Kebumen adalah keberadaan
fasilitas pemerintahan. Sektor basis yang tertinggi nilai L0 nya adalah sektor Listrik, gas
dan air minum karena sebenamyé karena keberadaan kantor pengelolanya yaitu adanya
Kantor PLN dan Kantor PDAM.

Berdasarkan analisis-analisis tersebut maka peran Kota Gombong sebagai pusat
pertumbuhan dalam sistem perwilayahan di Kabupaten Kebumen adalah pusat jasa, pusat
industri pengolahan dan perdagangan berskala regional dan lokal sedangkan Kota

Kebumen adalah pusat pemerintahan, pusat pelayanan jasa dan pusat permukiman.




BAB. V
PENUTUP

5.1. Temuan Penelitian

Dari hasil analisis pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Tingkat peran kota Kota Gombong sebagai pusat pertumbuhan di Kabupaten Kebumen
adalah besar karena Kota Gombong menjadi suatu sub sistem perkotaan yang memiliki
interaksi ekonomi yang besar terhadap wilayah Kabupaten Kebumen bagian barat di 8

kecamatan yaitu Sempor, Kuwarasan, Karanganyar, Buayan, Karanggayam, Rowokele,

Ayah dan Puring,

2. Kota Gombong memiliki memiliki interaksi yang kuat antara Kota Gombong dengan

daerah belakangnya karena ketersediaan fasilitas Kota Gombong yang lengkap dan

peran/fungsi kota yang disandang Kota Gombong.

3. Kota Gombong sebagai pusat pertumbuhan mempunyai peran/fungsi kota terhadap

wilayah pengaruhnya sebagai berikut :

a.
b.
C.

d.

<.

f.

4. Faktor-faktor pendukung peran Kota Gombong sebagai pusat pertumbuhan tersebut

Pusat Pelayanan Umum dan Sosial

Pusat komersial dan pelayanan jasa

Pusat pemasaran dan perdagangan regional

Pusat penyediaan dan pemrosesan produk pertanian
Pusat transportasi dan komunikasi regional

Pusat Transformasi Sosial

adalah :

a.

Fasilitas yang lengkap

189
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b. Aksesibilitas yang baik
c. Interaksi yang kuat dengan kawasan belakangnya
d. Struktur internal perkotaaan

e. Budaya masyarakat

5. Dari hasil analisa faktor yang mempengaruhi kinerja pusat pertumbuhan, Kota

Gombong sebagai pusat pertumbuhan bukan berdasar pada keberadaan industri tetapi
lebih mengarah sebagai kota yang memberikan pelayanan ke wilayah belakangnya

yang didominasi sektor pertanian.

. Terjadi penumpukan fasilitas baik jenis maupun jumiah di Kota Kebumen dan Kota

Gombong, sehingga berdasarkan analisis gravitasi, titik henti dan survey maka sistem
kota di Kabupaten Kebumen adalah sebagai berikut :
1. Sistem Kota Gombong terdiri dari: Kota Gombong, Sempor, Kuwarasan,
Karanganyar, Buayan, Karanggayam, Rowokele, Ayah, Puring.
2. Sistem Kota Kebumen terdiri dari: Kota Kebumen, Pejagoan, Sruweng, Alian,
Klirong, Kutowinangun, Buluspesantren, Petanahan, Adimulyo, Ambal,
Poncowarno, Karang sambung, Prembun, Mirit, Bonorowo, Padureso, dan

Sadang.

. Kabupaten Kebumen sektor basisnya merupakan sektor primer dan tersier, sedangkan

Kecamatan Gombong sektor basisnya adalah sekunder dan tersier dan tidak memiliki
sektor basis primer. Hal ini menunjukkan bahwa Kecamatan Gombong memiliki ciri

perekonomian perkotaan.

. Berdasarkan analisis yang dilakukan, peran Kota Gombong sebagai pusat perfumbuhan

dalam sistem perwilayahan di Kabupaten Kebumen adalah pusat jasa, pusat industri
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pengolahan dan perdagangan berskala regional dan lokal sedangkan Kota Kebumen

adalah pusat pemerintahan, pusat pelayanan jasa dan pusat permukiman.

5.2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis tentang Kota Gombong sebagai pusat pertumbuhan di
Kabupaten Kebumen menunjukkan bahwa peran Kota Gombong sebagai salah satu pusat
pertumbuhan di Kabupaten Kebumen adalah besar karena mendominasi perekonomian
wilayah barat Kabupaten Kebumen, ditunjukan dengan wilayah pengaruh dan interaksi
ekonomi dengan wilayah sekitarnya yaitu di 8 kecamatan yaitu Sempor, Kuwarasan,
Karanganyar, Buayan, Karanggayam, Rowokele, Ayah dan Puring. Dominasi Kota
Gombong terhadap wilayah sekitarnya mengakibatkan ketergantungan wilayah sekitarnya
terhadap fasilitas perkoatan Kota Gombong dan sistem distribusi barang, baik ke wilayah
belakangnya maupun ke kota besar.

Kota Gombong memiliki pengaruh kuat karena keberadaan fasilitas yang lengkap
dan mempunyai peran sebagai (1). Pusat Pelayanan Umum dan Sosial, (2). Pusat komersial
dan pelayanan jasa, (3). Pusat pemasaran dan perdagangan regional, (4).. Pusat penyediaan
dan pemrosesan produk pertanian, (5). Pusat transportasi dan kom_unﬂcasi regional dan (5).
Pusat Transformasi Sosial.

Apabila meninjau teori pusat pertumbuhan bahwa kutub pertumbuhan regional
sebagai kelompok industri yang mengatami ekspansi yang berlokasi di daerah perkotaan,
maka hal tersebut tidak sepenuhnya terjadi di Kota Gombong karena Kota Gombong
sebagai pusat pertumbuhan bukan berdasar pada keberadaan industri besar tetapi lebih
mengarah sebagai kota yang memberikan pelayanan ke wilayah belakangnya yang

didominasi sektor pertanian.
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Dengan adanya dominasi Kota Gombong terhadap wilayah sekitarnya dan
berhirarki I, sama seperti Kota Kebumen sebagai ibukota Kabupaten Kebumen maka
dalam sistem perwilayahan Kabupaten Kebumen, terdapat dua kota yang mepengaruhi
perkembangan wilayah. Dengan fasilitas dan aktivitas yang terjadi, Kota Gombong
mengarah sebagai pusat j asé, pusat industri pengolahan dan perdagangan berskala regional
dan lokal sedangkan Kota Kebumen adalah pusat pemerintahan, pusat pelayanan jasa dan

pusat permukiman.

5.3. Rekomendasi
Dari temuan penelitian yang didapatkan, maka perlu direkomendasikan hal-hal

sebagai berikut :
A. Pemerintah Daevah :

1. Berdasarkan kesimpulan bahwa perkembangan Kota Gombong sebagai pusat
pertumbuhan terutama disebabkan peranannya sebagai pusat pelayanan wilayah
bagian barat Kabupaten Kebumen maka Pemerintah Kabupaten Kebumen
hendaknya memperhatikan prasarana dan sarana transportasi di wilayah Kota
Gombong baik angkutan perdesaan maupun perkotaan. Peran Kota Gombong
sebagai pusat pertumbuhan di bagian Kabupaten Kebumen dapat lebih meningkat
apabila ditunjang oleh prasarana dan sarana perhubungan yang lebih baik seperti

peningkatan kondisi jaringan jalan dan memperluas rute angkutan perdesaan.

2. Kota Gombong apabila ingin mengalami perkembangan yang lebih cepat, peran
sektor industri harus lebih dikembangkan. Sektor industri yang dikembangkan

adalah industri yang mempunyai keterkaitan dengan wilayah sekitamya sehingga
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pengembangan industri di Kota Gombong dapat mendorong pekembangan wilayah

di sekitarnya.

3. Agar pengembangan wilayah di Kabupaten Kebumen dapat terlaksana dengan baik
perlu adanya integrasi pusat-pusat pertumbuhan yang bersifat saling melengkapi.
Dengan fasilitas yang dimiliki dan interaksi ekonomi yang terjadi maka Pemerintah
Kabupaten Kebumen hendaknya mengarahkan Kota Gombong sebagai pusat jasa,
pusat industri pengolahan dan perdagangan berskala regional dan lokal sedangkan
Kota Kebumen adalah pusat pemerintahan, pusat pelayanan jasa dan pusat

permukiman.

B. Studi Lanjutan :
1. Keterbatasan waktu, data dan tenaga serta alat analisis yang sangat sederhana

menjadikan studi ini belum begitu mendalam, sehingga dipertukan studi lanjutan
berupa studi yang diperluas, yang bisa memberikan hasil yang lebih mendalam
tentang Kota Gombong sebagai pusat pertumbuhan di Kabupaten Kebumen beserta
prospek pengembangannya.

2. Perlu dilakukan studi lanjut tentang potensi pengembangan sektor industri di Kota
Gombong yang mempunyai keterkaitan dengan hinterland Kota Gombong sehingga
pengembangan sektor industri di Kota Gombong dapat memberikan pengaruh
terhadap perkembangan wilayah sekitarnya. .

3. Perlu dilakukan studi yang mendalam terhadap struktur internal Kota Gombong,
sehingga dapat mengetahui pengaruh struktur internal Kota Gombong terhadap
peran Kota Gombong sebagai pusat pertumbuhan dan pengaruhnya terhadap daerah
belakang..
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